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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA

	
Institusi                                :	_______________________________
Nama Penyusun                 :	_______________________________
NIK                                     :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Pendidikan Pancasila 
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)







MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB 1 BER-PANCASILA DALAM KESEHARIAN DI MASYARAKAT

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Elemen
Kata Kunci

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Pendidikan Pancasila 
XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)
Pancasila
Nilai-nilai Pancasila, Praktik Sila ke-1, 2, 3, 4, 5
6 JP (3 x pertemuan)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Peserta didik mampu membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai identitas nasional dalam kehidupan bermasyarakat melalui penyusunan portofolio “Saya Ber-Pancasila”.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Beriman Bertakwa pada Tuhan YME dan berakhlak mulia, Bergotong royong

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Hal yang Perlu Dipersiapkan 
· Daftar hadir peserta didik
· Kliping media baik cetak dan/atau elektronik tentang contoh-contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (jika ada). Jika tidak ada, cek Buku Siswa. 
· Alat tulis yang diperlukan.
· Mempelajari Capaian Pembelajaran Fase F dan Alur Tujuan Pembelajaran pada kelas XI dan XII dengan cara mengecek Buku Siswa dan Buku Guru kelas XI.
· Beberapa contoh portofolio (jika ada)

Sumber Belajar Utama
· Yudi Latif, Mata Air Keteladanan: Pancasila dalam Perbuatan. Mizan, 2014
· Yudi Latif, Wawasan Pancasila: Bintang Penuntut untuk Pembudayaan. Mizan, 2018
· Yudi Latif, Negara Paripurna: Historitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila. Gramedia Pustaka Utama, 2011

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Pertama
12.1.1.   Peserta didik dapat melakukan refleksi tentang perilaku apa saja yang telah dilakukan dalam kehidupan masyarakat yang menggambarkan nilai-nilai Pancasila.
Pertemuan Kedua
12.1.2.   Peserta didik dapat mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat melalui perancangan portofolio Saya Ber-Pancasila sebagai dokumentasi praktiknya.
Pertemuan Ketiga
12.1.3.   Peserta didik dapat melaporkan praktik penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat melalui laporan awal rancangan portofolio Saya Ber-Pancasila.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	1. Saya dan Pancasila
Subbab ini memfokuskan pada bagaimana peserta didik melakukan refleksi tentang perilaku dan tindakan penerapan nilai-nilai Pancasila, baik yang telah dilakukan oleh individual maupun melalui penggalian terhadap perilaku yang dilakukan oleh orang lain. Hal ini perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk membiasakan peserta didik dalam mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, melalui subbab ini, peserta didik akan mengkaji sejumlah contoh praktik pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, mengkaji butir-butir Pancasila. Kemudian, peserta didik akan melakukan presentasi terkait dengan contoh praktik ber-Pancasila.

2. Saya Ber-Pancasila
Subbab ini berisi tentang rekaman praktik pengamalan Pancasila yang ditulis dalam bentuk portofolio. Karena itu, peserta didik akan belajar bagaimana prinsip dan panduan penyusunan portofolio, serta merancang portofolio. Untuk mengisi portofolio tersebut, pada subbab ini, diulas beberapa contoh praktik pengamalan nilai-nilai Pancasila, sebagai inspirasi bagi peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan keseharian.

3. Laporan Rancangan Portofolio
Subbab ini berisi tentang presentasi peserta didik tentang portofolio yang dibuatnya, bagaimana portofolio ini dinilai, serta pentingnya bagi guru untuk memberikan umpan balik bagi portofolio.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Hal baik apakah yang telah kamu lakukan pada pagi ini di rumah/asrama/kos sebelum berangkat ke sekolah/madrasah?

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke-1 “SAYA dan PANCASILA” 2 JP (1 x pertemuan)

	Kegiatan Pembelajaran
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas, seperti berikut.
1.  Daftar hadir peserta didik.
2.  Kliping media baik cetak dan/atau elektronik tentang contoh-contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (jika ada). Jika tidak ada, cek Buku Siswa.
3.  Alat tulis yang diperlukan.
4.  Mempelajari Capaian Pembelajaran Fase F dan Alur Tujuan Pembelajaran pada kelas XI dan XII dengan cara mengecek Buku Siswa dan Buku Guru kelas XI.

a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Mempersiapkan kelas, mengecek kehadiran peserta didik, memastikan peserta didik dapat mengikuti kelas secara fisik, mental, dan kognitif. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap peserta didik merasa nyaman dan aman di kelas, baik secara fisik maupun psikis, termasuk merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar di kelas yang kondusif, aman, dan nyaman.
2. Guru meminta beberapa peserta didik untuk menceritakan hal-hal apa saja yang telah dipelajari di kelas XI terkait dengan materi Pendidikan Pancasila, khususnya tentang rumusan dan keterkaitan sila-sila Pancasila dan Pancasila sebagai ideologi negara.
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3. Guru memberikan respons terhadap jawaban peserta didik dan memberikan penjelasan singkat tentang rumusan dan keterkaitan sila-sila Pancasila dan Pancasila sebagai ideologi negara.
4. Guru menjelaskan dan mengaitkan topik sebelumnya di kelas XI dengan topik yang akan dibahas dengan menjelaskan Tujuan Pembelajaran dari subbab 1 ini. Guru dapat mengaitkan tujuan pembelajaran subbab ini dengan Proyek Profil Pelajar Pancasila.
5. Guru memberikan pertanyaan yang berfungsi sebagai penilaian awal yang berada di Buku Siswa. Penilaian awal ini juga dapat dikombinasi seperti telah dijelaskan di atas sesuai situasi di kelas.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Guru memberikan penjelasan bahwa Pancasila bukan sekadar dihafal dan dipahami, tetapi juga harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan menjelaskan bagaimana Pancasila mewujud nyata dalam sejumlah tradisi dan perilaku bangsa Indonesia. Guru juga menjelaskan butir-butir Pancasila sebagai pengamalan praktis sila-sila Pancasila. Guru juga dapat menjelaskan percakapan Ir. Sukarno, KH. Masjkur, Wahid Hasyim, Kahar Mudzakir, dan Yamin pada 1 Juni 1945 yang menjelaskan bahwa sila-sila Pancasila sudah menjadi nilai dan tradisi bangsa Indonesia.
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2. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang setiap kelompok terdiri atas 3-5 orang (sesuaikan dengan jumlah peserta didik dalam kelas).
3. Setiap kelompok diminta untuk membaca dan berdiskusi untuk menganalisis beberapa contoh kasus (kliping) yang ada dalam Buku Siswa terkait dengan bentuk pengamalan Pancasila. Atau, guru dapat menyediakan beberapa kliping lain yang dapat menjadi contoh praktik atau perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat.
4. Guru mengamati dan menilai praktik kerja kelompok, di mana guru berkunjung ke setiap kelompok, sekaligus guru dapat melakukan penilaian formatif terkait dengan kemampuan peserta didik dalam kerja/diskusi kelompok.
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5. Guru meminta beberapa atau semua kelompok (bergantung pada ketersediaan waktu) untuk menjelaskan hasil analisis dari contoh kasus. Mintalah penjelasan kepada peserta didik berdasarkan contoh kasus yang dibaca: kasus yang dibaca tersebut menggambarkan perilaku sila ke berapa?
Mintalah alasan kepada peserta didik, alasan mengapa dikategorikan sila ke-1 / 2/ 3/ 4/ atau 5?
6. Kemudian, guru mengajak peserta didik untuk berefleksi tentang bagaimana pengamalan Pancasila dalam kehidupan keseharian peserta didik, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan dan meminta beberapa peserta didik menjawabnya. Di antara pertanyaan tersebut ialah seperti berikut.
a) Apakah kamu telah menjalankan perintah agama/kepercayaan dan menjauhi larangan agama/kepercayaanmu, baik terkait dengan ibadah atau ritual maupun perintah dan larangan dalam kehidupan sosial masyarakat?
b) Pernahkah kamu membantu temanmu yang berbeda keyakinan/ suku/ras yang mengalami kesulitan?
c) Apa yang perlu/akan kamu lakukan jika ada seseorang/sekelompok orang di negara lain mengalami bencana alam?
d) Apa yang akan/perlu kamu lakukan terhadap orang/kelompok yang memecah belah bangsa?
e) Pernahkah kamu memberikan usulan, pemikiran, dan saran dalam suatu kegiatan musyawarah? Bagaimana jika usulan, pemikiran, dan saranmu tidak diterima?
f) Apa yang akan kamu lakukan jika kamu menjumpai orang atau sekelompok orang yang tidak mendapatkan hak-haknya sebagai warga negara?
g) Apakah kamu dapat memberikan hukuman/sanksi yang setimpal kepada teman dekatmu dengan orang yang tidak dikenal?
7. Kemudian, guru meminta peserta didik secara individual untuk menuliskan sekurang-kurangnya 3 tindakan dan perbuatan pengamalan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat sekitarnya. Tekankan kepada peserta didik untuk menuliskan secara jujur, menceritakan secara deskriptif perilaku/perbuatan pengamalan Pancasila secara konkret. Kemudian, mintalah peserta mengklasifikasikan perilaku/perbuatan yang dilakukan tersebut menggambarkan sila ke berapa.
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8. Setelah peserta didik menuliskan sekurang-kurangnya tiga (3) perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, mintalah peserta didik berpasangan untuk saling menceritakan tiga (3) perilaku masing-masing. Mintalah mereka untuk menentukan tiga (3) perilaku yang paling menarik dan inspiratif untuk dipresentasikan di kelas. Guru perlu memberikan respons positif/apresiasi terhadap segala upaya perilaku pengamalan nilai-nilai Pancasila yang dilakukan oleh peserta didik. Jika ada respons peserta didik yang tak sesuai dengan yang diharapkan, guru memberikan pengarahan/ penjelasan lebih lanjut. Ajaklah peserta didik untuk kembali mempelajari butir-butir Pancasila sebagai acuan bentuk pengamalan nilai-nilai Pancasila.

Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Guru dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran alternatif jika skema pembelajaran di atas kurang sesuai dengan kondisi kelas. Misalnya, guru dapat menggunakan metode gallery walk. Dalam metode ini, hasil kerja peserta didik berupa tiga perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila ditempelkan di dinding/tembok kelas. Kemudian, perintahkan peserta didik untuk berkeliling mengamati hasil kerja peserta didik lain. Setelah peserta didik mengamati hasil kerja peserta didik lain, ajaklah untuk berefleksi. Ada beberapa pertanyaan yang dapat diajukan, di antaranya seperti berikut.
1.  Apakah menemukan praktik pengamalan nilai Pancasila yang dianggap menarik? Minta peserta didik menjelaskan.
2.  Inspirasi apa yang didapatkan dari hasil mengamati hasil kerja peserta didik lain?
3.  Setelah mengamati hasil kerja yang lain, apa yang perlu dikembangkan dari hasil kerjanya?
4.  Dan lain sebagainya. Guru menanyakan kepada peserta didik apakah ada yang belum jelas atau yang perlu ditanyakan. Kemudian, guru meresponsnya.

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Guru memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dengan cara meminta mereka menjawab pertanyaan: hal apa yang sudah didapatkan dalam pembelajaran hari ini? Hal apa yang perlu ditindaklanjuti dari pembelajaran hari ini?
Kemudian, guru meminta peserta didik menuliskannya di kolom refleksi (Lembar Refleksi Peserta Didik pada Buku Siswa) atau menyampaikannyasecara lisan.

	Pertemuan Ke-2 “SAYA BERPANCASILA” 2 JP (1 x pertemuan)

	Kegiatan Pembelajaran
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas, seperti berikut.
1.  Daftar hadir peserta didik.
2.  Beberapa contoh portofolio (jika ada)
3.  Alat tulis

a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1.  Mempersiapkan kelas, mengecek kehadiran peserta didik, memastikan peserta didik dapat mengikuti kelas secara fisik, mental, dan kognitif. Gurujuga perlu memastikan bahwa setiap peserta didik merasa nyaman dan aman di kelas, baik secara fisik maupun psikis, termasuk merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar di kelas yang kondusif, aman, dan nyaman.
2.  Guru meminta beberapa peserta didik untuk menyampaikan apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Secara spesifik, guru meminta beberapa peserta menjelaskan perilaku-perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang telah dipresentasikan pada pertemuan sebelumnya.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Guru memulai kelas dengan meminta peserta didik untuk berefleksi diri tentang “seberapa Pancasila-kah mereka”. Peserta didik diminta untuk menilai diri sendiri secara jujur, berapa skor yang pantas dari 1-10 untuk dirinya dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Mintalah peserta didik memberikan alasan mengapa mereka pantas mendapatkan nilai tersebut. 
Kemudian, mintalah mereka membuat proyeksi (rencana) diri, apa yang perlu dilakukan agar dia mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari yang sekarang didapatkan (Cek Buku Siswa). Guru harus memberikan apresiasi kepada peserta didik atas kejujuran dan keberaniannya menyampaikannya, termasuk kejujuran dalam melakukan penilaian diri sendiri.
2. Setelah peserta didik melakukan penilaian diri sendiri, mintalah mereka untuk tunjuk tangan, siapa yang menilai dirinya dengan skor 10, kemudian, 9, 8 dan seterusnya. Berikan kesempatan kepada beberapa peserta didikuntuk menyampaikan alasan skor yang diberikan untuk dirinya sendiri, serta bagaimana rencana meningkatkan skor tersebut.
3. Guru menjelaskan tentang rencana projek “Saya Ber-Pancasila”, mulai dari prinsip-prinsip sampai ketentuan teknis.
4. Guru meminta peserta didik secara individual untuk menuliskan contoh 1-3 perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat pada seminggu terakhir. Pastikan kepada peserta didik, bahwa contoh tersebut harus berupa deskripsi/narasi/cerita apa yang telah dilakukan. Mintalah mereka untuk menuliskan alasan (konteks/ latar belakang) mengapa melakukan perilaku tersebut, serta refleksi terhadap perilaku tersebut (cek Buku Siswa).
5. Peserta didik diinstruksikan untuk berpasangan dengan teman di sebelahnya untuk secara bergiliran menceritakan secara bergantian apa saja yang telah dilakukan sebagai pengamalan Pancasila. Pastikan setiap peserta mendapatkan kesempatan untuk berbicara dalam waktu yang proporsional. Pastikan juga setiap peserta didik untuk mengeksplorasi dengan menanyakan lebih mendalam tentang praktik pengamalan nilainilai Pancasila.
6. Saat kegiatan saling menceritakan praktik pengamalan Pancasila ini, guru berkeliling secara bergantian untuk mendengarkan dan memberikan saran dan masukan yang diperlukan. Saran dan masukan yang dapat diberikan meliputi – tidak tidak terbatas kepada hal-hal berikut.
a) Pastikan setiap peserta didik menuliskan praktik pengamalan ber-Pancasila secara jujur.
b) Praktik pengamalan Pancasila tidak hanya berisi narasi normatif, misalnya “saya suka menolong”, tetapi lebih konkret dengan menuliskan, misalnya, “saya menjenguk dan membawa buah-buah si Andi saat dia sedang sakit pada 17 Februari” atau “kegiatan rutin saya di rumah setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah ialah mencuci piring di dapur”, dan lain sebagainya.
c) Guru juga memberikan umpan balik terkait dengan keterkaitan praktik yang dilakukan dengan sila Pancasila. Setelah menanyakan kepada peserta didik alasan kepada perbuatan tersebut masuk sila kedua, misalnya, guru dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam terkait dengan kandungan, isi, dan maksud sila kedua.
Demikian juga dengan sila-sila lainnya.
d) Guru juga memastikan untuk terus mengisi dan melengkapi portofolio “Saya Ber-Pancasila” untuk dapat dipamerkan di akhir semester.
7. Pastikan kegiatan mengunjungi dan memberi masukan terhadap kegiatan berpasangan ini dilakukan untuk seluruh pasangan.

Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Jika kegiatan berpasangan ini seperti instruksi pada huruf (7) kurang tepat digunakan di kelas Anda, karena misalnya, jumlah peserta didik sangat banyak, guru dapat menginisiasi strategi pembelajaran lain seperti diskusi kelompok, di mana setiap peserta didik di bagi ke dalam beberapa kelompok. Guru juga tetap harus melakukan kunjungan ke setiap diskusi kelompok dan memberi masukan/saran seperti masukan/saran yang ada pada nomor (b) di atas.
8. Setelah kegiatan tersebut, mintalah beberapa peserta didik untuk menceritakan praktik pengamalan ber-Pancasila dari rekannya yang menurutnya paling menarik atau menginspirasi. Jangan lupa untuk senantiasa memberikan respons positif terhadap pengamalan Pancasila, sekecil apa pun bentukpengalaman yang telah dilakukan oleh peserta didik.
9. Kemudian, guru menjelaskan langkah-langkah menyusun portofolio “Saya Ber-Pancasila”. Berikut beberapa informasi yang penting disampaikan kepada peserta didik dalam menyusun portofolio (guru dapat menambah kurangi atau menyesuaikan kebutuhan setiap sekolah).
a) Berikan motivasi kepada peserta didik untuk terus menyusun dan melengkapi portofolionya.
b) Berikan informasi kepada peserta didik bahwa guru secara regular akan menanyakan perkembangan portofolio setiap peserta didik.
Guru juga akan memberikan umpan balik kepada peserta didik.
c) Sampaikan juga kepada peserta didik bahwa guru terbuka dan bersedia untuk diajak berdiskusi terkait dengan portofolio setiap peserta didik pada waktu dan tempat yang disepakati, di sekolah, dan pada jam sekolah.
d) Berikan kebebasan kepada peserta didik dalam merancang bentuk, desain, dan layout portofolionya dengan tetap memasukkan hal-hal pokok yang harus ada dalam portofolio.
e) Mintalah kepada peserta didik untuk berefleksi, mengambil pelajaran (lesson learned) dari setiap atau beberapa praktik pengamalan nilai Pancasila.
10. Guru menanyakan kepada peserta didik apakah ada yang belum jelas, perlu ditanyakan. Kemudian, guru meresponsnya.
11. Guru menyampaikan informasi bahwa pada pertemuan berikutnya, setiap individu akan memberikan laporan awal portofolio “Saya Ber-Pancasila”.
Oleh karena itu, mintalah peserta didik untuk menyiapkan laporan awal yang akan dipresentasikan pada pertemuan berikutnya.

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Guru memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dengan cara meminta mereka menjawab pertanyaan: hal apa yang sudah didapatkan dalam pembelajaran hari ini dan hal apa yang perlu ditindaklanjuti dari pembelajaran hari ini.
Kemudian, meminta peserta didik menuliskannya di kolom refleksi (Lembar Refleksi Peserta Didik pada Buku Siswa bagian akhir) atau menyampaikannya secara lisan.

	Pertemuan Ke-3 “LAPORAN RANCANGAN PORTOFOLIO” 2 JP (1 x pertemuan)

	Kegiatan Pembelajaran
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas, seperti berikut.
1.  Daftar hadir peserta didik.
2.  Alat tulis.

a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Mempersiapkan kelas, mengecek kehadiran peserta didik, memastikan peserta didik dapat mengikuti kelas secara fisik, mental, dan kognitif. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap peserta didik merasa nyaman dan aman di kelas, baik secara fisik maupun psikis, termasuk merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar di kelas yang kondusif, aman, dan nyaman.
2. Guru meminta beberapa peserta didik untuk menyampaikan apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
3. Guru menanyakan kesiapan untuk presentasi laporan rancangan portofolio, serta menanyakan apakah ada kendala dalam menyusun laporan awal portofolio “Saya Ber-Pancasila”. Jika ada, guru dapat memberikan respons secara rasional.
4. Setelah laporan awal portofolio setiap peserta didik siap, guru melanjutkan ke kegiatan inti, dengan meminta setiap peserta didik menyiapkan portofolionya.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Guru membuat beberapa kelompok di mana setiap kelompok terdiri atas 3-5 peserta didik. Dalam mengatur pembagian kelompok, perhatikan komposisi setiap kelompok, mulai dari jumlah, termasuk keragaman dan jenis kelamin. Kemudian, mintalah setiap peserta didik untuk mempresentasikan portofolionya secara bergiliran. Mintalah setiap kelompok untuk menyepakati porsi waktu presentasi dan tanggapan dari setiap peserta didik. Arahkan tanggapan peserta didik kepada (1) hal apa yang telah baik dari portofolio rekannya, (2) hal apa yang perlu ditingkatkan dari portofolio rekannya.
Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Mintalah peserta didik berpasangan untuk mempresentasikan portofolionya masing-masing secara bergiliran. Setelah satu peserta didik selesai presentasi, mintalah masukan dan saran/tanggapan tentang portofolionya. Arahkan tanggapan peserta didik kepada (1) hal apa yang telah baik dari portofolio rekannya, (2) hal apa yang perlu ditingkatkan dari portofolio rekannya.
2. Guru melakukan observasi terhadap kegiatan diskusi kelompok/berpasangan untuk mencermati dan melakukan penilaian formatif. Aspek-aspek yang dapat dinilai oleh guru dalam melakukan observasi ialah:
a) kemampuan presentasi
b) kemampuan mendengarkan
c) kemampuan memberikan tanggapan positif
3. Kemudian, mintalah setiap kelompok/pasangan untuk mempresentasikan (1) kesan terhadap portofolio temannya, (2) hal positif apa yang didapatkan dari temannya, (3) apa kesamaan dan perbedaan portofolio dirinya dengan portofolio temannya, (4) pelajaran apa yang didapatkan dari presentasi portofolio temannya?
4. Guru memberikan respons yang diperlukan terhadap presentasi setiap kelompok/pasangan. Jangan lupa untuk memberikan apresiasi terhadap capaian-capaian yang telah diraih oleh peserta didik. Dalam memberikan apresiasi, guru perlu menyebutkan hal-hal spesifik terkait dengan capaian yang diraih oleh peserta didik.
5. Guru mempersilakan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan meresponsnya secara proporsional.
6. Guru kemudian menjelaskan tindak lanjut dari portofolio “Saya Ber-Pancasila”, dengan menyampaikan beberapa informasi penting sebagai berikut.
a) Portofolio “Saya Ber-Pancasila” ini bersifat personal sehingga setiap peserta didik dapat mencatat semua aktivitas dengan jujur dan bebas.
b) Mintalah peserta didik untuk senantiasa rutin dan rajin mencatat aktivitasnya dalam portofolio secara jujur dan apa adanya sampai pada waktu yang ditentukan oleh guru (selama 1 atau 2 semester).
c) Mintalah peserta didik untuk melakukan dan mencatatkan refleksi dalam setiap aktivitas yang dinilainya bermakna (tidak harus semua aktivitas).
d) Guru akan rutin dan acak memantau perkembangan penulisan portofolio setiap peserta didik.
e) Sampaikan juga kepada peserta didik bahwa guru terbuka dan bersedia untuk diajak berdiskusi terkait dengan portofolio setiap peserta didik pada waktu dan tempat yang disepakati, di sekolah, dan pada jam sekolah.
7. Guru kembali mempersilakan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan direspons oleh guru.
8. Guru mengajak peserta didik untuk berefleksi terkait dengan pembelajaran yang terjadi sekarang.

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Guru memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dengan cara meminta mereka menjawab pertanyaan: hal apa yang sudah didapatkan dalam pembelajaran hari ini, dan hal apa yang perlu ditindaklanjuti dari pembelajaran hari ini.
Kemudian, meminta peserta didik menuliskannya di kolom refleksi (Lembar Refleksi Peserta Didik pada Buku Siswa) atau menyampaikannya secara lisan.

	F.  ASESMEN

	Salah satu bentuk asesmen ialah penilaian diri. Penilaian ini dapat digunakan ketika subbab Saya dan Pancasila. Dalam konteks bab ini, penilaian diri dapat berupa narasi tentang praktik pengamalan Pancasila. Peserta didik dapat memberikan penilaian diri berapa skor yang pantas didapatkan dirinya terkait dengan pengamalan nilai Pancasila, serta argumen mengapa mendapatkan skor tersebut. Guru dapat mengembangkan format penilaian diri yang sesuai.
Pertanyaan pokok yang perlu dijawab dalam penilaian diri ialah “bagaimana peserta didik mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat”. Guru dapat mengembangkan dalam bentuk tabel atau narasi bebas. Guru juga dapat memanfaatkan penggunaan teknologi informasi untuk mengembangkan penilaian diri ini.
Penilaian sumatif melalui Uji Kompetensi pada bab ini adalah penilaian terhadap rancangan portofolio peserta didik. Portofolio tersebut memuat aktivitas/ perilaku pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam keseharian peserta didik. Aktivitas  tersebut sebagai indikator bahwa peserta didik membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagaimana tujuan pembelajaran bab ini.
Untuk itu, berikut ini beberapa indikator yang dapat dijadikan rujukan.
1. Hanya ada sedikit kesalahan ketik dalam portofolio.
2. Praktik pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam keseharian peserta didik makin hari makin meningkat, secara kualitas dan kuantitas.
3. Peserta didik rutin menuliskan perilaku ber-Pancasila secara detail dalam setiap harinya.
4. Portofolio didesain dan di-layout secara rapi.
5. Peserta didik membuat catatan refleksi di portofolionya.
6. Peserta didik berkomitmen untuk terus melengkapi portofolio sepanjang satu/dua semester.
7. Refleksi yang dituliskan makin hari makin mendalam dan bermakna.
Portofolio “Saya Ber-Pancasila” menjadi penilaian sumatif dalam bab ini. Guru dapat mengembangkan rubrik penilaian yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berikut rubrik penilaian portofolio yang dapat digunakan oleh guru. Tentunya, guru dapat mengadaptasi rubrik berikut sesuai dengan kebutuhan.

Penilaian sumatif
[image: ]
Untuk mengetahui ketuntasan Tujuan Pembelajaran di atas, diperlukan uji kompetensi berupa penilaian portofolio. Berikan tanda checklist pada daftar berikut.
□   Dalam portofolio yang saya buat, tidak ada/ada beberapa*) kesalahan ketik.
□   Saya setiap hari/sering/kadang-kadang*) menuliskan aktivitas perilaku ber-Pancasila saya di portofolio.
□   Saya selalu/sering kali/kadang-kadang*) menuliskan refleksi atas perilaku saya.
□   Saya selalu/sering kali/kadang-kadang*) menuliskan perilaku ber-Pancasila secara detail.
□   Desain dan layout portofolio saya kurang/sangat kurang*) rapi.
□   Saya berkomitmen untuk melengkapi portofolio “Saya Ber-Pancasila” pada hari-hari yang akan datang.
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Kunci Jawaban
Asesmen Awal
1. Saat peserta didik sebelum berangkat ke sekolah, ada beberapa perilaku dan tindakan baik yang mungkin dapat dilakukan oleh peserta. Saat masih di rumah, beberapa tindakan yang dapat dilakukan dapat bermacam-macam, seperti membersihkan diri, membersihkan tempat tidur, berolahraga, beribadah, membantu orang tua, mengantre, membantu adik/kakak, dan lain sebagainya. Demikian juga ketika perjalanan ke sekolah, beberapa perilaku dan tindakan baik yang dapat dilakukan ialah tertib di jalan, mengantre untuk naik angkutan umum, berkendara di samping kiri jalan, membantu orang lain yang membutuhkan bantuan, bertutur kata yang sopan kepada orang lain di jalan, menyapa dan memberikan senyum kepada orang lain, dan lain sebagainya. Ketika di sekolah, peserta didik perlu mematuhi peraturan dan norma yang berlaku di sekolah, seperti senyum dan sapa guru dan rekan, tertib, tidak membuat gaduh, menghargai peserta didik lain, tidak melakukan perundungan dan kekerasan, dan lain sebagainya.
2. Sebagai makhluk sosial, peserta didik akan mendapatkan kebaikan dari orang lain. Bentuknya bermacam-macam, mulai dari perilaku, tindakan dan ucapan baik dari orang lain. Kita cenderung lebih mudah melupakan kebaikan dari orang lain, dan lebih mudah mengingat kesalahan orang lain. Mengingat kebaikan yang dilakukan orang lain kepada kita sangat penting dalam menjaga kesehatan mental dan motivasi kita. Jadi, peserta didik perlu terus mengingat dan mencatat kebaikan orang lain. Ketika mendapatkan kebaikan dari orang lain, peserta didik—sebagaimana manusia pada umumnya—tentu akan merasa bahagia dan senang. Misalnya, ketika kita sedang menghadapi kesulitan kemudian ada orang lain yang membantu, kita perlu mengucapkan “terima kasih” kepada orang-orang yang telah memberikan bantuan dan kebaikan kepada kita. Ketika kita membutuhkan pertolongan atau bantuan dari orang lain, ucapkan kata “minta tolong”.
Sementara itu, ketika kita melakukan kesalahan kepada orang lain, jangan lupa untuk selalu meminta maaf. Kata “maaf”, “tolong”, dan “terima kasih” adalah tiga mantra yang perlu diterapkan dalam kehidupan sosial.
3. Tidak ada manusia yang dapat memenuhi kebutuhan dirinya sendiri karena setiap manusia pasti membutuhkan orang lain. Sekaya dan sehebat apa pun seseorang, dia pasti akan membutuhkan bantuan orang lain. Bantuan tersebut ialah salah satu kebaikan. Karena setiap manusia membutuhkan orang lain, melakukan kebaikan kepada orang lain perlu kita lakukan. Agama dan budaya kita telah mengajarkan perlunya melakukan kebaikan kepada orang lain. Selain mendapatkan pahala dari Tuhan Yang Maha Esa, kebaikan yang kita lakukan kepada orang lain itu pasti akan “kembali” kepada kita. 
Artinya, saat kita melakukan kebaikan kepada orang lain, sesungguhnya, kita sedang melakukan kebaikan kepada diri sendiri.

	F.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	1. Releksi Peserta Didik
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2. Releksi Guru
Guru melakukan refleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang masih kurang sehingga perlu ditingkatkan. Guru sejatinya melakukan refleksi setiap selesai melakukan pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan reflektif yang perlu dijawab oleh guru sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan ketercapaian capaian pembelajaran peserta didik.
1.   Hal menarik apakah yang saya temui selama pembelajaran?
2.   Apa pertanyaan yang muncul selama pembelajaran?
3.   Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini?
4.   Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?
5.   Pelajaran apa yang saya dapatkan selama proses pembelajaran?
6.   Apa dua/tiga hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini?
7.   Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika  harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
8.   Bagian manakah dari pembelajaran yang paling berkesan bagi saya? Mengapa?
9.   Pada bagian manakah peserta didik paling banyak belajar?
10. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
11. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?
12. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut dapat berupa dua hal berikut.
1. Pengayaan
A. Untuk memperkaya dan memperdalam pemahaman kamu tentang praktik pengalaman nilai-nilai Pancasila, kamu dapat membaca menindaklanjuti pembelajaran kamu melalui sumber belajar berikut.
1. Film “Aku Penggerak Mimpi” yang menceritakan tentang Lisa yang harus memendam mimpinya demi memenuhi keinginan orang tuanya. Dari film ini, kita belajar bahwa mimpi harus tetap diwujudkan meski kita hidup dalam keterbatasan. Seri 1 dapat diakses melalui tautan berikut: https://buku.kemdikbud.go.id/s/3uqjxv.  Lanjutan film tersebut dapat diakses melalui tautan berikut: https://buku.kemdikbud.go.id/s/y3ohvs,  atau pindai QR code berikut.
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2. Dwi Yanto, Pengamalan nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup dalam kehidupan sehari-hari, Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Volume 14 No.25 April 2016, klik tautan berikut: https://buku.kemdikbud.go.id/s/svjqae,  atau pindai QR Code berikut.
[image: ]
B. Untuk memperkaya dan memperdalam pemahaman dan wawasan kamu tentang portofolio, ada beberapa sumber belajar yang dapat kamu akses. Kamu dapat mencari melalui berbagai sumber, terutama dengan menggunakan internet, dengan menggunakan kata kunci “portofolio siswa”. Berikut ini contoh yang dapat kamu akses.
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2. Remedial
Kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai capaian pembelajaran sehingga remedial ini dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mencapai capaian pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk melakukan remedial beberapa di antaranya seperti berikut.
a. Guru dapat melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan peserta didik tersebut untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan motivasi belajarnya, memberikan umpan balik kepada peserta didik.
b. Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan secara mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, 2) membantu menyelesaikan hambatan belajarnya. 

	H.  INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI & MASYARAKAT

	Interaksi guru dengan orang tua/wali murid merupakan hal yang penting dalam kesuksesan belajar peserta didik. Dengan melakukan interaksi ini, orang tua dapat dilibatkan secara intensif dalam mewujudkan kesuksesan belajar peserta didik. Interaksi guru dan orang tua/wali murid dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, di antaranya seperti berikut.
1. Pendampingan. Guru dapat meminta bantuan orang tua atau wali murid untuk mendampingi belajar anaknya. Pendampingan di sini dapat berupa: menanya dan mengingatkan tugas-tugas apa yang perlu dilakukan di rumah, mendampingi proses belajarnya di rumah, termasuk juga mengetahui gaya dan hambatan belajarnya. Semua proses pendampingan yang dilakukan oleh orang tua/wali murid dapat dicatat secara sistematis.
2. Observasi. Guru juga dapat meminta bantuan orang tua atau wali murid untuk melakukan observasi kepada anaknya terkait dengan sikap dan perilaku selama di rumah, ataupun terkait dengan tugas-tugas tertentu yang memerlukan pengamatan orang tua.

Untuk melakukan interaksi tersebut, dapat ditempuh dengan cara berikut.
1. Kunjungan ke rumah peserta didik. Guru dapat melakukan kunjungan secara mandiri maupun secara kolektif bersama dengan guru bimbingan konseling ataupun bersama dengan peserta didik lain untuk melakukan kunjungan ke salah satu rumah peserta didik. Dengan melakukan kunjungan ini, memberikan kesempatan kepada guru untuk dapat melihat secara langsung tentang kondisi anak di lingkungan keluarga, latar belakang kehidupannya, dan tentang masalah-masalah yang dihadapinya dalam keluarga sekaligus dapat mengobservasi langsung cara anak didik belajar
2. Mengundang ke sekolah. Guru dapat mengundang salah satu orang tua/ wali murid untuk datang ke sekolah, terutama ketika sekolah membuat kegiatan yang memungkinkan mengundang orang tua. Guru juga dapat mengundang salah satu orang tua/wali dari peserta didik yang mengalami kendala belajar atau menghadapi masalah sehingga bersama dengan orang tua/wali murid dapat dicarikan solusinya.
3. Surat-menyurat, baik melalui elektronik maupun cetak. Surat-menyurat ini dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan kepada peserta didik yang sukses dalam belajar ataupun kepada peserta didik yang mengalami kesulitan/masalah dalam belajar.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. Saya dan Pancasila
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
B. Saya Ber-Pancasila
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
C. Laporan Rancangan Portofolio
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang Ber-Pancasila dalam Keseharian di Masyarakat media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2023

	C.   GLOSARIUM

	· aktualisasi konsep psikologis, yang merujuk pada proses mencapai potensi maksimal seseorang dalam segala aspek kehidupan.
· amandemen perubahan resmi dokumen resmi
· analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
· ASIK sebuah akronim tentang prosedur untuk mencegah tergerus dalam isu pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara melalui alur Analisis, Sesuaikan, Inisiatif, dan Kembangkan.
· bangun proses membuat bentuk dari rancangan
· demokratis sifat yang timbul dari tindakan atau situasi demokrasi
· entitas satuan yang berwujud; wujud 
· gagasan solutif ide atau konsep yang dapat menyelesaikan suatu masalah
· harmonisasi proses atau upaya untuk menuju keselerasan
· ho-lopis kuntul-baris tolong-menolong dan gotong royong
· inisiatif memprakarsai sebuah tindakan
· internalisasi penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku
· kembangkan mengembangkan insiatif dari hal yang paling mudah dilakukan sampai dengan sanggup mencegahnya sesuai dengan peran yang dimiliki di masyarakat
· kemufakatan mufakat/sepakat
· kewajiban warga negara hal yang wajib muncul karena ingin memenuhi hak sebagai anggota suatu negara
· konsekuensi hasil dari tindakan maupun situasi tertentu
· konsensus kesepakatan kata atau permufakatan bersama
· mekanisme suatu tata cara untuk melakukan suatu hal tertentu
· merancang membuat rangkaian kerja secara berurutan sebelum dibuat menjadi sebuah karya, kinerja, maupun pengorganisasian sesuatu  
· milenial generasi yang lahir pada 1981-1996 (saat ini berusia 24-39 tahun)
· model pola atau tata cara dalam melakukan tindakan agar sesuai dengan tujuannya
· Nawacita Nawa Cita atau Nawacita adalah istilah umum yang diserap dari bahasa Sanskerta, nawa (sembilan) dan cita (harapan, agenda, keinginan)
· otonom kelompok sosial yang memiliki hak dan kekuasaan menentukan arah tindakannya sendiri
· otoritas kekuasaan yang sah yang diberikan kepada lembaga dalam masyarakat yang memungkinkan para pejabatnya menjalankan fungsinya
· pelanggaran hak perilaku, ucapan, sikap yang menghalangi, merusak, mencabut kehendak orang lain pengingkaran kewajiban perilaku, ucapan, sikap yang tidak sesuai dengan yang seharusnya 
· permasalahan peristiwa yang dianggap meresahkan sehingga harus diperhatikan untuk diselesaikan pluralis kategori jumlah yang menunjukkan lebih dari satu atau lebih dari dua dalam bahan yang mempunyai dualis
· rancang proses menyusun rencana
· ranumkan akronim untuk alur pembelajaran rancang, bangun, dan menerapkan 
· regulator alat pengatur
· representasi perbuatan atau tindakan untuk mewakili sesuatu atau hal rotasi gerak perputaran suatu benda pada porosnya seperti
· halnya roda yang berputar
· sesuaikan klarifikasi dengan cara menyesuaikannya berdasarkan peraturan yang berlaku tentang hak dan kewajiban warga negara
· sinambung suatu kejadian yang terus menerus
· spontan serta merta, tanpa dipikir, atau tanpa direncanakan lebih dulu; melakukan sesuatu karena dorongan hati, tidak karena anjuran
· statis dalam keadaan diam (tidak bergerak, tidak aktif, tidak berubah keadaannya
· terapkan aksi yang dilakukan atas bentuk yang telah dirancang
· tulen sejati, tulen/tidak tercampur
· urgensi sesuatu hal yang sangat Penting
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB 2 BER-PANCASILA DALAM KEHIDUPAN GLOBAL

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Elemen
Kata Kunci


Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:


:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Pendidikan Pancasila 
XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)
Pancasila
Individualisme, Kosmopolitanisme, Radikalisme, Intoleransi, Bonus Demografi, Human Capital Index
6 JP (3 x pertemuan)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Peserta didik mampu menelaah peluang dan tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan global. Oleh karena itu, kamu akan mengkaji sejumlah tantangan, baik konteks nasional maupun global yang dihadapi oleh Indonesia. Kemudian, kamu mengkaji bagaimana Pancasila menjawab tantangan-tantangan tersebut. Dengan cara ini, nilai-nilai Pancasila dapat kamu diterapkan dalam skala nasional dan global.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Bernalar Kritis, Bergotong royong

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Hal yang Perlu Dipersiapkan 
· Daftar hadir peserta didik
· Alat tulis
· Kertas plano dan post it (jika ada)
· Beberapa contoh portofolio (jika ada)

Sumber Belajar Utama
· Badan Pengkajian MPR RI. Membumikan Pancasila untuk Bina Damai dan Resolusi Konflik. Badan Pengkajian MPR RI. 2018.
· Badan Pengkajian MPR RI. Membumikan Pancasila. Badan Pengkajian MPR RI. 2019.
· Adji Samekto, dkk. Pancasila: Dialektika dan Masa Depan Bangsa. BPIP. 2019.
· Fatah Sulaiman dkk. Membumikan Ide dan Gagasan Soekarto-Hatta: Bunga Rampai Tulisan Rektor FRPKB tentang ide dan gagasan Soekarno-Hatta. Universitas Terbuka. 2022.
· Ma’mun Murod Al-Barbasy, dkk (Editor). Radikalisasi Pancasila, Merekatkan Kebhinekaan Bangsa dan Membendung Radikalisme Agama. Pusat Pengkajian MPR RI. 2022.
· Idris Hemay, Ifran Abubakar, Humaidi. Pancasila sebagai Rumah Kebangsaan. Peran MPR.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Pertama
12.2.1.   Peserta didik dapat menganalisis peluang dan kekuatan Indonesia sebagai upaya untuk menerapkan Pancasila dalam kehidupan global.
Pertemuan Kedua
12.2.2.   Peserta didik dapat menganalisis kelemahan Indonesia serta tantangan yang sedang dan akan dihadapi oleh Indonesia untuk menerapkan Pancasila dalam kehidupan global.
Pertemuan Ketiga
12.2.3.   Peserta didik dapat mengkaji tentang Pancasila sebagai pemandu uatama bagi penyelenggara dan warga negara dalam menghadapi tantangan-tantangan di era global.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	1. Peluang dan Kekuatan Indonesia
Subbab ini membahas tentang bagaimana kekuatan yang dimiliki oleh internal bangsa dan negara Indonesia, serta bagaimana peluang (bersifat eksternal) yang dimiliki bangsa dan negara Indonesia untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.

2. Kelemahan dan Tantangan Indonesia
Subbab ini membahas tentang bagaimana kelemahan yang dimiliki oleh internal bangsa dan negara Indonesia, serta bagaimana tantangan eksternal yang sedang dan akan dihadapi oleh bangsa dan negara Indonesia untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.

3. Pancasila sebagai Pemandu
Subbab ini membahas tentang bagaimana Pancasila sebagai kekuatan besar bangsa dan negara Indonesia dapat menjadi pemandu dalam menghadapi tantangan/ancaman serta memperluas peluang yang dimiliki oleh bangsa dan negara Indonesia untuk menerapkan Pancasila dalam kehidupan global.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Ada banyak tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dan dunia, seperti individualisme, radikalisme, intoleransi, peperangan, krisis lingkungan, kesehatan, dan perubahan iklim. Bagaimana Pancasila menjawab tantangan-tantangan tersebut?

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke-1 “Peluang Dan Kekuatan Indonesia” 2 JP (1 x pertemuan)

	Kegiatan Pembelajaran
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas, seperti berikut.
1.  Daftar hadir peserta didik.
2.  Alat tulis.
3.  Kertas plano dan post it (jika ada).

a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Mempersiapkan kelas, mengecek kehadiran peserta didik, memastikan peserta didik dapat mengikuti kelas secara fisik, mental, dan kognitif. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap peserta didik merasa nyaman dan aman di kelas, baik secara fisik maupun psikis, termasuk merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar di kelas yang kondusif, aman, dan nyaman.
2. Guru meminta beberapa peserta didik untuk menyampaikan apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, khususnya tentang Bab 1.
3. Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengingat kembali salah satu topik pada Fase E, tentang gagasan-gagasan solutif yang pernah diberikan untuk mengatasi perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Tanyakan, perilaku yang bertentangan dengan Pancasila seperti apa yang pernah dibahas di kelas X, dan apa solusinya? Apakah solusi yang diberikan peserta didik saat di kelas X masih relevan saat ini?

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada bab ini: peserta didik dapat menelaah peluang dan tantangan penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan global. Kemudian, guru menjelaskan peta konsep, bahwa tujuan pembelajaran tersebut akan terdistribusi ke dalam beberapa pertemuan (disarankan 3 kali, dengan masing-masing 2 jam pelajaran, tetapi guru dapat mengubahnya sesuai dengan kondisi aktual).
2. Guru menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, akan digunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats). Pertemuan pertama ini akan berfokus pada peluang dan kekuatan Indonesia untuk penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.
3. Setelah menjelaskan analisis SWOT ini, guru meminta peserta didik berpikir dan menuliskan tentang (1) kekuatan apa yang dimiliki oleh bangsa Indonesia untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global, (2) peluang apa saja yang menjadi faktor terjadinya penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.
4. Mintalah peserta didik untuk mendiskusikan dengan rekannya (bisa dengan metode berdiskusi berpasangan, atau diskusi berkelompok) tentang jawaban tersebut. Mintalah untuk merumuskan kekuatan dan peluang yang paling besar. Informasikan kepada peserta didik bahwa nanti setiap kelompok akan presentasi sehingga setiap kelompok menyiapkan bahan paparan.
a) Salah satu kekuatan yang dimiliki oleh Indonesia ialah Pancasila. Mintalah peserta didik untuk mendiskusikan ideologi Pancasila dibandingkan dengan komunisme dan kapitalisme dalam bidang politik dan hukum, ekonomi, agama, dan sosial. Bagaimana penerapan Pancasila sebagai ideologi di bidang politik dan hukum, ekonomi, agama, dan sosial, serta bandingkan dengan ideologi kapitalisme dan komunisme.
b) Dalam diskusi kelompok, peserta didik juga diminta mendiskusikan rumusan strategi untuk meningkatkan kekuatan Indonesia sekaligus memperbesar peluang penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.

Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Guru dapat membuat 2 kelompok besar, di mana setiap kelompok mendiskusikan dua hal yang berbeda. Satu kelompok fokus pada kekuatan Indonesia, dan kelompok satunya fokus pada peluang penerapan Pancasila dalam kehidupan global.
Kemudian, setelah diskusi kelompok tersebut, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Beri kesempatan kepada kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
Setelah presentasi setiap kelompok selesai, kemudian guru memimpin diskusi dengan mengajukan pertanyaan kunci, sebagai berikut.
5. Apakah penyelenggara dan warga negara saat ini sedang berupaya untuk memperkuat kekuatan Indonesia dan menangkap peluang untuk menerapkan Pancasila dalam kehidupan global?
6. Bagaimana kebijakan dan strategi untuk meningkatkan kekuatan Indonesia sehingga dapat menangkap peluang yang ada?
7. Guru mengamati diskusi peserta didik (berpasangan atau diskusi kelompok), memberikan arahan kepada peserta didik yang kebingungan, atau dapat mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi tersebut untuk mempertajam terjadinya diskusi. Selain itu, guru juga dapat memberikan penilaian kepada peserta didik. Kriteria penilaian dapat meliputi aspek-aspek berikut (guru dapat menyesuaikan dan mengembangkan sesuai dengan keperluan)
a) Berpikir Kritis: Memberikan pengetahuan tanggapan secara ilmiah dan logis.
b) Relevansi: Pendapat yang dikemukakan relevan dengan topik yang dibahas.
c) Komunikasi: Menyampaikan pendapat dengan jelas dan mudah dipahami.
d) Sikap: Menghargai pendapat (menyimak dan mendengarkan) anggota lain serta tidak mendominasi diskusi.
8. Guru mempersilakan peserta didik untuk presentasi. Ada beberapa model presentasi yang dapat digunakan oleh guru, di antaranya seperti berikut.
a) Mempersilakan semua anggota kelompok diskusi untuk mempresentasikan di kelas dengan memberi kesempatan semua anggota kelompok untuk berbicara.
b) Gallery Walk: mintalah setiap kelompok untuk menempelkan bahan paparannya di dinding kelas, kemudian mintalah setiap kelompok untuk berputar mengamati dan memberikan komentar terhadap paparan kelompok lain melalui tulisan (bisa menggunakan post it,  atau tulisan tangan) di bahan paparan kelompok lain. Komentar dapat berupa pertanyaan, ataupun persetujuan/ketidaksetujuan. Setelah semua kelompok selesai mengamati paparan dari kelompok lain, semua peserta didik kembali ke kelompok masing-masing untuk mendiskusikan respons dari kelompok lain. Kemudian, mintalah setiap kelompok memaparkan secara singkat hasil paparan dan tanggapan terhadap komentar kelompok lain.
c) Two stay two (three) stray: mintalah 2 orang dari setiap kelompok untuk menjaga bahan paparan, dan 2 atau 3 orang lainnya untuk berkeliling atau bertamu kepada kelompok lain. Tugas peserta didik yang menjaga akan mempresentasi bahan paparannya kepada tamu dari kelompok lain. Sementara 2 atau 3 orang yang berkeliling bertugas untuk mendengarkan paparan kelompok lain dan memberikan respons terhadap paparan kelompok lain.
d) Metode lain yang relevan.
9. Guru memberikan simpulan dan menekankan hal-hal penting yang telah disampaikan oleh peserta didik. Guru perlu memberikan apresiasi terhadap peserta didik atau kelompok untuk meningkatkan motivasinya.

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1. Guru mempersilakan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan respons yang diperlukan secara rasional.
2. Guru mempersilakan peserta didik untuk menuliskan refleksi pembelajaran hari ini seperti yang tersedia di Buku Siswa, (1) Dari proses pembelajaran hari ini, hal apa yang didapatkan oleh peserta didik, (2) Dari proses pembelajaran hari ini, hal apa yang perlu ditindaklanjuti oleh peserta didik.

	Pertemuan Ke-2 “Kelemahan Dan Tantangan Indonesia” 2 Jp (1 X Pertemuan)

	Kegiatan Pembelajaran
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas, seperti berikut.
1.  Daftar hadir peserta didik.
2.  Alat tulis
3.  Kertas plano dan post it (jika ada)

a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1.  Mempersiapkan kelas, mengecek kehadiran peserta didik, memastikan peserta didik dapat mengikuti kelas secara fisik, mental, dan kognitif. Gurujuga perlu memastikan bahwa setiap peserta didik merasa nyaman dan aman di kelas, baik secara fisik maupun psikis, termasuk merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar di kelas yang kondusif, aman, dan nyaman.
2.  Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran sebelumnya, tentang peluang dan kekuatan Indonesia. Mintalah untuk menyebutkan apa saja kekuatan yang dimiliki oleh Indonesia, serta bagaimana peluang yang tersedia untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada bab ini, bahwa setelah mendiskusikan peluang dan kekuatan Indonesia, pembelajaran sekarang ini akan mendiskusikan tentang kelemahan dan tantangan Indonesia, dengan mekanisme yang mirip dengan pertemuan sebelumnya.
2. Guru kembali menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut akan digunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threats), di mana pertemuan kali ini akan berfokus pada kelemahan dan tantangan. Guru dapat kembali menjelaskan secara singkat tentang analisis SWOT.
3. Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk kembali ke kelompok diskusi pada pertemuan sebelumnya karena pertemuan sekarang ini akan kelanjutan dari pertemuan sebelumnya, yakni untuk melengkapi bagian Weakness dan Threats dari analisis SWOT.
4. Guru meminta peserta didik untuk berpikir dan menuliskan tentang 1) kelemahan apa yang dimiliki oleh bangsa Indonesia untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global, 2) tantangan atau ancaman apa saja yang menjadi faktor penghambat penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.
5. Mintalah peserta didik untuk mendiskusikan dengan rekannya (bisa dengan metode berdiskusi berpasangan, atau diskusi berkelompok, bergantung pada metode yang digunakan pada pertemuan sebelumnya) tentang jawaban tersebut. Mintalah untuk merumuskan kelemahan dan ancaman/ tantangan yang paling besar yang dihadapi Indonesia. Informasikan kepada peserta didik bahwa nanti setiap kelompok akan presentasi sehingga setiap kelompok menyiapkan bahan paparan. Dalam diskusi kelompok, peserta didik diminta mendiskusikan rumusan strategi bagaimana meminimalkan atau mengurangi kelemahan bangsa Indonesia, serta bagaimana strategi memperkecil ancaman/tantangan yang akan dihadapi oleh Indonesia.
Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Guru dapat membuat 2 kelompok besar, di mana setiap kelompok mendiskusikan dua hal yang berbeda. Satu kelompok fokus pada kelemahan Indonesia, dan kelompok satunya fokus pada tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan global.
Kemudian, setelah diskusi kelompok tersebut, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Beri kesempatan kepada kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
Setelah presentasi setiap kelompok selesai, kemudian guru memimpin diskusi dengan mengajukan pertanyaan kunci sebagai berikut.
1. Apakah penyelenggara dan warga negara saat ini sedang berupaya untuk mengurangi kelemahan Indonesia dan berupaya untuk merespons tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan global?
2. Bagaimana kebijakan dan strategi untuk mengurangi kelemahan Indonesia sehingga dapat menjawab tantangan yang sedang dan akan terjadi?
6. Guru mengamati diskusi peserta didik (berpasangan atau diskusi kelompok), memberikan arahan kepada peserta didik yang kebingungan, atau dapat mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi tersebut untuk mempertajam terjadinya diskusi. Selain itu, guru juga dapat memberikan penilaian kepada peserta didik. Kriteria penilaian dapat dilihat pada Pertemuan Pertama Kegiatan Inti poin ke-7.
7. Guru mempersilakan peserta didik untuk presentasi. Ada beberapa model presentasi yang dapat digunakan oleh guru, seperti yang terdapat pada Pertemuan Pertama Kegiatan Inti pont ke-8.
8. Guru memberikan simpulan dan menekankan hal-hal penting yang telah disampaikan oleh peserta didik. Guru perlu memberikan apresiasi terhadap peserta didik atau kelompok untuk meningkatkan motivasinya.

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1. Guru mempersilakan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan respons yang diperlukan secara rasional.
2. Guru mempersilakan peserta didik untuk menuliskan refleksi pembelajaran hari ini seperti yang tersedia di Buku Siswa, (1) Dari proses pembelajaran hari ini, hal apa yang didapatkan oleh peserta didik, (2) Dari proses pembelajaran hari ini, hal apa yang perlu ditindaklanjuti oleh peserta didik.

	Pertemuan Ke-3 “Pancasila Sebagai Pemandu Utama” 2 JP (1 x pertemuan)

	Kegiatan Pembelajaran
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas, seperti berikut.
1.  Daftar hadir peserta didik.
2.  Beberapa contoh portofolio (jika ada)
3.  Alat tulis.

a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Mempersiapkan kelas, mengecek kehadiran peserta didik, memastikan peserta didik dapat mengikuti kelas secara fisik, mental, dan kognitif. Guru juga perlu memastikan bahwa setiap peserta didik merasa nyaman dan aman di kelas, baik secara fisik maupun psikis, termasuk merasa nyaman untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar di kelas yang kondusif, aman, dan nyaman.
2. Guru meminta beberapa peserta didik untuk menyampaikan apa yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Secara spesifik, guru meminta beberapa peserta didik untuk menyebutkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global sebagaimana yang telah dibahas pada dua pertemuan sebelumnya.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Guru menjelaskan pokok bahasan “Pancasila sebagai Pemandu Utama”. Pada kesempatan ini, guru perlu menjelaskan bahwa Pancasila bukan sekadar monumen mati yang hanya dihafal dan dipahami, tetapi juga sebagai bintang penuntun ke arah mana Indonesia harus menuju. Kemudian, guru menjelaskan ulang tentang bagaimana Pancasila digali dan dirumuskan dari tradisi luhur bangsa Indonesia, serta bagaimana Pancasila berhasil melewati berbagai tantangan yang ada saat ini.
2. Guru membagi peserta didik ke dalam 5 kelompok, di mana setiap kelompok memiliki tema yang berbeda: (1) individualisme, (2) kosmopolitanisme, (3) fundamentalisme pasar, (4) radikalisme, (5) intoleransi.
3. Setiap kelompok diminta untuk mengkaji setiap tema tersebut, mulai dari definisi sampai pada fakta-fakta dan contoh-contoh di lapangan. Kemudian, mintalah peserta didik untuk mengulas apa dan bagaimana ancaman atau bahaya yang ditimbulkannya. Setelah itu, mintalah peserta didik untuk mengkaji bagaimana Pancasila merespons setiap tema tersebut.
Ada beberapa pertanyaan yang dapat memandu.
a)  Apakah setiap tema tersebut sesuai dengan nilai-nilai Pancasila?
b)  Bagaimana pandangan Pancasila terhadap setiap tema tersebut?
c)  Apakah Pancasila dapat memberikan solusi atas masalah/dampak yang ditimbulkan oleh setiap tema tersebut? Bagaimana solusi menurut sudut pandang Pancasila?
4. Setelah diskusi kelompok, mintalah setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang sedang presentasi.
5. Setelah setiap kelompok melakukan presentasi, guru memimpin diskusi kelas untuk menjawab pertanyaan berikut.
a) Menurut penilaian peserta didik, apakah penyelenggara dan warga negara sedang berupaya untuk menjadikan Pancasila sebagai pemandu utama untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia?
b) Apa yang perlu dilakukan oleh penyelenggara dan warga negara agar nilai-nilai Pancasila dapat didayagunakan semaksimal mungkin untuk menjawab dampak/permasalahan dari kelima tema tadi?
6. Guru kemudian menyampaikan hasil rangkuman diskusi, baik dari presentasi setiap kelompok ataupun diskusi kelas.
7. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan terutama terkait dengan hal-hal yang belum dipahami oleh peserta didik.

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
Guru memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dengan cara meminta mereka menjawab pertanyaan: hal apa yang sudah didapatkan dalam pembelajaran hari ini, dan hal apa yang perlu ditindaklanjuti dari pembelajaran hari ini.
Kemudian, meminta peserta didik menuliskannya di kolom refleksi (Lembar Refleksi Peserta Didik pada Buku Siswa) atau menyampaikannya secara lisan.

	F.  ASESMEN

	Adapun asesmen dapat diberikan berupa penilaian diri, penilaian antarteman, dan observasi. Dalam konteks peluang dan kekuatan Indonesia, penilaian diri dapat berupa narasi refleksi atau narasi argumentatif tentang bagaimana peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global.
Beberapa pertanyaan yang lebih spesifik yang dapat diajukan seperti berikut.
1. Bayangkan Indonesia 10 tahun dari sekarang di mana kamu (peserta didik) sudah tumbuh dewasa dan kemungkinan besar sudah bekerja. Apa yang dapat kamu kontribusikan kepada bangsa dan negara nanti?
2. Imajinasikan bagaimana kira-kira kondisi ideal Indonesia pada tahun 2045 serta bagaimana kondisi tatanan dunia global?. Apa yang perlu dilakukan Indonesia saat ini untuk menuju Indonesia 2045 yang ideal tersebut?
Guru juga dapat melakukan penilaian rekan sejawat terhadap narasi refleksi ataupun narasi argumentatif yang dibuat oleh peserta didik tentang peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global. Dua pertanyaan pada bagian penilaian diri sendiri dapat digunakan untuk mengembangkan penilaian sejawat.
Untuk menguji ketercapaian Capaian Pembelajaran yang dijabarkan ke dalam tujuan pembelajaran dari setiap pertemuan, diperlukan asesmen. Asesmen yang diberikan dapat berupa penilaian berikut.
1. Presentasi Peserta Didik
Dalam pertemuan 1, 2, dan 3, peserta didik melakukan diskusi kelompok dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru dapat menggunakan presentasi peserta didik sebagai instrumen untuk dinilai. Berikut ini rubrik penilaian yang dapat digunakan oleh guru. Guru dapat memodifikasinya sesuai kebutuhan.
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2. Esai
Guru dapat meminta peserta didik membuat esai tentang peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global. Berikut ini rubrik penilaian yang dapat digunakan oleh guru. Guru dapat memodifikasinya sesuai kebutuhan.
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3. Pengembangan Soal
Guru juga dapat mengembangkan soal untuk membantu mengecek ketercapaian capaian pembelajaran, baik berupa soal pilihan ganda maupun soal terbuka.
Berikut ini beberapa pertanyaan kunci yang dapat dikembangkan oleh guru.
a.  Apa saja dan bagaimana kekuatan yang dimiliki oleh bangsa dan negara Indonesia?
b.  Apa saja dan bagaimana kelemahan yang dimiliki oleh bangsa dan negara Indonesia?
c.  Apa saja dan bagaimana tantangan/ancaman yang sedang dihadapi oleh Indonesia?
d.  Bagaimana peluang penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global?
e. Apa kebijakan dan strategi yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kekuatan dan  mengurangi kelemahan yang dimiliki oleh bangsa dan negara Indonesia?
f.  Apa kebijakan dan strategi yang perlu dilakukan untuk meningkatkan peluang dan mengantisipasi ancaman penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global?

Tes Tertulis
Nama Siswa           : ………………..
Kelas                      : ………………..
Tanggal Kegiatan  : ………………..
Pilihlah jawaban yang paling tepat.
1. Pancasila dapat disebut sebagai kekuatan yang dimiliki oleh bangsa dan negara Indonesia karena dengan Pancasila, ....
A. revolusi harus dilakukan secara terus-menerus
B. kebebasan dan hak individu harus didahulukan di atas hak negara
C. seluruh kekayaan alam dikelola oleh negara untuk kepentingan masyarakat umum
D. mendapatkan kesempatan untuk bersaing secara bebas
E. semua rakyat harus memasang lambang burung garuda di rumah masing-masing
2. Bonus demografi adalah ....
A. kompensasi tambahan yang didapatkan warga negara
B. usia produktif penduduk lebih tinggi daripada usia tidak produktif
C. usia produktif lebih rendah daripada usia tidak produktif
D. hadiah umur panjang yang dimiliki setiap warga negara
E. hadiah yang diberikan oleh rakyat kepada negara
3. Keragaman bangsa Indonesia merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki oleh bangsa dan negara Indonesia karena ....
A. keberagaman akan menyebabkan konflik sosial
B. setiap suku dapat menikah dengan suku yang berbeda
C. hubungan antarpemeluk agama dapat hidup rukun
D. dapat meningkatkan kompetensi multikulturalisme
E. dapat menjadi rujukan dunia tentang bentuk multikulturalisme
4. Sumber daya alam (SDA) Indonesia dapat menjadi kekuatan dan kelemahan sekaligus. Pilih mana pernyataan yang salah.
A. Indonesia adalah negara pengekspor terbesar kayu lapis di dunia.
B. SDA Indonesia merupakan kelemahan karena tidak dikelola dengan baik.
C. Indonesia adalah salah satu negara dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia.
D. Pengelolaan SDA masuk kategori tantangan dalam analisis SWOT.
E. Sumber Daya Alam memiliki komponen biotik dan abiotic
5. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Pancasila adalah individualisme. Individualisme adalah ....
A. paham yang mendahulukan kepentingan individu di atas kepentingan masyarakat atau negara
B. paham yang menjadikan kepentingan individu harus dikelola oleh negara
C. paham yang memaksa setiap warga negara untuk memeluk agama
D. paham yang digunakan untuk oleh kelompok komunis
E. paham yang menolak adanya Hak Asasi Manusia

Esai
1. Pancasila disebut sebagai kekuatan yang dimiliki oleh bangsa dan Negara Indonesia dibandingkan dengan ideologi-ideologi lain. Berikan penjelasan apa yang membedakan Pancasila, komunisme, dan kapitalisme. Sebutkan keunggulan Pancasila dibandingkan dengan ideologi komunisme dan kapitalisme.
2. Pilih salah satu dari peluang dan tantangan yang dimiliki bangsa dan Negara Indonesia dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global. Kemudian, analisis apakah kekuatan yang dimiliki oleh bangsa dan Negara Indonesia dapat menjawab tantangan tersebut.


	F.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	1. Releksi Peserta Didik
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2. Releksi Guru
Guru melakukan refleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang masih kurang sehingga perlu ditingkatkan. Guru sejatinya melakukan refleksi setiap selesai melakukan pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan reflektif yang perlu dijawab oleh guru sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan ketercapaian capaian pembelajaran peserta didik.
1.   Hal menarik apakah yang saya temui selama pembelajaran?
2.   Apa pertanyaan yang muncul selama pembelajaran?
3.   Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini?
4.   Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?
5.   Pelajaran apa yang saya dapatkan selama proses pembelajaran?
6.   Apa dua/tiga hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini?
7.   Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika  harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
8.   Bagian manakah dari pembelajaran yang paling berkesan bagi saya? Mengapa?
9.   Pada bagian manakah peserta didik paling banyak belajar?
10. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
11. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?
12. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 


	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut dapat berupa dua hal berikut.
1. Pengayaan
A. Untuk memperkaya dan memperdalam informasi tentang kekuatan  dan peluang Indonesia, kamu dapat membaca menindaklanjuti materi kamu melalui mencari di internet dengan frasa kunci sebagai berikut.
1. 44 Fakta tentang Indonesia.
2. Apa saja yang menjadi keunggulan Indonesia.
3. Making Indonesia 4.0.
B. Untuk memperkaya dan memperdalam informasi tentang kelemahan dan tantangan Indonesia, kamu dapat membaca menindaklanjuti materi kamu melalui mencari di internet dengan frasa kunci sebagai berikut.
1. 10 Kelemahan Indonesia.
2. Merawat Ideologi Pancasila dan Tantangan di Masa Depan.
3. Alasan Tersembunyi Kenapa Kita Susah Maju.
C. Untuk memperkaya dan memperdalam informasi tentang Pancasila sebagai Pemandu, kamu dapat mencari di internet dengan frasa kunci sebagai berikut.
Mohammad Mona Adha & Erwin Susanto, Kekuatan Nilai-Nilai Pancasila dalam Membangun Kepribadian Bangsa.
Klik tautan berikut: https://buku.kemdikbud.go.id/s/7idkj2 atau pindai QR Code berikut.
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Indonesia Jauh Lebih Besar dari yang Kita Kira.
“2050, Andai Kita Tidak Melakukan Apa-Apa.
Film, “Langit Tak Selamanya Abu-Abu”. Klik tautan berikut: https://buku.kemdikbud.go.id/s/hfwgot,  atau pindai QR
Code berikut.
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2. Remedial
Kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai capaian pembelajaran sehingga remedial ini dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mencapai capaian pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk melakukan remedial beberapa di antaranya seperti berikut.
a. Guru dapat melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan peserta didik tersebut untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan motivasi belajarnya, memberikan umpan balik kepada peserta didik.
b. Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan secara mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, 2) membantu menyelesaikan hambatan belajarnya. 

	H.  INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI & MASYARAKAT

	Interaksi guru dengan orang tua/wali murid merupakan hal yang penting dalam kesuksesan belajar peserta didik. Dengan melakukan interaksi ini, orang tua dapat dilibatkan secara intensif dalam mewujudkan kesuksesan belajar peserta didik. Interaksi guru dan orang tua/wali murid dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, di antaranya seperti berikut.
1. Pendampingan. Guru dapat meminta bantuan orang tua atau wali murid untuk mendampingi belajar anaknya. Pendampingan di sini dapat berupa: menanya dan mengingatkan tugas-tugas apa yang perlu dilakukan di rumah, mendampingi proses belajarnya di rumah, termasuk juga mengetahui gaya dan hambatan belajarnya. Semua proses pendampingan yang dilakukan oleh orang tua/wali murid dapat dicatat secara sistematis.
2. Observasi. Guru juga dapat meminta bantuan orang tua atau wali murid untuk melakukan observasi kepada anaknya terkait dengan sikap dan perilaku selama di rumah, ataupun terkait dengan tugas-tugas tertentu yang memerlukan pengamatan orang tua.

Untuk melakukan interaksi tersebut, dapat ditempuh dengan cara berikut.
1. Kunjungan ke rumah peserta didik. Guru dapat melakukan kunjungan secara mandiri maupun secara kolektif bersama dengan guru bimbingan konseling ataupun bersama dengan peserta didik lain untuk melakukan kunjungan ke salah satu rumah peserta didik. Dengan melakukan kunjungan ini, memberikan kesempatan kepada guru untuk dapat melihat secara langsung tentang kondisi anak di lingkungan keluarga, latar belakang kehidupannya, dan tentang masalah-masalah yang dihadapinya dalam keluarga sekaligus dapat mengobservasi langsung cara anak didik belajar
2. Mengundang ke sekolah. Guru dapat mengundang salah satu orang tua/ wali murid untuk datang ke sekolah, terutama ketika sekolah membuat kegiatan yang memungkinkan mengundang orang tua. Guru juga dapat mengundang salah satu orang tua/wali dari peserta didik yang mengalami kendala belajar atau menghadapi masalah sehingga bersama dengan orang tua/wali murid dapat dicarikan solusinya.
3. Surat-menyurat, baik melalui elektronik maupun cetak. Surat-menyurat ini dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan kepada peserta didik yang sukses dalam belajar ataupun kepada peserta didik yang mengalami kesulitan/masalah dalam belajar.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. Kekuatan dan Peluang Bangsa dan Negara Indonesia
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
B. Saya Ber-PancasilaB. Kelemahan dan Tantangan Bangsa dan Negara Indonesia
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
C. Pancasila sebagai Pemandu
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang Ber-Pancasila dalam Kehidupan Global media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2023

	C.   GLOSARIUM

	· aktualisasi konsep psikologis, yang merujuk pada proses mencapai potensi maksimal seseorang dalam segala aspek kehidupan.
· amandemen perubahan resmi dokumen resmi
· analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
· ASIK sebuah akronim tentang prosedur untuk mencegah tergerus dalam isu pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara melalui alur Analisis, Sesuaikan, Inisiatif, dan Kembangkan.
· bangun proses membuat bentuk dari rancangan
· demokratis sifat yang timbul dari tindakan atau situasi demokrasi
· entitas satuan yang berwujud; wujud 
· gagasan solutif ide atau konsep yang dapat menyelesaikan suatu masalah
· harmonisasi proses atau upaya untuk menuju keselerasan
· ho-lopis kuntul-baris tolong-menolong dan gotong royong
· inisiatif memprakarsai sebuah tindakan
· internalisasi penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku
· kembangkan mengembangkan insiatif dari hal yang paling mudah dilakukan sampai dengan sanggup mencegahnya sesuai dengan peran yang dimiliki di masyarakat
· kemufakatan mufakat/sepakat
· kewajiban warga negara hal yang wajib muncul karena ingin memenuhi hak sebagai anggota suatu negara
· konsekuensi hasil dari tindakan maupun situasi tertentu
· konsensus kesepakatan kata atau permufakatan bersama
· mekanisme suatu tata cara untuk melakukan suatu hal tertentu
· merancang membuat rangkaian kerja secara berurutan sebelum dibuat menjadi sebuah karya, kinerja, maupun pengorganisasian sesuatu  
· milenial generasi yang lahir pada 1981-1996 (saat ini berusia 24-39 tahun)
· model pola atau tata cara dalam melakukan tindakan agar sesuai dengan tujuannya
· Nawacita Nawa Cita atau Nawacita adalah istilah umum yang diserap dari bahasa Sanskerta, nawa (sembilan) dan cita (harapan, agenda, keinginan)
· otonom kelompok sosial yang memiliki hak dan kekuasaan menentukan arah tindakannya sendiri
· otoritas kekuasaan yang sah yang diberikan kepada lembaga dalam masyarakat yang memungkinkan para pejabatnya menjalankan fungsinya
· pelanggaran hak perilaku, ucapan, sikap yang menghalangi, merusak, mencabut kehendak orang lain pengingkaran kewajiban perilaku, ucapan, sikap yang tidak sesuai dengan yang seharusnya 
· permasalahan peristiwa yang dianggap meresahkan sehingga harus diperhatikan untuk diselesaikan pluralis kategori jumlah yang menunjukkan lebih dari satu atau lebih dari dua dalam bahan yang mempunyai dualis
· rancang proses menyusun rencana
· ranumkan akronim untuk alur pembelajaran rancang, bangun, dan menerapkan 
· regulator alat pengatur
· representasi perbuatan atau tindakan untuk mewakili sesuatu atau hal rotasi gerak perputaran suatu benda pada porosnya seperti
· halnya roda yang berputar
· sesuaikan klarifikasi dengan cara menyesuaikannya berdasarkan peraturan yang berlaku tentang hak dan kewajiban warga negara
· sinambung suatu kejadian yang terus menerus
· spontan serta merta, tanpa dipikir, atau tanpa direncanakan lebih dulu; melakukan sesuatu karena dorongan hati, tidak karena anjuran
· statis dalam keadaan diam (tidak bergerak, tidak aktif, tidak berubah keadaannya
· terapkan aksi yang dilakukan atas bentuk yang telah dirancang
· tulen sejati, tulen/tidak tercampur
· urgensi sesuatu hal yang sangat Penting
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB 3 KESADARAN WARGA NEGARA DALAM MENGHADAPI KASUS PELANGGARAN HAK DAN PENGINGKARAN KEWAJIBAN

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Elemen

Kata Kunci


Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:


:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Pendidikan Pancasila 
XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Kasus, Pelanggaran Hak, Pengingkaran Kewajiban, ASIK (Analisis, Sesuaikan, Inisiatif, dan Kembangkan)
6 JP (3 x pertemuan)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Peserta didik mampu menjelaskan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Bernalar Kritis dan Berkebinekaan Global, Bergotong Royong

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Hal yang Perlu Dipersiapkan 
· Daftar hadir peserta didik
· Alat tulis
· Kertas plano dan post it (jika ada)
· Beberapa contoh portofolio (jika ada)

Sumber Belajar Utama
Sumber belajar yang dapat digunakan di antaranya seperti berikut.
· Buku Hak-Hak Asasi Manusia dalam Transisi Politik di Indonesia. Penerbit Pusat Studi Hukum Tata Negara Fakultas Hukum, Universitas Indonesia, 2003. Karangan Satya Arinanto.
· Pancasila Dialektika dan Masa Depan Bangsa. Jakarta: BPIP, 2019.
· Pantjasila Dasar Filsafat Negara-Kursus Bung Karno, Jakarta: jajasan Empu Tantular, 1960 karangan Bung Karno.
· Pajak itu Gampang Loh, Jakarta: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2009. Terbitan Direktorat Jenderal Pajak.
· Pantjasila, Jogja: CV Oesaha Penerbitan Indonesia, 1950 karangan Ki Hajar Dewantara.
· Panduan Pemasyarakatan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Sesuai dengan Urutan Bab, Pasal dan Ayat. Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2006.
· Bahan Tayangan Materi Sosialisasi Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2006.
· Buku Panitia Lima. Mohammad Hatta, Ahmad Soebardjo Djojoadisurjo, A. A Maramis, Sunario, A. G. Pringgodigdo.(1984). Uraian Pancasila cetakan ke II, Jakarta: Mutiara, 1977.
· Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, 2021. Karang Paransong, Ali Taher melalui tautan https://buku.kemdikbud.go.id/s/lqxfsb 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Pertama
12.3.1.   Peserta didik mampu menjelaskan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Melalui analisis kasus dari berbagai media maupun kehidupan sekitarnya, peserta didik mampu mengidentifikasi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban yang bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945 dengan baik, dengan cara:
a) mengajukan pertanyaan untuk menganalisis secara kritis permasalahan yang kompleks dan abstrak dalam kehidupan sehari-hari;
b) menjelaskan alasan keberpihakan terhadap tanggapan orang lain atas pertanyaan yang diajukan;
c) menganalisis hubungan antara bahasa, pikiran, dan konteks untuk memahami dan meningkatkan komunikasi antarbudaya yang berbeda-beda saat menerima perbedaan pendapat dengan cara mengapresiasi atas tanggapan yang diberikan orang lain;
d) menjelaskan sesuai pemahamannya hasil analisis dari pasal UUD NRI Tahun 1945 yang berkaitan dengan hak dan kewajiban warga negara.

Pertemuan Kedua
12.3.2.   Peserta didik mampu menjelaskan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Melalui inisiasi projek yang mengampanyekan antipelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara, peserta didik mampu mengajak untuk menaati peraturan tentang hak dan kewajiban warga negara dengan benar, dengan cara berikut.
a) Aktif menyimak untuk memahami dan menganalisis informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan keprihatinan yang disampaikan oleh orang lain dan kelompok melalui sebuah karya yang berupa ajakan berbuat baik.
b) Menggunakan berbagai simbol dan media secara efektif untuk membuat karya kampanye antipelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
c) Menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk menyelesaikan masalah guna mencapai berbagai tujuan bersama dalam mengajak orang lain untuk menaati peraturan tentang hak dan kewajiban warga negara dengan benar.
d) Mencipta karya sederhana yang memunculkan nilai etos kerja dan budaya industri 5R sebagai wujud penghormatan terhadap hak dan kewajiban warga negara.
e) Mampu melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai jati diri warga negara Indonesia yang menghormati hak dan kewajiban.

Pertemuan Ketiga
12.3.3.   Peserta didik mampu menjelaskan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Dengan studi literatur tentang peraturan hak dan kewajiban warga negara, peserta didik mampu menemukan dan berupaya mencegah terjadinya pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban yang dianggap lumrah di lingkungannya dengan demokratis dan santun, dengan cara berikut.
a) Tanggap terhadap lingkungan sosial sesuai dengan tuntutan peran sosialnya dengan mempelajari dan melakukan investigasi menemukan kebenaran secara keilmuan.
b) Melakukan kegiatan yang dapat berkontribusi sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk menghasilkan keadaan yang lebih baik.
c) Berkomitmen untuk melakukan yang terbaik dalam mencegah pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	1. Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara yang Bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945
Bentuk apersepsi yang dapat dilakukan seperti berikut.
a. Kita akan mulai terlebih dahulu penggalian pengalaman sehari-hari dengan cara sebagai berikut.
◎ Menceritakan pengalaman yang disinyalir melanggar hak atau pengingkaran kewajiban.
◎ Menggambarkan suasana hati saat terjadi peristiwa tersebut untuk berbagi pengalaman bagaimana cara mengatasinya
b. Membawa peserta didik untuk menelusuri materi sebelumnya menuju subsubbab 1, dengan pertanyaan: Kamu pernah mempelajari arti hak asasi manusia, bukan?
c. Untuk mengawali subsubbab 2, peserta didik diminta untuk membaca konsep tentang warga negara dengan memberikan pertanyaan pematik:
Siapakah warga negara Indonesia?

2. Menginisiasi Proyek Kampanye Antipelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara
Bentuk apersepsi yang dapat dilakukan seperti berikut.
a. Peserta didik diminta untuk mengingat peristiwa yang pernah mereka alami saat menyampaikan gagasan, dengan pertanyaan: Apakah kamu pernah mengusulkan sebuah gagasan agar situasi berjalan lebih baik melalui sebuah ajakan?
b. Untuk memasuki subsubbab 2, peserta didik diminta untuk mengingat kembali aktivitas sebelumnya saat membuat kampanye, dengan meminta mereka mengamati diri, dengan menanyakan: Perubahan apa yang terjadi saat kamu membuat alat kampanye?
c. Pada subsubbab 2, guru dapat meminta peserta didik menelusuri nilai konsensus apa yang harus dimiliki warga negara, dengan bertanya: Motivasi apa yang membuat kamu memiliki harga diri?

3. Kasus Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban serta Upaya Warga Negara dalam Mencegahnya di Lingkungan Sekitar
Bentuk apersepsi yang dapat dilakukan seperti berikut.
a. Guru mengingatkan kembali pembelajaran yang telah dilakukan selama ini.
b. Khusus untuk materi pada subsubbab 3, peserta didik akan diminta untuk mengidentifikasi kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban beserta solusinya. Oleh sebab itu, apersepsi yang dapat dilakukan ialah seperti berikut.
◎ Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa kamu pernah melanggar hak atau mengingkari kewajiban sebagai warga negara?
◎ Pernahkah membaca papan pengumuman tentang perintah atau larangan di sekitar kamu?
◎ Apakah kamu melakukan sesuai perintah atau tidak melakukan karena ada larangannya? Ceritakan pengalaman tersebut pada teman sebelahmu.
c. Guru mengajak peserta didik untuk menelusuri dan mengidentifikasi diri, dengan memberikan pertanyaan pemantik: Apakah kamu termasuk warga negara yang siap dan sigap dalam mencegah terjadinya pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban di lingkunganmu dengan demokratis dan santun?

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Hal baik apakah yang telah kamu lakukan pada pagi ini di rumah/ asrama/kos sebelum berangkat ke sekolah/madrasah?
· Apa yang akan kamu lakukan jika terjadi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara?

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke-1 “Pelanggaran Hak Dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara Yang Bertentangan Dengan UUD NRI Tahun 1945” 2 JP (2 x 45’)

	a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Menyiapkan kondisi kelas.
2. Meminta peserta didik menceritakan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban dalam kehidupan sehari-hari dan menemukannya secara sadar, tetapi dianggap lumrah, padahal hal tersebut dapat menjadi sebuah kasus.
3. Peserta didik diberikan asesmen awal berupa pertanyaan lisan (entry potential students) menuju materi subsubab 1 tentang pengalamannya.
Empat butir pertanyaan seperti yang tertera di Buku Siswa. 
4. Meminta peserta didik mengingat kembali materi dan aktivitas yang dilakukan sebelumnya, menuju subsubbab 2.
5. Peserta didik diberikan asesmen awal berupa pertanyaan yang menyangkut materi perundang-undangan.
a) Sebutkan salah satu peraturan perundang-undangan yang membahas tentang HAM!
b) Bagaimana tanggapanmu terhadap orang yang melanggar hak dan mengingkari kewajiban, tetapi tetap merasa tidak bersalah?
6. Persentasekan berapa orang peserta didik yang mampu menyebutkan, menjelaskan, atau bahkan memberikan tanggapan atas pasal yang disebutkannya. Bagi peserta didik yang sudah memahami dapat dilanjutkan pembelajaran. Jika masih ada yang belum memahaminya, guru dapat menjelaskan dengan bahasa sederhana pasal tersebut, atau meminta peserta didik lainnya untuk menjelaskan dengan bahasa mereka.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Peserta didik diminta melakukan kegiatan pada aktivitas Siap Mengingat Kembali 3.1 untuk membenahi penampilannya, kemudian mengajukan pertanyaan untuk menganalisis secara kritis permasalahan yang kompleks dan abstrak dalam kehidupan sehari-hari kepada 5 orang temannya melalui Tabel 3.1 Rambu-Rambu Penilaian Tanggapan Teman. Penilaian antarteman tersebut dijadikan portofolio dan penilaian konfirmasi untuk dibahas.
2. Guru menjelaskan Aktivitas 3.1 tersebut untuk memahamkan sebuah habituasi (pembiasaan) bahwa hak yang dimiliki setiap orang adalah alamiah dan unik sehingga tanggapan tiap orang terhadap apa yang kita lakukan sudah dipastikan akan beragam.
3. Guru menjelaskan materi tentang pengertian hak dan kewajiban warga negara.
a) Definisi Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara
Berikut ini penjelasan tentang perbedaan HAM dan hak warga serta macam-macam HAM yang dimiliki warga negara.
1) Perbedaan HAM dan Hak Warga Negara
Hak warga negara berkaitan erat dengan kedudukan atau status seseorang sebagai anggota masyarakat suatu negara. HAM berkaitan dengan keberadaan yang dimiliki setiap manusia di muka bumi ini yang hakiki. Artinya, HAM ialah hak asasi semua umat manusia yang sudah ada sejak lahir. Universal, artinya HAM berlaku untuk semua orang tanpa memandang status, suku bangsa, gender atau perbedaan lainnya. Tidak dapat dicabut, artinya HAM tidak dapat dicabut atau diserahkan kepada pihak lain. Tidak dapat dibagi, artinya semua orang berhak mendapatkan semua hak, apakah hak sipil dan politik, atau hak ekonomi, sosial, dan budaya. Jika demikian, hak warga negara memiliki kekhasan selain ciri yang dimiliki HAM, yakni sekait dengan keberadaan kita sebagai anggota dari suatu negara.
2) Macam-Macam HAM yang Dimiliki Warga Negara
Dari zaman ke zaman, para ilmuwan dari berbagai bidang ilmu sosial dan humaniora mendefinisikan tentang HAM. Banyak pula pendapat bahwa hak yang harus ada dan paling utama tentunya hidup manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, berbagai pandangan tersebut dijadikan suatu paradigma keilmuan tentang macam-macam HAM. Beberapa filsuf termasyhur seperti John Locke, Aristoteles, Montesquieu dan J.J. Rousseau memberikan macam-macam hak sebagai berikut. 
Menurut Thomas Hobbes bahwa satu-satunya hak asasi adalah hak hidup. Menurut Jhon Locke, hak asasi meliputi hak hidup, kemerdekaan, dan hak milik. Brierly menyatakan hak asasi meliputi: hak mempertahankan diri (self preservation), hak kemerdekaan (independence), hak persamaan pendapat (equality), hak untuk dihargai (respect), hak bergaul satu dengan yang lain (intercourse). Definisi lainnya yang tercantum dalam Universal Declaration of Human Rights (UDHR) terdiri atas 30 pasal. UDHR dapat dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu: (1) hak politik dan yuridis, (2) hak-hak atas martabat dan integritas manusia, dan (3) hak-hak sosial, ekonomi dan budaya.
4. Peserta didik dipersilakan untuk melakukan tanya jawab atas pemahamannya tentang HAM dan hak warga negara.
5. Peserta didik diminta untuk membaca konsep tentang warga Negara secara saksama dari berbagai sumber. Apabila tidak ada, guru dapat menunjukkan salah satu sumber untuk disebar seperti Pasal 26 UUD NRI Tahun 1945.
6. Peserta didik melanjutkan dengan Aktivitas 3.2 siap mengeksplorasi bagaimana negara melindungi hak warganya dan menerbitkan kewajiban berdasarkan nilai-nilai martabat kemanusiaan melalui Pasal 26 sampai 34 UUD NRI Tahun 1945.
7. Peserta didik menganalisis hubungan antara bahasa, pikiran, dan konteks untuk memahami dan meningkatkan komunikasi tentang warga Negara dari keterikatannya sebagai anggota suatu negara dibandingkan dengan HAM yang universal dengan menjawab pertanyaan retoris berikut.
a) Berdasarkan pemahamanmu tentang isi pasal tersebut, bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban warga negara Indonesia?
b) Adakah perbedaan pelaksanaannya dengan negara lain? Berikan contoh dan alasannya!
8. Peserta didik menuliskan Aktivitas 3.2 Siap Mengeksplorasi dengan menganalisis pasal dan ayat dalam UUD NRI Tahun 1945 Pasal 26 sampai dengan 34, pada Tabel 3.2 Eksplorasi pasal UUD NRI Tahun 1945 tentang Hak Warga Negara di Buku Siswa.
9. Peserta didik diminta mendiskusikan bersama temannya di kelas. Hal yang perlu diperhatikan ialah penggunaan bahasa yang baik dan sikap santun. Apabila terdapat hal yang kurang sesuai, diingatkan dan beri pemahaman tentang profil pelajar yang berkebinekaan. Strategi pembelajaran untuk mengeksplorasi pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui model pembelajaran, di antaranya seperti berikut.
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10. Guru melakukan konfirmasi atas jawaban peserta didik dan meminta mereka untuk saling menyalin atau memberitahukan hasil eksplorasinya agar pengetahuan tentang hal tersebut merata dengan menjelaskan materi berikut.
a) Hak dan Kewajiban Warga Negara dalam UUD NRI Tahun 1945
Macam-macam HAM yang termaktub dalam UUD NRI Tahun 1945 di antaranya:
1)   hak atas persamaan kedudukan di dalam hukum (Pasal 27 ayat (1))
2)   hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak (Pasal 27 ayat (2))
3)   hak dan kewajiban ikut serta dalam upaya pembelaan Negara (Pasal 27 ayat (3))
4)   kemerdekaan berserikat dan berkumpul (Pasal 28)
5)   kemerdekaan mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan (Pasal 28)
6)   hak untuk hidup (Pasal 28A)
7)   hak berkeluarga (Pasal 28B)
8)   hak mengembangkan diri (Pasal 28C)
9)   hak mendapatkan keadilan (Pasal 28D)
10)  hak kebebasan sesuai keyakinan dalam politik, sosial budaya, agama, penghidupan yang layak, tempat tinggal, dan kewarganegaraan (Pasal 28E)
11) hak berkomunikasi (Pasal 28F)
12) hak mendapatkan keamanan (Pasal 28G)
13) hak mendapatkan kesejahteraan (Pasal 28H)
14) hak memperoleh perlindungan (Pasal 28I)
15) kewajiban menghormati hak asasi orang lain (Pasal 28J)
16) kewajiban tunduk pada undang-undang (Pasal 28J)
17) hak mendapatkan pendidikan (Pasal 31 ayat (1))
Lebih lanjut, dalam Piagam HAM Indonesia, disebutkan HAM terdiri atas: hak untuk hidup (Pasal 1), hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan (Pasal 2), hak mengembangkan diri (pasal 3-6), hak keadilan (pasal 7-12), hak kemerdekaan (pasal 13-19), hak atas kebebasan informasi (pasal 20-21), hak keamanan (pasal 22-26), hak kesejahteraan (pasal 27-33), kewajiban (pasal 34-36), perlindungan dan pemajuan (pasal 37-44)
Dalam Undang-Undang RI Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM, hak asasi terdiri atas:
1)   hak untuk hidup (Pasal 9)
2)   hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan (Pasal 10)
3)   hak mengembangkan diri (pasal 11-16)
4)   hak memperoleh keadilan (pasal 17-19)
5)   hak atas kebebasan pribadi (pasal 20-27)
6)   hak atas rasa aman (pasal 28-35)
7)   hak atas kesejahteraan (pasal 36-42)
8)   hak turut serta dalam pemerintahan (pasal 43-44)
9)   hak wanita (pasal 45-51)
10) hak anak (pasal 52-66)
Adapun HAM yang tercantum dalam Piagam HAM PBB (Universal Declaration of Human Rights) terdiri atas:
1)   hak dilahirkan merdeka
2)   hak kebebasan tanpa perbedaan apa pun
3)   hak hidup, kemerdekaan, dan keamanan dunia
4)   melarang perbudakan
5)   hak mendapat perlakuan manusiawi
6)   orang diakui sebagai manusia bagi hukum
7)   hak perlindungan hukum
8)   hak memperoleh perlindungan badan-badan pengadilan
9)   hak untuk tidak diperlukan sewenang-wenang
10) hak diperiksa dengan terbuka oleh pengadilan
11) asas praduga tak bersalah
12) tidak melakukan campur tangan terhadap kehidupan pribadi
13) hak bergerak dan bertempat tinggal
14) hak meminta suaka politik
15) hak akan kewarganegaraan
16) hak menikah dan menyusun keluarga
17) hak milik
18) kebebasan beragama
19) bebas menyatakan pendapat
20) kebebasan berkumpul dan berserikat
21) hak ikut serta dalam pemerintahan
22) hak jaminan sosial
23) hak pekerjaan
24) hak istirahat dan cuti
25) hak hidup layak
26) hak memperoleh pendidikan
27) hak ikut dalam kehidupan budaya
28) hak akan ketertiban sosial
29) hak mengembangkan pribadi
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum, HAM dapat dibedakan sebagai berikut.
1)   Hak asasi pribadi (personal rights)
Contoh: kebebasan beragama, berpendapat, melangsungkan kehidupan, dan berorganisasi
2)   Hak asasi politik (political rights)
Contoh: hak memilih dan dipilih, mendirikan partai, menjadi bagian dalam pelaksanaan pemilu
3)   Hak asasi ekonomi (property rights)
Contoh: bekerja, penghidupan yang layak, melindungi, dan memiliki sesuatu
4)   Hak sosial dan kebudayaan (social and cultural rights)
Contoh: mendapatkan pendidikan, pengakuan atas kemampuan bakat, dan mengembangkan kebudayaan
5)   Hak mendapatkan pengayoman dan perlakuan yang sama dalam hukum dan pemerintahan (rights of legal equality)
Contoh: hak mendapatkan perlindungan hukum, pengayoman, dan perlakuan hukum yang sama
6)   Hak asasi untuk mendapatkan perlakuan dalam tata cara peradilan dan perlindungan (procedural rights) 
Contoh: diperbuat adil berdasarkan hakikat dan martabat kemanusian dalam menjalani prosedur peradilan hukum
11. Peserta didik diminta untuk mengerjakan asesmen formatif Keterampilan mengklarifikasi nilai melalui pengamatan kasus.

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1. Peserta didik diminta untuk menyimpulkan pembelajaran dan meluruskan pendapat jika ada konsep yang salah. 
2. Peserta didik diminta membaca referensi lainnya tentang HAM dari berbagai sumber.
3. Peserta didik diperkenankan untuk mengonfirmasi Siap Berlatih 3.1 dan meluruskan pendapat jika ada konsep yang salah.
4. Melalui refleksi, peserta didik yang belum memahami secara utuh dapat dijelaskan dengan bahasa dan contoh paling sederhana dari pelaksanaan hak.
5. Bagi peserta didik yang telah memahami, dapat melanjutkan ke pembelajaran berikutnya, yakni mencari objek untuk dijadikan rancangan miniatur karya pada pertemuan berikutnya.

	Pertemuan Ke-2 “Menginisiasi Projek Kampanye Antipelanggaran Dan Pengingkaran Untuk Menaati Peraturan Tentang Hak Dan Kewajiban Warga Negara” 2 JP (2 x 45’)

	a. Kegiatan Awal (15 Menit) 
1.  Menyiapkan kondisi kelas.
2. Meminta peserta didik menceritakan pengalamannya ketika mengusulkan sebuah gagasan agar situasi berjalan lebih baik melalui sebuah ajakan atau orang lain yang melakukannya.
3. Peserta didik diminta untuk menceritakan, bagaimana perasaannya saat menyampaikan atau mendengar hal tersebut.
4. Mempersiapkan kelas dengan mengamati jika terdapat benda atau hal lainnya yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran. Terutama menjaga keamanan agar tidak terjadi kecelakaan dalam proses pembelajaran karena saat ini akan membuat karya sederhana.
5. Menanyakan pengalaman peserta didik saat mereka mencari objek yang akan dijadikan miniatur, dengan pertanyaan: Apakah ada kendala saat mencari dan merancang karya tersebut?

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Peserta didik secara berkelompok (3-5 orang) berdasarkan Aktivitas 3.4 Siap Profil Pelajar Pancasila diminta untuk menemukan papan pengumuman maupun reklame tentang kegiatan yang mendorong orang lain melakukan seperti diharapkan dalam papan pengumuman tersebut dengan cara menyebutkan salah satu contohnya.
2.  Peserta didik diminta membuat sebuah rancangan ajakan sederhana dengan maksud mengajak seseorang atau kelompok masyarakat untuk melakukan perbuatan baik sebagai warga negara Indonesia.
3. Peserta didik diminta membaca Aktivitas 3.4 Siap Profil Pelajar Pancasila untuk kolaborasi agar meresapi karakter apa yang harus muncul ketika kegiatan berlangsung dan setelah aktivitas.
4. Sementara peserta didik melaksanakan apa yang diminta dalam aktivitas, guru menyiapkan instrumen penilaian pengamatan berupa rubrik sikap kolaboratif dalam Dimensi Bergotong Royong seperti berikut.
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5. Peserta didik dapat menyajikan sesuai kegemaran/profilnya masing-masing, yakni dapat berupa:
a) proyek produksi (poster, video, podcast, jingle, infografis, buletin laporan tertulis, esai, foto, surat-surat, buku panduan, brosur, program radio, atau jadwal perjalanan);
b) proyek kinerja (pementasan, presentasi lisan, pertunjukan teater);
c) proyek organisasi (pembentukan kelompok diskusi, atau program mitra percakapan). 
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6. Guru menjelaskan alasan penting melaksanakan aktivitas yang dilakukan melalui sebuah konsep.
a) Menghargai Hasil Karya Anak Bangsa sebagai Implementasi Penghormatan terhadap Hak dan Kewajiban Warga Negara
Guru dapat memberikan contoh kasus perseteruan tentang hak cipta di dunia seni, karya tulis, artefak, atau karya lainnya yang menerbitkan unsur hukum dan dibutuhkan penyelesaian yang memenuhi keadilan.
Itulah mengapa implementasi penghormatan terhadap hak dan kewajiban warga negara di antaranya ialah menghargai hasil karya anak bangsa.
Begitu pula fasilitas yang dibangun oleh negara. Selain berupa karya bangsa, juga memberikan kemudahan kepada rakyat untuk hidup  lebih layak dan sejahtera. Jika fasilitas tersebut dirusak, berapa uang rakyat yang dengan keringat lelahnya membayar fasilitas tersebut?
Di manakah nilai perikemanusiaan dalam menghargai jerih payah bangsa? Amanat dari nilai Pancasila terutama sila ke-2 dan ke-5, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, menjadi dasar filosofis dan pandangan hidup agar kita termasuk manusia yang beradab.
7. Peserta mempersiapkan diri bersama kelompoknya untuk melaksanakan sisa dari aktivitas yang telah dilakukan.
8. Sebelum mereka menyelesaikan karyanya, guru menjelaskan terlebih dahulu nilai Pancasila yang berkaitan dengan karya yang akan dibuat untuk mengasah rasa syukur dan empati.
a) Menjunjung Tinggi Nilai Kemanusian yang Adil dan Beradab dalam Mengisi Pembangunan
Kita bahas sebelumnya bahwa dalam memenuhi hak dan kewajiban warga negara seperti penghidupan yang layak dan merasakan hasil pembangunan, juga menciptakan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia, Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan taraf hidup bangsa agar martabat dan harkatnya sejajar dengan seluruh bangsa lain di dunia. Rasa aman yang dirasakan oleh seluruh bangsa ini karena ada badan pengayom negeri, yaitu Polri dan TNI yang didanai dari pajak yang telah kita bayarkan. Begitu pula, semenjak bayi, kita sudah merasakan imunisasi dan layanan kesehatan lainnya.
Atau, bahkan ketika pandemi Covid-19 melanda negeri, dibutuhkan kebijakan negara yang memberikan layanan kesehatan yang tidak murah pun dari pajak. Pembangunan berjalan dengan lancar karena sudah terpenuhi oleh uang rakyat tadi. 
Pembangunan dengan memberikan layanan yang terbaik pada rakyat dilakukan untuk terpenuhinya rasa kemanusiaan yang tinggi. Sangatlah wajar jika kita menghormati jerih payah sendiri dengan cara menjaga dan melindungi fasilitas umum agar dapat dinikmati oleh seluruh rakyat Indonesia.
Jika hak menikmati fasilitas sudah kita dapatkan, kewajiban kita ialah bertanggung jawab atas apa yang kita nikmati. Sebagai warga negara Indonesia, berarti kita merupakan anggota atau konstituen dari negara, di mana ada kewajiban kita pada negara yang harus kita penuhi dalam bentuk iuran. Iuran tersebut tidak serta merta dipungut tanpa aturan, yang menentukan tarifnya ialah wakil rakyat, yaitu DPR.
Sebelum diterima kembali oleh rakyat melalui hasil pembangunan, pajak diadministrasikan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (provinsi dan kota/kabupaten). Instansi yang bertugas mengadministrasikan pajak ialah Direktorat Jenderal Pajak (DJP).
DJP mengelola Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), dan Bea Materai.
Instansi pemerintah daerah yang bertugas mengadministrasikan pajak di Pemerintahan Daerah disebut Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) yang mengelola hal seperti pajak kendaraan bermotor, hotel, restoran, reklame, parkir, dan sebagainya.
Setiap tahun, pajak yang diadministrasikan oleh DJP itulah yang akan menjadi komponen utama dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dari sanalah, kita dapat menelaah dana mana yang digunakan oleh negara untuk memenuhi segala hak warga negaranya.
Kita memahami bahwa jaminan perlindungan hak warga Negara oleh negara di antaranya ialah layanan pembangunan. Maka, peran yang dapat kita lakukan untuk menghormati hak dan kewajiban warga negara dalam pembangunan ialah menjaga, melindungi, dan memelihara segala hasil pembangunan dengan menyadari bahwa semua itu kita lakukan untuk menghormati hak kita sendiri. Selain itu, juga sebagai bentuk penghargaan atas jaminan perlindungan negara kepada warga negaranya.
9. Peserta didik dipersilakan mengerjakan karya sederhana sesuai petunjuk dalam Aktivitas 3.5 Siap Berkinerja di BS.
10. Guru menyiapkan rubrik penilaian unjuk kinerja sebagai siap berlatih, melalui rubrik berikut ini.
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11. Model pembelajaran alternatif yang dapat dilakukan ialah sebagai berikut. 
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c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1. Masih dalam kelompok yang sama, peserta didik diminta untuk melaksanakan Aktivitas 3.4 Siap Berkinerja pada hari Minggu atau hari libur lainnya untuk mengerjakan tugas pembuatan karya sederhana di sekolah untuk pertemuan selanjutnya.
2. Diperkenankan menanyakan kejelasan tugas kepada guru agar dapat melaksanakannya dengan baik di luar jam pembelajaran.
3. Guru mengingatkan kriteria pembuatan karyanya.
4. Guru bersama peserta didik membuat komitmen dengan saling memahami bahwa menghargai hak orang lain merupakan kewajiban kita yang sedang meninggikan harkat dan martabat sendiri.
5. Peserta didik diminta merenungi perjalanan aktivitas pembelajaran selama ini karena pertemuan selanjutnya akan menguatkan diri tentang bagaimana mencegah pelanggaran hak di lingkungan sekitar.

	Pertemuan Ke-3 “Upaya Warga Negara Dalam Mencegah Pelanggaran Hak Dan Pengingkaran Kewajiban Di Lingkungan Sekitar” 2 JP (2 x 45’)

	a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Menyiapkan kondisi kelas.
2. Meminta peserta didik menceritakan pengalamannya ketika membuat karya miniatur objek wisata yang memiliki nilai sejarah.
3. Peserta didik diminta untuk menceritakan, bagaimana perasaannya saat menentukan objek tersebut dan dihargai hasil karyanya oleh orang lain.
4. Peserta didik diminta untuk memperhatikan berbagai hal yang dapat berpengaruh buruk saat menggunakan teknologi informasi, yakni berselancar di internet.
5. Guru memantau dan terus mengingatkan peserta didik bahwa kita akan mencari informasi dari berbagai media untuk melakukan studi kasus.
6. Melakukan asesmen awal dengan mencari tahu kompetensi peserta saat akan melakukan studi literatur untuk menyelesaikan kasus, yakni melalui daftar centang (√) berikut.
[image: ]

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Peserta didik diminta untuk mempelajari peraturan yang berkaitan dengan hak warga negara sesuai Aktivitas 3.6 Siap Mengeksplorasi. Kelas dibagi menjadi 3 kelompok yang diberi tugas berbeda, yakni seperti yang terdapat di BS.
2. Jika tiap kelompok terdiri atas 10–15 anggota, setiap kelompok akan menjawab satu buah pertanyaan kunci.
3. Tiap kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan kunci di kertas flipchart atau papan tulis, bisa juga kamu tulis di laptop jika ada. Pertanyaannya ialah:
a) Bagaimana sistematika dari UU yang dibahas? (Pertanyaan untuk semua kelompok)
b) Hak-hak apa saja yang tercantum di dalam UU tersebut? (Pertanyaan untuk semua kelompok) 
4. Tiap kelompok menunjuk juru bicara untuk mempresentasikan hasil diskusinya secara singkat dan padat dalam pleno. Tiap kelompok mendapat jatah waktu untuk presentasi selama 5 menit, dan untuk menjawab pertanyaan atau tanggapan dari kelompok lain selama 5 menit. Kelompok lain wajib menyampaikan minimal satu buah tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang sedang mendapat jatah presentasi.
5. Tiap kelompok harus menyimak dengan serius saat kelompok lain melakukan presentasi.
6. Peserta didik dinilai berdasarkan ketentuan Tabel 3.6 Asesmen Diskusi pada BS dengan ketentuannya, untuk dijadikan data penilaian antarteman sebagai bantuan dalam memutuskan ketercapaian tujuan pembelajaran.
7. Guru mengisi penilaian analisis peserta didik melalui Ttabel 3.7 Asesmen Analisis di BS untuk diolah menjadi putusan dalam menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran.
8. Guru memberikan materi analisis apabila peserta didik kesulitan dalam menemukannya melalui tautan berikut. 
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9. Guru memberikan penguatan sesuai dengan konsep yang tertulis di Buku Siswa.
10. Peserta didik diminta untuk melakukan Aktivitas 3.7 Siap Profil Pelajar Pancasila untuk mengembangkan potensi dalam tabayun terhadap pemberitaan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban.
◎ Aktivitas yang akan kita lakukan mengikuti alur ASIK, yakni Analisis,
Sesuaikan, Inisiatif, dan Kembangkan, dengan pola yang seperti
Gambar 3.13 di BS. 
◎ Aktivitas 3.7 Siap Profil Pelajar Pancasila pada BS menjadi sasaran yang akan dicapai, dengan proses pembelajaran melalui studi kasus.
Tautan materi pun telah dicantumkan dalam Buku Siswa.
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c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1. Peserta didik menyimpulkan pemahamannya dalam mengeksplorasi peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan HAM.
2. Guru meminta peserta didik untuk mencari kasus pelanggaran hak asasi tentang cyberbullying, diskriminasi, intoleransi dalam beragama, serta persekusi untuk bahan pembelajaran di pertemuan selanjutnya.

	F.  ASESMEN

	Asesmen yang dilakukan terdiri atas proses: saat peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran berupa asesmen analisis, performa, dan bersikap saat melakukannya. Asesmen formatif berupa pertanyaan yang menyangkut analisis materi atau konsep yang ada dalam Buku Siswa, sesuai ikon Siap Berlatih 3.3. Di akhir bab, disajikan uji kompetensi yang merupakan asesmen sumatif berupa pilihan banyak dan esai. 
Asesmen formatif
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Keterampilan Mengklarifikasi Nilai melalui Pengamatan Kasus
Wagub DKI Sayangkan Perusakan Fasilitas Umum Saat Aksi
Tolak UU Cipta Kerja
Penulis Ryana Aryadita Umasugi | Editor Irfan Maullana JAKARTA, KOMPAS.com - Wakil Gubernur DKI Jakarta menyayangkan aksi anarkis dan perusakan terhadap fasilitas umum saat demo penolakan Undang-Undang Cipta Kerja pada Kamis (8/10/2020). Sejumlah perusakan terjadi pada halte bus, pos polisi, hingga lampu lalu lintas. “Yang pertama, kami menyayangkan ada aksi anarkis dari masyarakat Jakarta dan sekitarnya yang telah melakukan perusakan tempat umum, fasilitas umum,” kata Ariza dalam rekaman yang diterima, Jumat (9/10/2020). Menurutnya, hingga saat ini terdata 25 halte bus yang rusak dengan kerugian mencapai Rp65 miliar. 
“Karena tempat-tempat tersebut adalah fasilitas umum yang digunakan untuk masyarakat umum, seperti halte kurang lebih ada 25 halte. Kerugian yang dihitung sementara Rp65 miliar,” ucapnya.
Sumber: Ryana Aryadita Umasugi/kompas.com (2020)
Berdasarkan kasus tersebut, analisis hal-hal berikut ini berdasarkan nilai dalam UUD NRI Tahun 1945.
1. Jelaskan berikut alasannya, apakah kasus perusakan fasilitas umum merupakan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
2. Apa saja hak dan kewajiban warga negara yang membiayai pembangunan fasilitas umum melalui iuran pajak?
3. Kasus tersebut disayangkan oleh salah satu pemimpin daerah. Apa sebabnya jika dikaitkan dengan cara memperoleh dana pembangunan daerah? Hak negara mana yang terlanggar pelaku?
4. Pasal berapa dalam nilai UUD NRI Tahun 1945 yang paling dilanggar dan diingkari?
Tiap jawaban yang kamu berikan akan dinilai berdasarkan kriteria berikut.
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Aktivitas kali ini akan dinilai dengan ketentuan sebagai berikut.
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Pada asesmen diskusi ini, berikan penilaianmu pada 4 rekan yang berdiskusi.
Adapun kriterianya sebagai berikut.
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Skala skor 1-4 dengan ketentuan:
1 jika peserta didik cukup bertanya saja
2 jika peserta didik mampu bertanya dan menjawab
3 jika peserta didik mampu bertanya dan menjawab dengan kritis
4 jika peserta didik bertanya dan menjawab kritis serta memberikan solusi

Perhatikanlah kriteria asesmen analisis berikut ini. Berikan tanda cek () pada kriteria yang sesuai untuk menilai 4 orang temanmu yang berdiskusi dan menganalisis, melalui kriteria berikut.
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Asesmen Sumatif
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Soal Pilihan Banyak
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Makna sila Ketuhanan Yang Maha Esa dalam pelaksanaan keyakinan bagi tiap penduduk sebagai implementasi hak pada Pasal 29 ayat (2) UUD NRITahun 1945, yakni ….
A. setiap orang yang hidup di Indonesia boleh berkeyakinan apa saja
B. setiap orang yang tinggal di Indonesia dilindungi dalam berkeyakinan apa saja
C. setiap warga negara dilindungi untuk beragama dan berkeyakinan
terhadap Tuhan YME
D. setiap orang yang tinggal di Indonesia dilindungi untuk beragama dan
berkeyakinan terhadap Tuhan YME
E. setiap orang boleh beragama dan berkeyakinan terhadap Tuhan YME
2. Makna sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab dalam perlakuan terhadap warga negara di dalam mengeluarkan pendapat berdasarkan Pasal 28 UUD NRI Tahun 1945, yakni ….
A. siapa saja yang tinggal di Indonesia dapat mengeluarkan pendapat sesuai prosedur yang benar
B. setiap orang yang memiliki domisili di Indonesia dapat mengeluarkan pendapat sesuai prosedur yang berlaku
C. warga negara dapat menyampaikan pendapatnya di mana dan kapan pun untuk mengubah kebijakan dengan prosedur yang benar
D. warga negara hanya boleh mengeluarkan pendapatnya di mana dan kapan pun jika sesuai dengan prosedur musyawarah
E. warga negara dapat mengungkapkan seluruh pendapatnya sesuai paradigma ilmiah berpikirnya
3. Makna sila Persatuan Indonesia dalam pelaksanaan pertahanan dan keamanan bangsa sebagai implementasi Pasal 27 ayat (3) dan Pasal 30 UUD NRI Tahun 1945, yakni ….
A. negara dapat melakukan apa saja jika negara dalam keadaan genting terhadap bangsa indonesia
B. negara dapat melakukan tindakan represif untuk ketertiban jika Negara dalam keadaan genting
C. negara dapat menertibkan siapa pun dengan alasan dan keadaan apa pun 
D. negara akan menjalin kerja sama dengan luar negeri untuk keamanan dalam negeri jika keadaan genting
E. negara melindungi warga negara Indonesia sepanjang masih berada di tanah air 
4. Makna sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan dalam pelaksanaan pengambilan keputusan di ruang publik sebagai implementasi HAM di Indonesia, yakni .…
A. setiap usulan untuk legitimasi keinginan rakyat harus dikabulkan 
B. segala keputusan untuk kebijakan publik mengacu pada kepentingan kekuasaan yang mengatasnamakan rakyat
C. segala kebijakan merupakan hasil kajian sosiologis, politis, dan hukum yang terjadi di masyarakat
D. kebijakan diambil untuk terpenuhinya segala keinginan rakyat
E. seluruh usulan kebijakan publik harus berdasarkan referendum rakyat
5. Makna sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia dalam pelaksanaan standar hidup layak sebagai implementasi HAM di Indonesia, yakni ….
A. setiap warga negara Indonesia berhak atas hidup layak berdasarkan standar kemampuan negara dan masyarakatnya
B. setiap warga negara berhak untuk mendapatkan berbagai kemudahan dan hidup mapan sesuai janji pemerintah ketika kampanye
C. setiap warga negara akan diberikan fasilitas dan kemudahan tertentu jika menjadi warga yang baik
D. negara akan melakukan operasi pasar apabila terjadi kecurangan oleh pedagang
E. kelayakan ditentukan dengan standar pertumbuhan ekonomi hasil perbandingan dengan negara Asia Tenggara 
[image: C:\Users\HANDOYO\Pictures\Capture.PNG]Untuk soal nomor 6 s.d. 11, analisislah gambar di samping.
6. Perda yang dilansir dalam gambar tersebut menurut kamu merupakan tindakan yang bertujuan untuk ….
A. meninggikan derajat manusia dari makhluk lainnya
B. manusia Indonesia berpendidikan
C. manusia Indonesia beragama
D. manusia Indonesia memiliki lembaga perkawinan
E. manusia Indonesia dilarang mengumbar hawa nafsunya
7. Dari klausul hukum yang disampaikan perda tersebut, kita dianggap melakukan pelanggaran HAM jika melakukan hal berikut ini, kecuali ….
A. berpelukan di tempat umum yang mengundang prasangka buruk 
B. melakukan tindak amoral di taman
C. melakukan tindakan pelecehan seksual baik sengaja maupun tidak
D. melakukan tindakan yang dianggap oleh masyarakat amoral walaupun tidak ada yang terusik
E. mengingatkan orang lain untuk tidak melakukan sesuai dengan klausul perda tersebut
8. Menurut gambar, maksud dari klausul perda tersebut dengan kata “menimbulkan persangkaan….” mengindikasikan bahwa ….
A. setiap orang boleh saling curiga jika terjadi penyimpangan
B. setiap orang harus waspada terhadap segala bentuk penyimpangan
C. setiap orang boleh berburuk sangka apabila ada masyarakat yang pergi ke taman, jalan, dan tempat umum
D. masyarakat memiliki standar nilai asusila berdasarkan persepsi masing-masing
E. perilaku yang menimbulkan kecurigaan atas standar nilai kesusilaan di masyarakat tidak boleh dilakukan
9. Pernyataan berikut ini dapat dikategorikan asumsi terhadap isi perda pada gambar sebagai warga negara yang baik, yakni ….
A. masyarakat Indonesia kini mengindikasikan berperilaku tidak bermoral
B. banyaknya tindakan yang tidak terpuji di tempat-tempat umum
C. langkah preventif untuk kepentingan perlindungan HAM
D. agar tempat umum bersih dari perbuatan yang menyimpang
E. memperlihatkan bahwa bangsa Indonesia bermoral baik
10. Manakah asumsi pemerintah yang paling tepat ketika menetapkan perda pada gambar dalam upaya meningkatkan nilai martabat kemanusiaan …
A. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan berdasarkan Ketuhanan YME menjadi tanggung jawab negara
B. memperkenalkan kepada seluruh dunia tentang ajaran hak asasi manusia versi Indonesia
C. negara hendak mengatur urusan pribadi seluruh bangsa Indonesia
D. kekhawatiran terjadinya kejahatan seksual di tempat-tempat umum
E. banyak terjadi kejahatan seksual yang terjadi di tempat-tempat umum
11. Berikut ini merupakan argumentasi kamu untuk mendukung perda tersebut sebagai warga negara Indonesia yang berideologi Pancasila, yakni ….
A. memahami dan melaksanakan isi perda karena itu kebijakan negara
B. selama isi perda tersebut tidak mengganggu nilai-nilai pribadi saya, akan saya patuhi
C. negara Indonesia berketuhanan YME, nilai kemanusiaan dipertanggungjawabkan pada Tuhan dan masyarakat
D. pengambil kebijakan terlalu berlebihan dalam melindungi hak pribadi tiap orang
E. Perda tersebut wajar dibuat agar seluruh masyarakat belajar bagaimana berperilaku yang sebenarnya
12. Pelanggaran HAM berat di antaranya ialah kejahatan terhadap kemanusiaan. Berikut ini salah satu contohnya ….
A. pembunuhan massal terhadap sekelompok ras
B. pembantaian kaum mayoritas terhadap kaum minoritas untuk menghilangkan turunan
C. kebencian Nazi kepada kaum Yahudi
D. menjegal seseorang yang berprestasi untuk tidak berkembang karier
E. memberi label pada seseorang yang menyebabkan dia secara mental dan fisik tidak mampu melanjutkan kehidupan normalnya 
Untuk soal nomor 13-20, analisislah berita berikut ini.
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13. Berdasarkan berita di atas, kasus pelanggaran HAM intoleransi bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945, terutama Pasal ….
A. 28A                             C. 28E ayat (1)               E. 28E ayat (3)
B. 28D ayat (1)                 D. 28E ayat (2)
14. Berdasarkan berita tersebut, kasus pelanggaran hak hidup, rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan, bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945, terutama Pasal ….
A. 28G ayat (1)                  C. 28H ayat (1)              E. 28H ayat (3)
B. 28G ayat (2)                   D. 28H ayat (2)
15. Berdasarkan berita di atas, kasus pelanggaran properti tidak boleh diambil alih secara sewenang-wenang bertentangan dengan Pancasila, terutama Pasal…
A. 28G ayat (2)                    C. 28H ayat (2)            E. 28H ayat (4)
B. 28H ayat (1)                     D. 28H ayat (3)
16. Apabila dilansir dari berita, kaum muslim melakukan salat di lapangan Koramil. Menurut kamu sebagai warga yang mencintai kedamaian di Indonesia, hal tersebut dilakukan dengan maksud ….
A. meminta perlindungan dari militer agar tidak dizalimi massa
B. tidak ada prasangka buruk karena lapangan koramil dapat menampung umat yang akan salat
C. massa pasti akan menyerang kaum muslim
D. adanya ketidakpercayaan bahwa pelaksanaan salat Idulfitri akan berlangsung aman
E. tempat militer ialah tempat yang paling disegani untuk didatangi oleh siapa pun
17. Pemberitaan tersebut apabila dipahami sebagai sebuah pembelajaran, hal positif yang dapat diambil sebagai negara multikultural ialah ….
A. saling menghormati antarkeyakinan yang berbeda
B. saling menghormati bahwa Tuhan menciptakan manusia berkaum-kaum
C. saling menghormati bahwa keberagaman merupakan kekayaan hati untuk menerima perbedaan
D. saling menghormati antara pendiri negara yang menetapkan ideologi dan umat beragama
E. saling menghormati bahwa segala perilaku harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan kepada Tuhan YME 
18. Pemberitaan di atas apabila dipahami sebagai sebuah pembelajaran, hal positif yang dapat diambil sebagai negara berdasarkan Pancasila ialah ….
A. saling menghormati antarkeyakinan yang berbeda
B. saling menghormati bahwa Tuhan menciptakan manusia berkaum-kaum
C. saling menghormati bahwa keberagaman merupakan kekayaan hati untuk menerima perbedaan
D. saling menghormati antarpendiri negara yang menetapkan ideology dan dijadikan pandangan hidup bangsa
E. saling menghormati bahwa segala perilaku harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan kepada Tuhan YME
19. Pemberitaan di atas apabila dipahami sebagai sebuah pembelajaran, hal positif yang dapat diambil sebagai negara yang melindungi hak warganya ialah ….
A. saling menghormati antarmasyarakat dengan keyakinan yang berbeda
B. saling menghormati bahwa Tuhan menciptakan manusia berkaum-kaum
C. saling menghormati bahwa keberagaman merupakan kekayaan hati untuk menerima perbedaan
D. saling menghormati antara pendiri negara yang menetapkan ideologi dan umat beragama
E. menghormati karena segala perilaku harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan kepada Tuhan YME
20. Berikut ini perilaku yang akan dilakukan pelajar sebagai warga Negara yang cerdas ketika membaca pemberitaan di atas ….
A. menganggap konflik tersebut wajar terjadi di daerah yang mayoritas salah satu agama
B. mengonfirmasi berita agar tidak terpapar hoaks dan kebencian
C. meyakinkan teman lain untuk mendukung salah satu pihak yang dianggap benar
D. membiarkan saja karena peristiwa tersebut tidak terjadi di wilayah sendiri
E. menyalahkan pemerintah yang lamban menangani

Esai
1. Tuliskan salah satu kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban yang kamu ketahui dengan analisis peraturan perundang-undangan yang mengaturnya.
2. Jelaskan hal yang akan kamu lakukan sebagai warga negara yang baik saat terjadi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban!

Kunci Jawaban
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Adapun panduan penilaian dapat berdasarkan kriteria yang terdapat di BS.

2. Uji Kompetensi
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	F.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	1. Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara yang Bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945
a. Releksi Peserta Didik
Bagi yang merasa belum memahami pembahasan, diberikan pemahaman yang lebih sederhana dan aplikatif, diperkenankan pula meminta temannya yang sudah memahami untuk membantu menjelaskan. Bagi yang telah mampu mengikuti aktivitas dengan kriteria yang dijelaskan pada persyaratan asesmen, dapat melanjutkan pembelajaran berikutnya.
b. Releksi Guru
Metode yang digunakan apakah sudah mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran? Jika belum, dapat menggunakan metode atau strategi pembelajaran lainnya yang lebih efektif.

2. Menginisiasi Projek Kampanye Antipelanggaran dan Pengingkaran untuk Menaati Peraturan tentang Hak dan Kewajiban Warga Negara
a. Releksi Peserta Didik
Jika terdapat pengalaman peserta didik yang menyenangkan maupun sebaliknya saat membuat sebuah produk secara berkelompok, mereka diminta untuk menceritakannya.
b. Releksi Guru
Jika pendekatan dalam pembelajaran kurang efektif, PjBL (project based learning) sederhana dapat dijadikan alternatif lainnya.

3. Upaya Warga Negara dalam Mencegah Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban di Lingkungan Sekitar 
a. Releksi Peserta Didik
Jika masih terdapat peserta didik yang belum memahami tentang menjadi perantara perubahan, jelaskan dengan bahasa sederhana kebermaknaan perantara perubahan yang paling dekat dengan kehidupannya, peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali setelah dilakukan penjelasan ulang.
b. Releksi Guru
Metode pembelajaran dianggap kurang efektif, guru dapat melakukan cara sederhana untuk merasakan pengalaman menjadi perantara perubahan, misalnya dengan metode bermain peran.

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut dapat berupa dua hal berikut.
1. Pengayaan
a.  Jika terdapat peserta didik yang memiliki keingintahuan dalam mempelajari lebih jauh tentang materi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, di Buku Siswa telah disajikan bagaimana cara menganalisis peraturan perundang-undangan yang dapat memperkaya khazanah pemahaman hak dan kewajiban.
b.  Begitu pula pengayaan lainnya berupaya membuat proyek menciptakan miniatur karya, peserta didik dapat membuat miniatur pariwisata lainnya melalui investigasi untuk menemukan latar belakang terbentuknya karya dan bagaimana cara melakukan penghormatan terhadap karya tersebut. 
c. Peserta didik yang ingin mempelajari lebih jauh tentang alur berpikir saintifik dalam menghadapi isu pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban dapat melakukan kegiatan seperti eksperimen sosial sederhana dengan cara dan gayanya sendiri. Berikan rambu-rambu seperti: jangan sampai membahayakan diri sendiri, tetap menjaga kesantunan, menghormati hak pribadi orang lain, serta patuh pada aturan yang berlaku.

2. Remedial
a.  Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara yang Bertentangan dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Peserta didik yang memerlukan bimbingan tentang pemahaman hak dan
kewajiban warga negara dapat menonton video pembahasan tentang
hak dan kewajiban warga negara, serta menceritakan simpulan isi
materi tersebut setelah menonton videonya.
b. Menginisiasi Projek Kampanye Antipelanggaran dan Pengingkaran untuk Menaati Peraturan tentang Hak dan Kewajiban Warga Negara
Bagi peserta didik yang belum memahami cara menghormati karya seseorang melalui pembuatan miniatur karya, dapat dilakukan dengan cara yang sangat sederhana, yakni menceritakan latar belakang sebuah objek wisata dan bagaimana cara mereka menghargai karya tersebut.
c.  Upaya Warga Negara dalam Mencegah Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban di Lingkungan Sekitar
Bagi peserta didik yang belum memahami alur ASIK sebagai salah satu cara menanggulangi isu pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, guru dapat menjelaskan dengan menganalogikan melalui kata “mencari tahu” sebelum menerima peristiwa dan isu yang belum tentu benar sehingga peserta didik diberi pengalaman tentang keterampilan tabayun (konfirmasi) sebuah berita. 

	H.  INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI & MASYARAKAT

	Bagian ini berisi interaksi guru dan orang tua/wali terkait pembelajaran baik di satuan Pendidikan, di rumah, maupun di masyarakat.
1. Berikan sebuah catatan jurnal yang harus ditanyakan peserta didik pada orang tuanya untuk menghayati, menghargai orang lain, bersyukur, kolaborasi, literasi visual, menganalisis, peduli orang lain.
a.  Tanyakan kepada ibu bagaimana perasaan hatinya sesaat menjelang kelahiranmu di klinik atau rumah sakit bersalin.
b.  Tanyakan pula kepada ayah bagaimana perasaan hatinya sesaat setelah kamu lahir.
c.  Rekamlah wawancara dengan ibu dan ayah dengan menggunakan telepon genggam, atau mencatatnya di buku jika tidak ada. 
d.  Buatlah tulisan hasil wawancaramu tersebut, dan bacakan di hadapan kedua orang tua.
2. Untuk memantau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik, guru dapat meminta orang tua/wali untuk memantau kegiatan putra putrinya saat mereka melakukan pengamatan objek wisata. Dengan pertanyaan: Apakah putra-putri ibu dan bapak meminta izin saat melaksanakan tugas mengamati objek wisata? Apakah setelahnya mereka mengucapkan terima kasih dan termotivasi untuk kreatif membuat sesuatu sesuai kegemarannya di rumah?
3. Guru dapat meminta peserta didik untuk menanyakan perilaku mereka sehari-hari pada orang tua/walinya tentang hak apa yang sering diminta dan kewajiban mana yang sering dilakukan. Mereka boleh mengabadikan momen saat bertanya melalui dokumentasi atau mencatat di buku tulis. Semua tanggapan orang tua/wali dicatat dan dijadikan jurnal untuk memperbaiki diri.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga
Negara yang Bertentangan dengan UUD NRI Tahun 1945
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
B. Menginisiasi Proyek Kampanye Antipelanggaran Hak
dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
C. Kasus Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban
serta Upaya Warga Negara dalam Mencegahnya di Lingkungan Sekitar 
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang Kesadaran Warga Negara dalam Menghadapi Kasus Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2023

	C.   GLOSARIUM

	· aktualisasi konsep psikologis, yang merujuk pada proses mencapai potensi maksimal seseorang dalam segala aspek kehidupan.
· amandemen perubahan resmi dokumen resmi
· analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
· ASIK sebuah akronim tentang prosedur untuk mencegah tergerus dalam isu pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara melalui alur Analisis, Sesuaikan, Inisiatif, dan Kembangkan.
· bangun proses membuat bentuk dari rancangan
· demokratis sifat yang timbul dari tindakan atau situasi demokrasi
· entitas satuan yang berwujud; wujud 
· gagasan solutif ide atau konsep yang dapat menyelesaikan suatu masalah
· harmonisasi proses atau upaya untuk menuju keselerasan
· ho-lopis kuntul-baris tolong-menolong dan gotong royong
· inisiatif memprakarsai sebuah tindakan
· internalisasi penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku
· kembangkan mengembangkan insiatif dari hal yang paling mudah dilakukan sampai dengan sanggup mencegahnya sesuai dengan peran yang dimiliki di masyarakat
· kemufakatan mufakat/sepakat
· kewajiban warga negara hal yang wajib muncul karena ingin memenuhi hak sebagai anggota suatu negara
· konsekuensi hasil dari tindakan maupun situasi tertentu
· konsensus kesepakatan kata atau permufakatan bersama
· mekanisme suatu tata cara untuk melakukan suatu hal tertentu
· merancang membuat rangkaian kerja secara berurutan sebelum dibuat menjadi sebuah karya, kinerja, maupun pengorganisasian sesuatu  
· milenial generasi yang lahir pada 1981-1996 (saat ini berusia 24-39 tahun)
· model pola atau tata cara dalam melakukan tindakan agar sesuai dengan tujuannya
· Nawacita Nawa Cita atau Nawacita adalah istilah umum yang diserap dari bahasa Sanskerta, nawa (sembilan) dan cita (harapan, agenda, keinginan)
· otonom kelompok sosial yang memiliki hak dan kekuasaan menentukan arah tindakannya sendiri
· otoritas kekuasaan yang sah yang diberikan kepada lembaga dalam masyarakat yang memungkinkan para pejabatnya menjalankan fungsinya
· pelanggaran hak perilaku, ucapan, sikap yang menghalangi, merusak, mencabut kehendak orang lain pengingkaran kewajiban perilaku, ucapan, sikap yang tidak sesuai dengan yang seharusnya 
· permasalahan peristiwa yang dianggap meresahkan sehingga harus diperhatikan untuk diselesaikan pluralis kategori jumlah yang menunjukkan lebih dari satu atau lebih dari dua dalam bahan yang mempunyai dualis
· rancang proses menyusun rencana
· ranumkan akronim untuk alur pembelajaran rancang, bangun, dan menerapkan 
· regulator alat pengatur
· representasi perbuatan atau tindakan untuk mewakili sesuatu atau hal rotasi gerak perputaran suatu benda pada porosnya seperti
· halnya roda yang berputar
· sesuaikan klarifikasi dengan cara menyesuaikannya berdasarkan peraturan yang berlaku tentang hak dan kewajiban warga negara
· sinambung suatu kejadian yang terus menerus
· spontan serta merta, tanpa dipikir, atau tanpa direncanakan lebih dulu; melakukan sesuatu karena dorongan hati, tidak karena anjuran
· statis dalam keadaan diam (tidak bergerak, tidak aktif, tidak berubah keadaannya
· terapkan aksi yang dilakukan atas bentuk yang telah dirancang
· tulen sejati, tulen/tidak tercampur
· urgensi sesuatu hal yang sangat Penting
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB 4 GENERASI SOLUTIF MENGATASI PELANGGARAN HAK DAN PENGINGKARAN KEWAJIBAN

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Elemen
Kata Kunci


Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:


:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Pendidikan Pancasila 
XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)
UUD NRI Tahun 1945
Gagasan Solutif, Mengatasi Permasalahan, Pelanggaran Hak, Pengingkaran Kewajiban, Warga Negara
6 JP (3 x Pertemuan)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Peserta didik dilatih agar mampu merancang gagasan solutif untuk mengatasi permasalahan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri dan Kreatif

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Hal yang Perlu Dipersiapkan 
· Daftar hadir peserta didik
· Alat tulis yang diperlukan.
· Beberapa contoh portofolio (jika ada)

Sumber Belajar Utama
Sumber belajar yang dapat digunakan di antaranya seperti berikut.
· Pancasila Dialektika dan masa depan bangsa, Jakarta: BPIP, 2019.
· Kasus-Kasus Pelanggaran HAM di Indonesia. Sumberbelajar.belajar.kemendikbud.go.id, dilihat pada 2 Agustus 2022. Melalui tautan https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/sumberbelajar/tampil/Kasus-KasusPelanggaran-HAM-2010/konten7.html 
· Panduan Pemasyarakatan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Sesuai dengan Urutan Bab, Pasal dan Ayat. Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2006.
· Bahan Tayangan Materi Sosialisasi Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2006.
· Buku Panitia Lima. Mohammad Hatta, Ahmad Soebardjo Djojoadisurjo, A. A Maramis, Sunario, A. G. Pringgodigdo.(1984). Uraian Pancasila cetakan ke II, Jakarta: Mutiara, 1977.
· Jurnal: Motivasi Pilihan Karir bagi Remaja pada Masa Pandemi Covid-19. Juliyanti, Rina; Nur Azizah, 2021. https://media.neliti.com/media/publications/365761-none-8e15236e.pdf 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Tatap muka dengan alur merdeka

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Pertama
12.4.1.   Peserta didik mampu merancang gagasan solutif untuk mengatasi permasalahan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Melalui langkah saintifik tentang rancangan gagasan solutif, peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban di lingkungannya, melalui:
a) mengamati peristiwa yang berkaitan dengan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik mampu mengidentifikasi kasus tersebut;
b) kegiatan menjabarkan peraturan yang berkaitan dengan jaminan hak dalam UUD NRI Tahun 1945, peserta didik mampu mengidentifikasi perilaku yang terkategori pelanggaran hak warga negara;
c) kegiatan menjabarkan peraturan yang berkaitan dengan jaminan HAM dalam UUD NRI Tahun 1945, peserta didik mampu mengidentifikasi perilaku yang terkategori pengingkaran kewajiban warga negara.

Pertemuan Kedua
12.4.2.   Peserta didik mampu merancang gagasan solutif untuk mengatasi permasalahan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Dengan model Rancang, Bangun, dan Menerapkan (Ranumkan), peserta didik mampu menghasilkan gagasan untuk mengatasi perundungan dan intoleransi, melalui hal berikut.
a) Kegiatan investigasi, peserta didik dapat menemukan kasus perundungan di lingkungan sekitar.
b) Alur Ranumkan, peserta didik dapat merancang dan membangun gagasan berupa karya yang dapat mengajak masyarakat untuk mencegah perilaku perundungan.
c) Kegiatan menerapkan karya, peserta didik mengamati dampak dari karyanya untuk dijadikan pembelajaran aksi nyata apalagi yang dapat dilakukan untuk mencegah perundungan.

Pertemuan Ketiga
12.4.3.   Peserta didik mampu merancang gagasan solutif untuk mengatasi permasalahan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Dengan model Rancang, Bangun, dan Menerapkan (Ranumkan), peserta didik mampu menghasilkan gagasan untuk mengatasi perundungan dan intoleransi, melalui:
a)  Alur Ranumkan, peserta didik dapat merancang dan membangun gagasan berupa permainan kompetisi dan kerja sama yang dapat memperlihatkan perilaku mencegah intoleransi.
b) Kegiatan terapkan permainan, peserta didik melaksanakan permainan kompetisi dan kerja sama untuk dijadikan pembelajaran mencegah intoleransi.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	1. Merancang Gagasan Solutif Permasalahan Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban
a. Guru mengingatkan kembali peserta didik dengan alur ASIK yang dilakukan pada Bab 3. Hal itu sebagai awal dari bagaimana sebuah antisipasi kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban yang dihadapi.
b. Guru memberikan pertanyaan atau menginisiasi sebuah cerita pengalaman tentang bagaimana menggagas sebuah karya atau kegiatan yang dapat diikuti oleh orang lain.
c. Apersepsi pengantar ke subsubab 1 dapat dimulai dengan pertanyaan berikut.
1) Pernahkah kalian menyesali sebuah kejadian yang menimpa diri atau lingkungan sekitar dengan menanyakan: mengapa tidak berbuat begini, begitu, atau lain sebagainya?
2) Pernahkah kalian mengamati sebuah kejadian dan berpikir, “Seandainya aku yang ada pada posisi itu, aku akan….”
d. Pengantar untuk subsubab 2 dan penguatan untuk materi sebelumnya dengan menanyakan hal berikut: Tahukah kalian, bahwa amanat para pendiri negara yang menjadi titik temu seorang warga negara menghargai harkat dan martabat kemanusiaan terletak pada sila kedua Pancasila?
e. Pengantar subsubbab 3 ialah seperti berikut. Setelah kamu mampu mengidentifikasi pelanggaran hak melalui contoh nilai pasal dalam UUD NRI Tahun 1945 di atas, pada aktivitas kali ini, kalian akan diminta untuk mengidentifikasi isi pasal berikut dikaitkan dengan pengingkaran kewajiban warga negara.
2. Warga Negara Muda Merancang Model Rancang, Bangun, dan Menerapkan (Ranumkan)
a. Guru menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan dengan menyampaikan hal berikut: Pada pembelajaran kali ini, kalian akan melakukan aksi nyata mengatasi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
Kalian sudah merasakan langkah saintifik pada pembelajaran sebelumnya, yakni  dengan mengamati, mengidentifikasi melalui peraturan, sampai dengan merefleksi diri tentang apa yang harus kalian perbaiki.
b. Pengantar subsubbab 1 ialah seperti berikut. Kalian akan diajak untuk membuat sebuah karya tentang bagaimana mencegah pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban melalui alur pembelajaran Ranumkan (Rancang, Bangun, dan Menerapkan), Apakah kalian siap? Mari, kita mulai!
c. Mengaitkan aktivitas pembelajaran sebelumnya dengan menanyakan: 
Bagaimana kegiatan kalian saat membuat karya mencegah perundungan?

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Karakter pelajar SMA/MA/SMK/MAK seperti apa yang diharapkan dalam menghadapi kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara?

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan Ke-1 “Merancang Gagasan Solutif Permasalahan Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban” 2 JP (2 x 45’)

	a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Menyiapkan kondisi kelas.
2. Meminta peserta didik menceritakan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari hal yang dianggap lumrah dan ternyata merupakan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban.
3. Peserta didik diberikan asesmen awal berupa pertanyaan berikut.
a) Apakah kamu pernah memberikan gagasan sederhana dan ternyata dilaksanakan oleh orang lain?
b) Bagaimana caramu menggali gagasan tersebut?
c) Ceritakan pengalamanmu kepada teman-teman sekelasmu.
4. Meminta peserta didik mengingat kembali materi dan aktivitas yang dilakukan pada subsubbab 1.
5. Peserta didik juga dapat diberikan asesmen awal berupa pertanyaan berikut.
a) Jelaskan kembali suasana kebatinan para pendiri negara menjelaskan dasar kemanusiaan yang adil dan beradab!
b) Bagaimana tanggapan para pendiri negara jika menyaksikan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban yang dilakukan oleh bangsa Indonesia?
6. Dilakukan apersepsi yang menanyakan materi dan aktivitas pertemuan sebelumnya tentang mengidentifikasi kasus hak warga negara yang terkategori melanggar pasal-pasal dalam UUD NRI Tahun 1945.
7. Menanyakan pada peserta didik tentang kualitas dan minat diri serta tantangan yang dihadapi saat terjadi pengingkaran kewajiban: Apa yang kalian lakukan jika di hadapan kalian terdapat orang yang mengingkari janjinya?
8. Persentasikan berapa orang peserta didik yang mampu menjelaskan.
Peserta didik yang sudah memahami dapat melanjutkan pembelajaran.
Jika masih ada yang belum memahaminya, guru dapat menjelaskan dengan bahasa sederhana pembahasan tersebut, atau meminta peserta didik lainnya untuk menjelaskan dengan bahasa mereka.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Peserta didik diminta untuk membaca artikel tentang solidaritas pada tautan Tahukah Kamu di Buku Siswa.
2. Peserta didik diminta mengungkapkan pemahaman mereka tentang materi yang dibaca, dan mampu mengungkapkan nilai apa saja yang harus ada dalam diri seorang warga negara.
3. Guru menjelaskan materi tentang solidaritas sebagai stimulan sebelum menjelaskan aktivitas. Materinya seperti berikut.
Solidaritas merupakan sikap yang harus dikembangkan sebelum kalian memahami bagaimana caranya agar tidak terjebak dengan perilaku melanggar hak dan mengingkari kewajiban. Solidaritas ialah keadaan saling percaya antaranggota kelompok atau komunitas. Menurut Emile Durkheim, seseorang yang saling percaya akan menjadi satu sahabat, akan saling menghormati, saling bertanggung jawab, dan akhirnya saling membantu dalam memenuhi kebutuhan antarsesama. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Robbert M.Z Lawang yang berpendapat bahwa solidaritas berpegang pada kesatuan, persahabatan, saling percaya yang muncul dari tanggung jawab dan kepentingan bersama di antara para anggota. Begitu pula Soerjono Soekanto yang lebih menjelaskan adanya chemistry, yakni kohesi antara anggota suatu asosiasi, kelompok, kelas sosial, kasta, dan antara berbagai individu dan kelompok, maupun kelas-kelas yang membentuk masyarakat, dengan bagian-bagiannya.
Dari pengertian tersebut, terdapat jenis solidaritas, di antaranya organik dan mekanik. Solidaritas organik dipahami sebagai kekompakan berdasarkan sebuah perbedaan. Jenis ini disebabkan oleh pembagian kerja yang makin besar membuat kebergantungan makin tinggi. Solidaritas ini dipersatukan melalui gagasan yang membutuhkan kebersamaan
Solidaritas mekanik biasanya terbentuk pada masyarakat dengan tingkat homogenitas yang tinggi dalam kepercayaan, sentimen, dan sebagainya. Maka, wajar jika jenis solidaritas yang satu ini kerap ditemukan dalam masyarakat tradisional. Dengan sikap solidaritas ini menjadi modal dasar agar menghormati hak dan kewajiban tiap orang.
4. Peserta didik diajak merancang sebuah gagasan saintifik sederhana yang boleh jadi sebetulnya sering dilakukan, tetapi tidak menyadari prosesnya.
5. Peserta didik diberi pertanyaan untuk merefleksi: Pernahkah kalian menyesali sebuah kejadian yang menimpa diri atau lingkungan sekitar dengan menanyakan: Mengapa tidak berbuat begini, begitu, atau lain sebagainya? Atau, kalian mengamati sebuah kejadian dan berpikir: 
“Seandainya aku yang ada pada posisi itu, aku akan…..”
6. Peserta didik melakukan Aktivitas 4.1 Siap Mengingat Kembali pada Aktivitas 4.1 dengan mengumpulkan gagasan itu melalui sebuah proses saintifik sederhana untuk mengidentifikasi permasalahan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban.
7. Guru menyiapkan asesmen dengan rubrik seperti berikut.
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9. Guru menjelaskan materi yang mendukung aktivitas pembelajaran melalui materi berikut.
a) Warga Negara Muda Berkomitmen Menegakkan Hukum dan HAM
Komitmen dalam menegakkan hukum dan HAM merupakan kewajiban setiap warga negara Indonesia. Dalam sambutan peluncuran buku Pancasila Dialektika dan Masa Depan Bangsa, Hariyono (2019) sebagai Ketua BPIP menyatakan tantangan mengimplementasikan Pancasila dalam kehidupan publik di era kekinian di antaranya seperti berikut. 
1) Menguatnya Individualisme Indonesia berada pada posisi strategis, persilangan dua benua dan dua samudra luas. Dengan keanekaragaman hayati dan budaya yang dimilikinya, Indonesia menjadi “medan perjumpaan” antarperadaban yang kontinum untuk kemudian menerima pengaruh global, baik yang konstruktif maupun destruktif. Salah satunya ialah individualisme, yakni sikap yang memiliki pandangan terhadap moral, politik, serta sikap sosial untuk kemerdekaan atau kebebasan diri sendiri. Pada hakikatnya, terutama di Indonesia, bukanlah sifat yang mencerminkan sifat asli orang Indonesia.
2) Liberalisme Pasar
Hilangnya kontrol negara dalam mengelola perekonomian terutama pasar yang merupakan ekonomi makro. Menurut Adam Smith, dalam upaya seseorang mencari yang terbaik untuk dirinya, pemerintah tidak boleh melakukan intervensi terhadap aktivitas tiap-tiap individu termasuk dalam bidang perekonomian. Hal ini dapat menimbulkan kekacauan karena harga pasar tidak terkontrol dan melanggar Pasal 33 UUD NRI Tahun 1945.
3) Radikalisme-Fundamentalisme “Agama”
Fundamentalis dan radikalis terkadang diarahkan kepada pihak yang mengaku sebagai kelompok pembaharu, dituduhkan oleh kelompok puritan (kelompok orang shalih) tatkala melawan kelompok liberal. Sementara tuduhan yang sama juga kerap dialamatkan kepada kelompok radikal-militan dengan gerakannya yang dinilai serbaekstrem.
4) Kosmopolitanisme
Paham (gerakan) yang berpandangan bahwa seseorang tidak perlu mempunyai kewarganegaraan, tetapi menjadi warga dunia; paham internasional.
5) Ideologi Transnasional
Ideologi yang menyebar dan dianut oleh banyak negara akibat perbatasan ekonomi dan sosial antarnegara makin kabur, yang difasilitasi oleh era digitalisasi.
6) Dominasi Sistem Hukum Modern
Dominasi sistem hukum modern menegaskan makna nasionalisme di era globalisasi.

Di samping itu, berikut ini beberapa tantangan yang tidak kalah krusialnya:
1) distorsi (pemutarbalikan suatu fakta) pemahaman Pancasila;
2) eksklusi sosial, yakni tindakan masyarakat untuk menyingkirkan individu atau komunitas dari sistem yang berlaku. Akhirnya, menimbulkan ketidakberdayaan seseorang untuk berpartisipasi dalam masyarakat;
3) melemahnya keteladanan Pancasila;
4) melemahnya institusionalisasi Pancasila, dan
5) tantangan keadilan sosial yang telah mencabik kita baik secara individu maupun sosial dalam konteks berbangsa dan bernegara.
Maka, dalam menghadapi tantangan itu, kita harus berkomitmen kuat dan menempatkan Pancasila sebagai ideologi, pandangan-dunia dan dasar negara, yang nilai-nilainya niscaya diwujudkan melalui proses pembangunan yang konkret di di antaranya:
1) bidang mental-spiritual dan sumber daya manusia;
2) bidang ekonomi, pendidikan, dan kesehatan;
3) bidang pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup;
4) bidang pertahanan dan keamanan;
5) bidang penegakan hukum dan HAM;
Bidang penegakan hukum dan HAM merupakan salah satu komitmen yang dapat menghadang tantangan yang dihadapi bangsa ini, terutama dengan cara mendidik warga negara muda untuk berkomitmen menegakkannya. Sejarah nilai Pancasila terutama tentang perikemanusiaan mengungkapkan bagaimana suasana kebatinan yang harus dibangun.
6) bidang produksi; serta
7) bidang perhubungan dan distribusi.
10.  Peserta didik dipersilakan untuk melakukan tanya jawab atas pemahamannya tentang komitmen menegakkan hak dan kewajiban warga negara.
11.  Peserta didik diminta untuk melakukan Aktivitas 4.2 Siap Mengeksplorasi dengan cara mengidentifikasi pelanggaran HAM yang dijamin keberadaannya dalam UUD NRI Tahun 1945.
12.  Peserta didik diminta menganalisis beberapa pasal yang menjamin HAM dan mengarahkan mereka bagaimana merefleksi pasal tersebut dengan menerapkan nilai martabat kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat, melalui Tabel 4.2 pada Buku Siswa. Adapun penilaian berdasarkan kata kunci contoh jawaban seperti berikut.
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Catatan: Jawaban minimal menyatakan kata “tidak/bukan” yang menyatakan penolakan terhadap isi pasal di awal draft pasal. Contoh pada Pasal 28A, jawaban dapat berupa: seseorang tidak diperkenankan untuk bekerja menghidupi diri dan keluarganya dengan tenang.
Jika menemukan satu alternatif dari pasal tersebut, skor 5. Jika menemukan sampai maksimal, skor 10. Nilai Akhir ialah kumulatif dari semua nilai.
13.  Guru membahas dalam sebuah diskusi tentang jawaban peserta didik dengan menelusuri mengapa perlu mengidentifikasi pelanggaran hak melalui penegakan aturan dalam UUD NRI Tahun 1945.
14.  Peserta didik membaca materi berikut dan dijelaskan oleh guru.
b) Mengidentifikasi Permasalahan Pelanggaran Hak di Lingkungan Sekitar
Berbagai peristiwa terjadi di masyarakat Indonesia, baik yang berkenaan dengan pelanggaran hak maupun pengingkaran kewajiban. Hal ini terjadi disebabkan keunikan dan keanekaragaman bangsa yang dipahami sebagai kekayaan budaya. Kadang, terjadi banyak hal lumrah bagi suatu masyarakat yang ternyata belum tentu sama bagi masyarakat lainnya.
Khusus untuk pelanggaran dan pengingkaran kewajiban yang bertentangan dengan konstitusi sudah pasti akan berhadapan dengan konsekuensi hukum, tidak mungkin dijadikan hal biasa saja. Berikut peristiwa yang dapat diambil contoh dalam pelanggaran hak.
1) Kasus Pelanggaran HAM yang Mendapat Perhatian Besar dari Pemerintah, Masyarakat Indonesia, dan Negara Luar
(a)  Pembunuhan massal pada tahun 1965. Di tahun 2012, Komnas HAM mendapati kasus pelanggaran HAM yang sangat berat dalam peristiwa Gerakan 30 September 1965. Pada kasus ini, ditemukan pembunuhan, penganiayaan, bahkan perbudakan. Komnas HAM menemukan sebagian besar korban merupakan masyarakat umum.
(b)  Peristiwa Talangsari Lampung pada tahun 1989. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 7 Februari 1989. Peristiwa ini terjadi karena penerapan asas tunggal Pancasila di masa Orde Baru yang pada saat itu, polisi, militer, dan pemerintah menyerbu masyarakat sipil di daerah Talangsari, Desa Rajabasa Lama, Way Jepara, Lampung Timur. Peristiwa ini merenggut 130 nyawa, 53 orang yang HAM-nya dirampas secara semena-mena, 77 orang diusir dari daerah tersebut, dan 46 orang disiksa.
(c)  Penghilangan orang secara paksa pada tahun 1997–1998. Peristiwa ini terjadi pada masa pilpres periode 1998 sampai 2003.
(d)  Peristiwa Rumah Geudong Aceh pada tahun 1998 merupakan peristiwa penyiksaan kepada masyarakat Aceh yang dilakukan oleh militer pada tahun 1989–1998. Peristiwa ini dilakukan pada saat Aceh masih di dalam status daerah operasi militer pada tahun 1989–1998.
(e)  Kerusuhan Mei tahun 1998 terjadi pada tanggal 13 Mei 1998 sampai 15 Mei 1998. Kerusuhan ini terjadi di Jakarta serta di kota lainnya akibat krisis moneter. Peristiwa tersebut merupakan peristiwa kerusuhan yang berhubungan dengan isu SARA, penjarahan besar-besaran bahkan juga terdapat korban perempuan di kerusuhan ini.
Peristiwa Trisakti ini terjadi pada bulan Mei tahun 1998 menjelang lengsernya Presiden Soeharto. Saat itu, terjadi penembakan kepada warga sipil terutama mahasiswa. Peristiwa tersebut merenggut nyawa empat mahasiswa. Setelah kasus Trisakti, pada bulan November 1998, terjadi penembakan kepada mahasiswa yang sedang berdemo untuk protes Sidang Istimewa DPR dan MPR serta penolakan dwifungsi ABRI di kawasan Semanggi. 
Tragedi tersebut dikenal sebagai Tragedi Semanggi I. Tragedi Semanggi I ini merenggut nyawa 17 orang dari berbagai kalangan.
Tanggal 24 September 1999, rencana pemberlakuan undang-undang penanggulangan keadaan bahaya kembali menimbulkan demonstrasi dari mahasiswa karena bersifat otoriter. Penembakankembali dilontarkan ke mahasiswa yang sedang melakukan demontrasi dan dikenang sebagai Peristiwa Semanggi II.
(f)  Pembunuhan Munir, salah seorang aktivis HAM, terjadi pada 7 September 2004. Munir dinyatakan meninggal ketika dalam perjalanan ke negara Belanda saat berada di pesawat Garuda Indonesia. Berdasarkan autopsi, di dalam tubuh Munir terdapat zat racun arsenik. Pada saat itu, terdapat tiga orang yang berhasil ditangkap dan di sidang. Sampai saat ini, pembunuhan Munir masih dalam proses Komnas HAM dan masih belum diputuskan dalang di balik pembunuhan Munir.
(g)  Peristiwa Tanjung Priok pada tahun 1984 melibatkan aparat dan warga sekitar yang berawal dari masalah unsur SARA dan masalah politis. Peristiwa ini merupakan pelanggaran HAM yang merenggut nyawa 24 orang, 36 orang luka berat, dan 19 orang luka ringan.
(h)  Pada tahun 1994, terjadi kasus Marsinah, yakni kasus pelanggaran HAM yang terjadi pada buruh kerja di PT Catur Putra Surya yang berada di Porong, Jawa Timur. Marsinah merupakan korban dari salah satu buruh yang menuntut haknya. Berikut beberapa tuntutan hak para buruh tersebut.
1) Kenaikan upah sesuai dengan buruh.
2) Tunjangan cuti.
3) Tunjangan cuti hamil.
4) Kenaikan uang transport.
5) Kenaikan upah makan.
6) Asuransi kesehatan bagi buruh yang ditanggung oleh perusahaan. 
Pada saat memperjuangkan haknya, Marsinah mendapat penculikan, penganiayaan, dan pembunuhan. Hal itu merupakan kasus pelanggaran HAM yang sangat berat.
(i)  Peristiwa Wasior dan Wamena pada tahun 2001 diawali terbunuhnya lima anggota Brimob dan warga sipil di CV Vatika Papuana Perkasa yang berada di Wondiboi. Menurut KontraS, pasukan polisi telah menangkap pelaku yang mengambil senjata dari anggota Brimob yang tewas. Pencarian pelaku dilakukan oleh polisi disertai dengan tindak kekerasan pada penduduk sipil yang tidak bersalah. Hal tersebut terjadi pada tanggal 13 Juni 2001 dan merenggut nyawa empat orang, seorang mengalami kekerasan, lima orang hilang, dan 39 orang lainnya disiksa. Di daerah Wamena, pada tahun 2003 yang juga bertepatan pada hari Paskah, sekelompok orang tidak dikenal telah melakukan penyisiran di kampung Wamena. Sekelompok orang tersebut telah membobol gudang senjata di Markas Kodim 1702 Wamena. Peristiwa tersebut merenggut nyawa sembilan orang dan 38 lainnya luka berat.
(j)  Kasus Wartawan Muhammad Syarifuddin. Bermula saat wartawan bernama Syarifuddin yang dijuluki Udin ini kerap menulis tulisan-tulisan yang berisi kritik kepada kebijakan pemerintah. Pejabat- pejabat pemerintah sering dibuat geram oleh kritikan Udin. Saat di Yogyakarta pada tanggal 16 Agustus 1996, Udin dianiaya oleh orang yang tak dikenal dan dinyatakan tewas. Penganiayaan ini terjadi di depan kontrakannya dan ditemukan bahwa kepala Udin telah dihantam sebatang besi. Setelah dirawat di Rumah Sakit Bethesda dalam keadaan koma dan dioperasi otak, cedera di kepala Udin yang cukup parah membuat nyawanya tidak dapat ditolong.
(k)  Bom Bali pada tahun 2002 terjadi pada tanggal 12 Oktober. Peristiwa ini terjadi akibat balas dendam terhadap kasus yang terjadi di Ambon dan Poso yang merenggut banyak nyawa orang muslim. Teroris tersebut memilih tempat pengeboman di Bali karena pulau Bali memiliki daya tarik secara internasional. Banyak masyarakat asing yang berkunjung di Pulau Bali dibandingkan dengan di daerah lainnya. Teroris tersebut bernama Ali Imron, Amrozi, dan Iman Samudera. Lokasi pengeboman ini berada di tiga titik yang berbeda, yaitu Sari Club, Paddy’s Pub di kawasan Kuta, serta dekat dengan Kantor Konsulat Amerika Serikat. Korban pengeboman ini mayoritas ialah turis Australia dan masyarakat Bali.
2) Kasus Pelanggaran HAM Ringan
Berikut contoh pelanggaran HAM dalam tingkatan ringan.
(a)  Pelanggaran HAM di lingkungan sekolah. Seorang siswa mengejek siswa yang lainnya.
(b)  Melakukan perundungan terhadap teman.
(c)  Seorang guru yang membeda-bedakan murid di sekolah dari kepintaran atau kekayaan.
(d)  Terlibat dalam tawuran antarsekolah.
3) Pelanggaran HAM di Lingkungan Masyarakat
(a)  Fitnah merupakan tuduhan yang tidak benar dan dikemukakan oleh seseorang. Tindakan tersebut tercantum pada Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 311 ayat (1) yang menyebutkan bahwa barang siapa melakukan kejahatan menista atau menista dengan tulisan, dalam hal dia diizinkan untuk membuktikan tuduhannya itu, jika dia tiada dapat membuktikan dan jika tuduhan itu dilakukan sedang diketahuinya tidak benar, dihukum karena salah memfitnah dengan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun.
(b)  Melakukan pencurian. Artinya, mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Kegiatan mencuri meliputi merampok barang, korupsi, dan penyelewengan jabatan. Setiap agama memiliki sanksi tersendiri untuk orang yang melakukan tidakan mencuri. Namun, umumnya, sanksi ini diikuti dengan sanksi hukum yang berlaku.
(c)  Menghalangi orang dalam berpendapat.
(d)  Melakukan pencemaran nama baik dapat dilaporkan, baik secara lisan maupun tulisan. Pencemaran nama baik sudah tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 310 ayat (1) dan (2). Pasal tersebut berbunyi (1) Barang siapa sengaja menyerang kehormatan atau nama baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu hal, yang maksudnya terang supaya hal itu diketahui umum, diancam karena pencemaran dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah. (2) Jika hal itu dilakukan dengan tulisan atau gambaran yang disiarkan, dipertunjukkan atau ditempelkan di muka umum, diancam karena pencemaran tertulis dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.
4)  Pelanggaran HAM di Keluarga
(a) Melakukan kekerasan di dalam rumah tangga.
(b) Mengeksploitasi anak untuk bekerja.
(c) Tidak mengizinkan anak untuk berpendapat.
Semoga dengan mampu mengidentifikasi permasalahan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, bangsa Indonesia bukan hanya terdiri dari kerumunan 265 juta orang, melainkan sehimpunan warga negara.
15.  Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi kekuatan dan tantangan-tantangan yang akan dihadapi pada konteks pembelajaran, sosial, dan pekerjaan yang akan dipilih di masa depan melalui analisis pasal UUD NRI Tahun 1945 tentang hak warga negara pada Aktivitas 4.3 Siap Profil Pelajar Pancasila.
16.  Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi pengingkaran kewajiban yang mungkin terjadi dalam kehidupan bermasyarakat pada konteks pembelajaran, sosial, dan pekerjaan yang akan dipilih di masa depan berdasarkan nilai pasal-pasal dalam UUD NRI Tahun 1945 sesuai dengan Aktivitas 4.3 di Buku Siswa.
17.  Guru menilai hasil aktivitas pembelajaran sesuai Tabel 4.3 pada Buku Siswa dengan mengidentifikasi pengingkaran kewajiban warga Negara pada UUD NRI Tahun 1945. Adapun salah satu contoh jawaban dan penilaiannya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Catatan: Jawaban minimal peserta didik menyatakan kata “tidak melaksanakan kewajiban/wajib melaksanakan menghormati” di awal draf pasal, contoh pada Pasal 34 dan mengaitkannya dalam bidang pembelajaran, sosial, dan pekerjaan.
Jika menemukan satu alternatif dari pasal tersebut, skornya 5, Jika menemukan sampai maksimal, skornya 10.
Nilai Akhir ialah kumulatif dari keseluruhan nilai.
19.  Peserta didik membaca materi berikut yang dijelaskan oleh guru.
c) Mengidentifikasi Permasalahan Pengingkaran Kewajiban di Lingkungan Sekitar
Salah satu imajinasi para pendiri Republik ini, mengukuhkan tekad dalam narasi dasar “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab”. Tekad tersebut mengandaikan sebuah gerak transformasi cara hidup setiap warga negara Indonesia sehingga dia tidak lagi berpikir, merasa, dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip etnik, budaya, dan agama tertentu melainkan hidup bersama berdasarkan prinsip-prinsip kemanusiaan universal, keadilan, dan keadaban (civility).
Di titik ini pula, kita memahami, mengapa Nussbaum begitu kukuh mengandaikan imajinasi, saling menghormati, dan cinta kasih, sebagai poin penting untuk membangun keadilan. Oleh sebab itu, pengingkaran terhadap cita-cita merupakan pengkhianatan terhadap harkat dan martabat manusia. Berikut contoh kasus pengingkaran kewajiban.
1) Tidak membayar pajak merupakan tindakan pengingkaran kewajiban warga negara dan melanggar UUD NRI Tahun 1945 Pasal 23 ayat (2) yang berbunyi: segala pajak untuk keperluan negara berdasarkan undang-undang. Pengingkaran pajak ini termasuk tidak membayar pajak kendaraan, pajak bumi, pajak bangunan, pajak penghasilan, dan pajak penjualan. Pajak merupakan sumber daya pembangunan dan hasilnya dapat dinikmati bersama seperti jalan raya yang merupakan hasil dari pajak kendaraan dan pajak bangunan.
2) Tidak menaati peraturan lalu lintas yang berlaku. Contoh pelanggaran berlalu lintas ini ialah tidak menaati peraturan lalu lintas, melanggar lampu merah, parkir di sembarang tempat, dan tidak membawa surat-surat kendaraan.
3) Merusak fasilitas umum seperti mencoret-coret halte dan merusak transportasi umum. Apabila semua orang dapat menjaga fasilitas tersebut, dampaknya akan dirasakan oleh semua orang yang menggunakan fasilitas tersebut.
4) Membuang sampah sembarangan akan membuat lingkungan sekitar menjadi kotor dan dapat memicu terjadinya bencana alam seperti banjir. Selain itu, membuang sampah juga merugikan masyarakat secara keseluruhan, dampaknya dapat merugikan negara dan orang lain.
5) Ketidakikutsertaan dalam pembelaan negara. Artinya, setiap warga negara Indonesia yang tidak ikut serta dalam bentuk dari usaha pembelaan negara sesuai pada perannya masing-masing melanggar UUD NRI Tahun 1945 Pasal 27 ayat (3) dan Pasal 30: warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam pembelaan negara. Contoh pengingkaran kewajiban ini ialah pelajar yang tidak serius dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pelajar yang baik. Warga negara yang tidak mau tahu tentang urusan lingkungan sekitar juga merupakan tindakan pengingkaran kewajiban.
6) Korupsi merupakan perilaku yang sangat mencerminkan ketidakjujuran. Perilaku korupsi dapat merugikan rakyat maupun negara. Dengan demikian, jika seseorang yang tertangkap melakukan korupsi, dia harus mendapatkan sanksi yang berat dan hukum pidana yang berat juga.
Itulah mengapa warga negara diminta untuk mengidentikasi diri dan masa depan. Dengan demikian, dia mampu menempatkan diri sebagai manusia paripurna dalam melaksanakan kewajiban sebagai warga negara. Berfokus pada apa yang dibutuhkan oleh bangsa untuk masa kini dan akan datang.

Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Alternatif pembelajaran dapat dilakukan dengan cara berikut.
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c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1.  Peserta didik diminta untuk menyimpulkan pembelajaran dan meluruskan pendapat jika ada konsep yang salah.
2.  Peserta didik membaca referensi lainnya tentang hak dan kewajiban warga negara dari berbagai sumber.
3.  Peserta didik diperkenankan untuk mengonfirmasi jawaban aktivitas apabila dalam pembahasannya kurang dipahami. 
4.  Melalui refleksi, peserta didik yang belum memahami secara utuh dapat dijelaskan dengan bahasa dan contoh paling sederhana dari materi menggagas untuk mencegah pelanggaran hak.
5.  Peserta didik mengisi kegiatan refleksi, dan mengungkapkan hal yang dipertanyakan dalam refleksi tersebut.
6.  Menyimpulkan pembelajaran dan membuat komitmen dalam mencegah perilaku pengingkaran kewajiban warga negara.
7.  Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan pertemuan berikutnya yakni melakukan aksi nyata secara berkelompok.
8.  Bagi peserta didik yang telah memahami, dapat melanjutkan ke pembelajaran berikutnya.

	Pertemuan Ke-2 “Warga Negara Muda Merancang Model Rancang, Bangun, dan Menerapkan (Ranumkan)” 2 JP (2 x 45’)

	a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1.  Mengondisikan kelas melalui pembiasaan penguatan pendidikan karakter.
2. Memastikan kelas sudah kondusif, peserta didik dapat menerapkan karakter yang baik.
3. Mengawali dengan pertanyaan pemantik: Apa suasana kebatinan yang memotivasi warga negara muda untuk tidak melakukan perbuatan perundungan?
4. Meminta peserta didik menceritakan tentang hal apa saja yang telah ditemui saat melakukan pengamatan selama 6 hari.

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1.  Peserta didik diberi pemahaman bahwa mereka akan melakukan aksi nyata dalam mengatasi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara dengan menerapkan hasil karya mereka sebagai alat untuk mengatasi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara.
2. Peserta didik diminta terlebih dahulu merenungi kalimat yang ditulis oleh Imam Pratignyo (1984) pada Gambar 4.7 di Buku Siswa.
3. Guru mengajukan pertanyaan tentang apa yang dibaca: Adakah yang menarik perhatianmu? Para negarawan tersebut tetap bertanya tentang ”Apa yang masih dapat kita sumbangkan dari sisa-sisa hidup kita ini, untuk perjuangan bangsa Negara Republik Proklamasi, serta apakah pengabdian kita kepada Tuhan Yang Maha Esa selanjutnya?”
4. Guru menjelaskan alasan pertanyaan tersebut berdasarkan suasana kebatinan saat itu dan menghubungkan semangat tersebut dengan kegiatan pembelajaran.
5. Peserta didik diajak untuk membuat sebuah karya tentang bagaimana mencegah pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban melalui alur pembelajaran Ranumkan (Rancang, Bangun, dan Menerapkan) melalui Aktivitas 4.4 Siap Berkinerja.
6. Pada alur Ranumkan, peserta didik diminta untuk melakukan aksi nyata berupa aktivitas yang betul-betul membuat mereka bergerak dan mengajak yang lainnya bersama-sama mencegah perundungan sesuai pada Aktivitas 4.4 Siap Berkinerja.
7. Guru menjelaskan materi sebagai berikut.
a) Gagasan untuk Mengatasi Perundungan melalui Rancang, Bangun, dan Menerapkan (Ranumkan)
Dalam perlindungan HAM, terdapat hak Nonderogable, yakni elemen HAM yang tak boleh dikurangi/ditunda dalam keadaan apa pun dan oleh siapa pun. Hal ini dilindungi oleh Pasal 28I UUD NRI Tahun1945 dan Pasal 4 UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM, yakni berupa hak-hak berikut.
1) Hak untuk hidup
2) Hak untuk tidak disiksa
3) Hak kebebasan pribadi, pikiran, dan hati nurani
4) Hak beragama
5) Hak untuk tidak diperbudak
6) Hak untuk diakui sebagai pribadi dan persamaan di hadapan hukum
7) Hak untuk tak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut 
Berdasarkan hal tersebut, terdapat hal-hal yang sangat prinsipil dan tidak dapat dicabut. Perundungan merupakan pelanggaran hak yang dapat mengarah pada kategori nonderogable karena dapat menyebabkan seseorang tidak dapat hidup normal layaknya manusia sesuai dengan haknya tersebut. 
Setiap manusia berhak memiliki karier yang gemilang, termasuk warga negara Indonesia di masa depan. Apakah karier itu? Karier merupakan perjalanan dan pengalaman kerja seorang individu yang tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan keuntungan finasial saja, tetapi juga merupakan wadah aktualisasi diri dalam mengekspresikan kebermaknaan hidup.
Untuk mencapai karier optimal, seseorang harus mengidentifikasi pilihan karier dengan cara mengeksplorasi informasi tentangnya agar dapat membuat keputusan. Berikut disampaikan tahap perkembangan kerja menurut seorang ahli.
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Hal-hal yang memengaruhi pemilihan karier ialah psikologis, sosiologis, ekonomis, kultural geografis, pendidikan, dan kesempatan yang terbuka. Faktor-faktor tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga membentuk sebuah jabatan bagi seseorang. Seorang individu memiliki sejumlah keyakinan, kebutuhan, kemampuan, keterampilan, pemahaman, dan pengetahuan diri yang berkaitan dengan karier yang dipilihnya.
Dengan kata lain, ketika hak terpenuhi, tiada lain karena mampu melaksanakan kewajiban dengan baik, yakni memanfaatkan waktu dengan berdisiplin dan fokus dengan tujuan yang ingin dicapai. Maka, tampilkan masa depan dengan upaya yang dilakukan pada sekarang karena. Karena hasil tidak akan pernah mengkhianati proses.
8. Guru melaksanakan penilaian karya, kinerja, dan performa melalui rubrik berikut ini.
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Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan ialah sebagai berikut.
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c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1. Peserta didik diminta untuk menyimpan hasil karya mereka di tempat yang mudah dilihat dan dibaca khalayak ramai serta diamati selama 6 hari, untuk dibahas pada pertemuan berikutnya.
2. Merefleksi kegiatan apa yang paling menyenangkan atau menyedihkan saat membuat karya secara berkelompok.
3. Peserta didik menyimpulkan kegiatan yang dilakukan melalui refleksi.
4. Menyebutkan pembelajaran yang didapat selama melakukan alur Ranumkan.
5. Mencari permainan kompetisi dan kerja sama untuk dijadikan model pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

	Pertemuan Ke-3 (2 JP (2 x 45’))

	a. Kegiatan Awal (15 Menit)
1. Mengondisikan kelas melalui pembiasaan dalam pendidikan karakter.
2. Memastikan ruangan aman dan nyaman.
3. Melakukan apersepsi dengan pertanyaan: Pernahkah kalian melihat sifat seseorang ketika mereka sedang melakukan kompetisi maupun kerja sama? Apa yang kalian rasakan saat itu?

b. Kegiatan Inti (65 Menit) 
1. Peserta didik diminta untuk mengikuti alur pembelajaran pada Aktivitas 4.5 Siap Profil Pelajar Pancasila, dengan target: apakah mereka termasuk memiliki dimensi Profil Pelajar Pancasila yang kreatif?
2. Peserta didik diminta menghasilkan gagasan yang beragam untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya, menilai gagasannya, serta memikirkan segala risikonya dengan mempertimbangkan banyak perspektif seperti etika dan nilai kemanusiaan ketika gagasannya direalisasikan dalam sebuah permainan.
3. Guru menjelaskan terlebih dahulu materi inti dari aktivitas ini, sebagai berikut.
b) Gagasan untuk Mengatasi Intoleransi Melalui Rancang, Bangun, dan Menerapkan (Ranumkan)
Pada alur aktivitas Ranumkan kali ini, kalian akan melakukan tindakan mengatasi intoleransi. Sebagaimana kalian diberi pemahaman tentang hak nonderogable pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban saat melakukan perundungan, kali ini, kalian akan diberi penjelasan terlebih dahulu tentang hak derogable, yakni hak-hak yang boleh dikurangi atau dibatasi pemenuhannya oleh negara, berupa hak-hak berikut.
1) Hak atas kebebasan berkumpul secara damai.
2) Hak atas kebebasan berserikat, termasuk membentuk dan menjadi anggota serikat buruh.
3) Hak atas kebebasan berpendapat atau berekspresi, termasuk kebebasan mencari, menerima ,dan memberikan informasi & pemikiran apa pun.
Hak asasi yang termasuk derogable ialah memberikan wewenang kepada negara sebagai pihak yang memiliki kekuasaan diperbolehkan membatasi kebebasan agar tidak terjadi kesewenang-wenangan warga negara karena hak kebebasannya itu.
Intoleransi berlawanan dengan prinsip HAM, yakni universal dan tidak dapat dipindahkan, kesetaraan, dan nondiskriminasi, serta partisipasi dan inklusi. Deklarasi Universal HAM Pasal 19 menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas kebebasan, mempunyai dan mengeluarkan pendapat; termasuk kebebasan menganut pendapat tanpa mendapat gangguan, dan untuk mencari, menerima, dan menyampaikan keterangan-keterangan serta pendapat dengan cara apa pun tanpa memandang batas-batas."
Begitu pula dalam Kovenan Internasional tentang hak-hak sipil dan politik Pasal 19 menyatakan:
Ayat (1) Setiap orang berhak untuk berpendapat tanpa campur tangan.
Ayat (2) Setiap orang berhak atas kebebasan untuk menyatakan pendapat; hak ini termasuk kebebasan untuk mencari, menerima, dan memberikan informasi dan pemikiran apa pun, terlepas dari pembatasan-pembatasan secara lisan, tertulis, atau dalam bentuk cetakan, karya seni atau melalui media lain sesuai dengan pilihannya.
Ayat (3) Pelaksanaan hak-hak yang dicantumkan dalam ayat (2) pasal ini menimbulkan kewajiban dan tanggung jawab khusus.
Adapun tanggung jawab khusus itu di antaranya dapat dikenai pembatasan tertentu, tetapi hanya dapat dilakukan sesuai dengan hukum dan sepanjang diperlukan untuk:
1) menghormati hak atau nama baik orang lain;
2) melindungi keamanan nasional atau ketertiban umum atau kesehatan atau moral umum.
Solusi untuk mengatasi intolerasi ialah seperti berikut.
1) Memberikan pengetahuan tentang intoleransi dan dampak buruknya.
2) Memberikan pengetahuan tentang hak atas kebebasan berpendapat dan batasannya.
3) Menguatkan kapasitas pengetahuan masyarakat tentang intoleransi.
4) Membuat kebijakan/aturan terkait intoleransi.
4. Peserta didik diminta melakukan Aktivitas 4.5 Siap Profil Pelajar Pancasila di Buku Siswa melalui permainan yang bertujuan membentuk karakter toleran.
5. Guru menjelaskan penilaian yang akan dilakukan oleh sesama teman, yakni berupa performa dan sikap dengan mengikuti rubrik Tabel 4.8 di Buku Siswa.

Alternatif Kegiatan Pembelajaran
Alternatif kegiatan pembelajaran dapat dilakukan seperti berikut.
[image: ]

c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1. Peserta didik diminta menceritakan perasaannya saat mengikuti permainan tersebut.
2. Mengungkapkan pembelajaran apa yang didapat untuk memperbaiki keadaan.
3. Membuat komitmen sesuai quotes yang dibuat.

	F.  ASESMEN

	Asesmen yang dilakukan terdiri atas proses, yakni saat peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran berupa asesmen analisis, performa, kinerja, dan bersikap saat melakukannya. Asesmen formatif berupa penilaian kinerja menyangkut karya gagasan anti perundungan sesuai tabel 4.5 dan 4.6 pada Buku Siswa.
Sedangkan penilaian sikap berdasarkan Aktivitas 4.5 Siap Profil Pelajar Pancasila berdasarkan rubrik Tabel 4.7. Di akhir bab, disajikan uji kompetensi yang merupakan asesmen sumatif berupa pilihan banyak dan esai.
Asesmen Formatif
Penilaian Kinerja Menyangkut Karya Gagasan Anti Perundungan
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Penilaian Sikap
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Asesmen Sumatif 
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Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Jaminan HAM di Indonesia di mana bangsa Indonesia merupakan bagiandari masyarakat dunia secara idiil terdapat dalam ….
A. sila ke-1 Pancasila
B. sila ke-2 Pancasila
C. sila ke-3 Pancasila
D. sila ke-4 Pancasila
E. sila ke-5 Pancasila
Nomor 2 sampai 5 berdasarkan gambar berikut! 
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2. Perhatikan gambar perilaku di atas. Secara kasat mata, perbuatan menyalin dengan/atau tanpa paksaan merupakan perbuatan yang melanggar HAM.
Namun, perilaku kasar pada gambar bertentangan dengan pasal ...
A. 28G ayat (2) Setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan atau perlakuan yang merendahkan derajat martabat manusia dan berhak memperoleh suaka politik dari negara lain. 
B. 28H ayat (1) Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.
C. 28H ayat (2) Setiap orang berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan.
D. 28H ayat (3) Setiap orang berhak atas jaminan sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang bermartabat.
E. 28H ayat (4) Setiap orang berhak mempunyai hak milik pribadi dan hak milik tersebut tidak boleh diambil alih secara sewenang-wenang oleh siapa pun.
3. Jika dianalisis berdasarkan Pasal 28C ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 yang berisi “Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”. Peristiwa pada gambar di atas mengindikasikan bahwa ….
A. pelaku penyontekan telah memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi dari yang dinyonteki sebagai hak asasinya
B. pengembangan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasar pelaku penyontekan telah tercapai karena terbantu dari sontekannya
C. korban penyontekan mendapat pendidikan dari pengembangan diri melalui pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologinya
D. atas persetujuan orang yang dinyonteki, pelaku penyontekan dapat memenuhi kebutuhan dasarnya demi meningkatkan kualitas hidupnya 
E. korban penyotekan tidak mendapatkan hak mengembangkan diri demi meningkatkan kualitas hidupnya atas manfaat dari ilmunya
4. Jika merasa dirugikan atas peristiwa penyontekan, siswa dapat mengadukan pelanggaran hukum atas haknya untuk dilindungi sebagai warga Negara yang sama di hadapan hukum, sesuai yang termaktub dalam UUD NRI Tahun 1945 pasal ...
A. 28D ayat (1) Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum.
B. 28D ayat (2) Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja. 
C. 28D ayat (3) Setiap warga negara berhak memperoleh kesempatan yang sama dalam pemerintahan.
D. 28D ayat (4) Setiap orang berhak atas status kewarganegaraan.
E. 28E ayat (1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah Negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali.
5. Pada gambar di atas, terdapat unsur paksaan agar memberikan sontekan. Hal ini bertentangan dengan Pasal 28G ayat (1) yang berisi ...
A. Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum.
B. Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja.
C. Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.
D. Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.
E. Setiap orang berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan.
Soal 6 dan 7 berdasarkan gambar berikut!
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6. Dalam Pasal 28J ayat (1) yang berisi “Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain dalam tertib kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara”. Gambar di atas mengindikasikan sebuah peringatan pada perilaku masyarakat Indonesia yang berkenaan dengan HAM, yaitu ....
A. dilarang menggunakan kendaraan yang mengeluarkan suara
B. kendaraan yang laik jalan dapat memenuhi HAM untuk hidup tertib 
C. setiap yang memiliki kendaraan harus menggunakan kendaraan yang memiliki knalpot
D. adanya larangan bagi yang memiliki kendaraan untuk memodif kendaraannya
E. masyarakat yang tidak hidup tertib dilarang menggunakan kendaraan yang bising
7. Peraturan Lalu Lintas yang dilansir dalam gambar di atas memberikan pendidikan ketaatan hukum dan penghormatan terhadap hak asasi yang termaktub dalam Pasal 28J ayat (2) UUD NRI Tahun 1945, yakni ...
A. Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain.
B. Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia.
C. Setiap orang berhak untuk memajukan dirinya dalam memperjuangkan haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat, bangsa, dan negaranya.
D. Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum.
E. Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja.

8. Perokok pasif merasa dilanggar hak hidupnya untuk sehat dan jaminan pelayanan kesehatan. Padahal, dalam UUD NRI Tahun 1945, terdapat jaminan terhadap hal tersebut, yakni terdapat dalam pasal .... 
A. 28G ayat (1) Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi. 
B. 28G ayat (2) Setiap orang berhak untuk bebas dari penyiksaan atau perlakuan yang merendahkan derajat martabat manusia dan berhak memperoleh suaka politik dari negara lain.
C. 28H ayat (1) Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.
D. 28H ayat (2) Setiap orang berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan.
E. 28H ayat (3) Setiap orang berhak atas jaminan sosial yang memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang bermartabat.
9. Berikut ini perilaku yang ditampilkan seorang siswa yang memahami kasus pelanggaran HAM apabila terdapat penegakan disiplin di sekolah, yakni ….
A. meyakini bahwa kedisiplinan ialah bagian dari pembelajaran
B. melaporkan tiap kegiatan mendisiplinkan sebagai pelanggaran HAM
C. bersikap paham terhadap aturan kedisiplinan
D. memercayai kedisiplinan bagian dari proses kebaikan
E. bertindak sesuai aturan dan komitmen yang berlaku
10. Jika terjadi pengingkaran kewajiban sebagai warga negara dalam bidang pendidikan, perbaikan yang akan saya lakukan selayaknya seorang pelajar ialah ….
A. membuat kebijakan kurikulum yang lebih baik
B. membuat keputusan dalam musyawarah OSIS
C. memenuhi kewajiban pada orang tua
D. belajar dengan sungguh-sungguh untuk masa depan
E. mencari alternatif pendidikan yang lebih baik

Esai
1. Setelah pembelajaran tentang bagaimana membuat gagasan dalam mencegah pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, jelaskan hal yang akan dilakukan untuk menciptakan masyarakat yang beradab!
2. Jelaskan pasal-pasal dalam UUD NRI Tahun 1945 yang harus ditegakkan dan paling sesuai dengan kondisi masyarakat sekitarmu. Jelaskan peristiwanya, pasal apa yang dilanggar, dan bagaimana solusinya!
3. Mengapa warga negara muda harus mencegah terjadinya pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban?
4. Jika kamu adalah para negarawan pendiri bangsa, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara?
5. Buatlah sebuah kutipan yang menyatakan komitmen untuk bangsa dan negara ini agar tidak terjadi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara!
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	F.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	1. Merancang Gagasan Solutif Permasalahan Pelanggaran Hak danPengingkaran Kewajiban
a. Releksi Peserta Didik
Peserta didik yang dengan mudah atau tanpa kesulitan melakukan berbagai aktivitas yang diarahkan di Buku Siswa, dapat melanjutkan pengayaan. Peserta didik yang belum mampu mengidentifikasi kekuatan dan tantangan dalam menggagas hal solutif dalam mencegah pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, dimotivasi dan diarahkan bahwa gagasan tidak harus yang hebat. 
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b. Releksi Guru
Jika metode atau strategi yang disampaikan belum memehubi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, guru dapat menggunakan strategi yang lebih sederhana untuk mencapai tujuan pembelajaran

2. Releksi Guru
2. Warga Negara Muda Merancang Model Rancang, Bangun, dan
Menerapkan (Ranumkan)
a. Releksi Peserta Didik
Peserta didik yang tanpa kesulitan melaksanakan tiap aktivitas dan asesmen yang disajikan, dapat melanjutkan pembelajaran berikutnya. Peserta didik yang belum memahami cara membuat gagasan yang paling mudah atau sulit dalam mencegah pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban dibantu dengan membuat gagasan yang sederhana, dan mengungkapkannya dengan bahasa sendiri melalui tagiahan yang disesuaikan dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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b. Releksi Guru
Jika dirasa bahwa cara Ranumkan tidak mudah untuk diterapkan, gunakan metode lainnya untuk memudahkan peserta didik untuk berperilaku baik tidak merundung juga toleran.  

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan tindak lanjut dapat berupa dua hal berikut.
1. Merancang Gagasan Solutif Permasalahan Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban
a. Pengayaan
Pada bagian ini, peserta didik yang telah mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, dapat menambah wawasannya dengan menganalisis lebih jauh peraturan perundang-undangan yang dapat menimbulkan sanksi apabila dilanggar dan diingkari.
b. Remedial
Bagi peserta didik yang memerlukan bimbingan khusus untuk memahami bagaimana cara mengidentifikasi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, diberikan pembelajaran sederhana melalui cerita analogi, peserta didik menyimpulkan dan menjelaskan solusi yang dari kisah analogi berikut: 
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Dari cerita tersebut apa sajakah hak yang dilanggar? Kewajiban apa sajakah yang diingkari? Mohon diingat kembali aturan warga negara yang dapat membuat SIM.

2. Warga Negara Muda Merancang Model Rancang, Bangun, dan Menerapkan (Ranumkan)
a. Pengayaan
Bagi peserta didik yang ingin menambah wawasan tentang bagaimana merancang kegiatan dengan menciptakan karya maupun permainan yang dapat mencegah pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, dapat membuat karya tersebut berdasarkan pemahamannya.

b. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memahami makna pembelajaran ini, dapat menggunakan alternatif lainnya yakni dengan menjelaskan konsep-konsep atau cerita perjuangan aktivis hak yang ada di lingkungan masyarakat, misalnya orang tua mereka yang gigih bekerja memenuhi kebutuhan hidup.  

	H.  INTERAKSI DENGAN ORANG TUA/WALI & MASYARAKAT

	1. Peserta didik diminta untuk mencatatkan pengalaman orang tua mereka saat membuat kartu identitas diri. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki dan dibawa ke kecamatan? Kemudian tanyakan kepada mereka bagaimana cara orang tua tetap melaksanakan pekerjaan mereka di saat mereka harus antre dan bersusah payah menyelesaikan kartu identitas tersebut? Apa yang diajarkan orang tua pada anak-anaknya? Apakah mereka tetap mengajarkan agar tidak melanggar hak dan mengingkari kewajiban?
2. Peserta didik diminta untuk menggali informasi tentang hal yang dianggap kurang dan sudah baik kepada orang tuanya. Mereka diminta berbicara dari hati ke hati tentang harapan orang tua terhadap diri mereka. Di pertemuan selanjutnya, akan dibahas untuk memperbaiki diri. 

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Merancang Gagasan Solutif atas Permasalahan
Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
B. Warga Negara Muda Merancang Model Rancang, Bangun,
dan Menerapkan (Ranumkan)
Nama Siswa : ………………..
Kelas             : ………………..
Petunjuk!
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Tahukah kamu alasan mengapa permainan di atas harus diawasi oleh orang lain? Hal itu agar kita waspada terhadap perbuatan sendiri. Kita wajib berperilaku dengan berprinsip pada HAM, berikut penjelasannya.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang Generasi Solutif Mengatasi Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Pancasila untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tahun 2023

	C.   GLOSARIUM

	· aktualisasi konsep psikologis, yang merujuk pada proses mencapai potensi maksimal seseorang dalam segala aspek kehidupan.
· amandemen perubahan resmi dokumen resmi
· analisis penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
· ASIK sebuah akronim tentang prosedur untuk mencegah tergerus dalam isu pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara melalui alur Analisis, Sesuaikan, Inisiatif, dan Kembangkan.
· bangun proses membuat bentuk dari rancangan
· demokratis sifat yang timbul dari tindakan atau situasi demokrasi
· entitas satuan yang berwujud; wujud 
· gagasan solutif ide atau konsep yang dapat menyelesaikan suatu masalah
· harmonisasi proses atau upaya untuk menuju keselerasan
· ho-lopis kuntul-baris tolong-menolong dan gotong royong
· inisiatif memprakarsai sebuah tindakan
· internalisasi penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku
· kembangkan mengembangkan insiatif dari hal yang paling mudah dilakukan sampai dengan sanggup mencegahnya sesuai dengan peran yang dimiliki di masyarakat
· kemufakatan mufakat/sepakat
· kewajiban warga negara hal yang wajib muncul karena ingin memenuhi hak sebagai anggota suatu negara
· konsekuensi hasil dari tindakan maupun situasi tertentu
· konsensus kesepakatan kata atau permufakatan bersama
· mekanisme suatu tata cara untuk melakukan suatu hal tertentu
· merancang membuat rangkaian kerja secara berurutan sebelum dibuat menjadi sebuah karya, kinerja, maupun pengorganisasian sesuatu  
· milenial generasi yang lahir pada 1981-1996 (saat ini berusia 24-39 tahun)
· model pola atau tata cara dalam melakukan tindakan agar sesuai dengan tujuannya
· Nawacita Nawa Cita atau Nawacita adalah istilah umum yang diserap dari bahasa Sanskerta, nawa (sembilan) dan cita (harapan, agenda, keinginan)
· otonom kelompok sosial yang memiliki hak dan kekuasaan menentukan arah tindakannya sendiri
· otoritas kekuasaan yang sah yang diberikan kepada lembaga dalam masyarakat yang memungkinkan para pejabatnya menjalankan fungsinya
· pelanggaran hak perilaku, ucapan, sikap yang menghalangi, merusak, mencabut kehendak orang lain pengingkaran kewajiban perilaku, ucapan, sikap yang tidak sesuai dengan yang seharusnya 
· permasalahan peristiwa yang dianggap meresahkan sehingga harus diperhatikan untuk diselesaikan pluralis kategori jumlah yang menunjukkan lebih dari satu atau lebih dari dua dalam bahan yang mempunyai dualis
· rancang proses menyusun rencana
· ranumkan akronim untuk alur pembelajaran rancang, bangun, dan menerapkan 
· regulator alat pengatur
· representasi perbuatan atau tindakan untuk mewakili sesuatu atau hal rotasi gerak perputaran suatu benda pada porosnya seperti
· halnya roda yang berputar
· sesuaikan klarifikasi dengan cara menyesuaikannya berdasarkan peraturan yang berlaku tentang hak dan kewajiban warga negara
· sinambung suatu kejadian yang terus menerus
· spontan serta merta, tanpa dipikir, atau tanpa direncanakan lebih dulu; melakukan sesuatu karena dorongan hati, tidak karena anjuran
· statis dalam keadaan diam (tidak bergerak, tidak aktif, tidak berubah keadaannya
· terapkan aksi yang dilakukan atas bentuk yang telah dirancang
· tulen sejati, tulen/tidak tercampur
· urgensi sesuatu hal yang sangat Penting
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“Bangsa Indonesia ity satu sama lai begitu rupa, kalau datang dkasih
wedang, kalau makan dijak makan. Pokoknya begitu toleransinya, begitu
rupa, ulah bangsa Jawa dulu, sampalsampa klau sama-sama menemanl.
“Kalau begit” Kata Bung Karno, Bangsa Indonesiatu dlu bangsayangpert-
Kemanusiaan. Satu sama an suka menolong. Kerja sama, perkemanusiaan-
Lantas kita sama Wahid Hasyim, Kita .. "Kemanusiaan boleh, tapl mest
yang adi. Jangan sendir boleh, tak diapa-apakan, kalau orang lain yang
Salah dihantam. Tidak adil tu. Kalau Sit Fatimah mencurl, saya potong
tangannya: Si Fatimah putri Rasulullah. Jad, harus adil. Biar anaknya,
Kalau salah, ya salah. Dihukum bagairmana. Ini Islam. Ya benar, benar inl
memang.”

Kahar Muzakidr ontarkan: “Ada orang budayanya tidak mau dipersentuh
tangannya dengan orang bawahan. Kalau beri apa-2pa, diemparkan.
Umpamanya orang bawahan, pengemis. Kasih uang, dlemparkan saja
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lain tanya bagaimana baiknya begin, baiknya beginl. Ini dkatakan oleh
8ung Karno musyawarah. jad, bangsa kit tu dulu suka musyawarah. Kalay
‘mau kawinkan anaknya, mufakatan; kolau mau menamakan anaknya,
dinamakan siapa, mufakatan, yang diambilsuara biasanya yang tertua
Bung Karno kataken musyawarah perwakiln. Lantas perkara orang Jawa.
it Guly, diminta apa-apa, minta 2pa-apa dikasihkan. Sampalan minta apa,
biar i sin habis, berikan. Slldaritas sosialnya. Lal, itanyakan kepada
Islam, Islam memang zakat, kitakewajiban zakat,kita memberikan sama
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@ sevnenons

Bandingkan ideologi Pancasila dengan ideologi komunisme dan kapitalisme |
dalam bidang poitk dan hukum, ekonomi, agama, dan sosial. Isiah tabel
berikut untuk menggambarkan perbedaan Pancasia dengan idologi
Kkomunisme dan kapitalisme. |

Tabel 2 Pancasia vs omunisme dan Kaptalsme |
T edmgrolkden
Komunisme |
Pancasia |
aptatsme i
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Komunisme

Pancasia
Kapitalisme.
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Komunisme.

pancasila

Kapitalsme.
Komunisme
Pancasila
Kapitalisme
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Setelah kamu membaca bahan bacaan di atas serta mencari sumbersumber

lain yang mendukung, sekarang, kamu diminta ntuk ber
rekanmu. Dari berbagai kekuatan dan potensi yang dimil
menurut kamu, apa 3 kekuatan dan 3 peluang terbesar Indonesia. Kemudian,
Kajilah lebih mendalam 3 kekuatan dan 3 peluang terbesar tersebut. Untuk.
‘memandu diskusi dengan rekanmu, berikut pertanyaan penting yang perlu
didiskusikan.

1. Masalah-masalah apa saja yang terjadi pada 3 kekuatan terbesar yang
iki oleh bangsa Indonesia?

usi dengan |
B O e T |

Indonesia,

peluang?
Tuliskan hasil diskusi, dan siapkan bahan paparan untuk dipresentasikan di
Kelas. Dalam membuat bahan paparan i kelzs, kamu dapat menggunakan
laptop dengan memanfaatkan berbaga 2pl

Kamu membuat bahan paparan melalui kertas/buku yang tersedia, Untuk
‘mengetahui video Tutorial Cara Membuat Presentasi PowerPoint yang
Menarik, kamu dapat mencari dari sumber ain melalui mesin pencarian
dengan kata kunci“Cara Kunci Membuat Bahan Presentas
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Jka menggunakan tabel analisis SWOT di atas, tuliskan beberapa kelemahan
dan tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan global. Pertanyaan
kunciyang perlu kamu jawab falah apa yang menjadi kelemahan Indonesia,
Serta apa dan bagaimana tantangan yang dihadapl oleh Indonesia?
Untuk menemukan kelemahan dan tantangan tersebut, kamu perlu
‘melakukan hal-hal berikut.
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1. Mencari literatur, baik melalui buku ataupun internet, tentang apa
Saja yang menjadi kelemahan bangsa dan negara Indonesia, serta
bagaimana tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan global.

2. Berdiskusi dengan ahli atau rekan kamu untuk menggali informasi
sebanyak-banyak tentang kelemahan bangsa dan negara Indonesia,
dan tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan global.

Berdasarkan hasil pencarian informasi tersebut, kemudian kamu tuliskan

3 kelemahan terbesar yang dimiliki oleh bangsa dan negara Indonesia dan

3 tantangan penerapan Pancasila dalam kehidupan global.
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Setelah kamu membaca bahan bacaan di atas serta mencari sumber-
sumber lain yang mendukung, sekarang, kamu diminta untuk berdiskusi
dengan rekanmu. Dari berbagai kelemahan dan tantangan yang di
Indonesia, menurut kalian, apa 3 kelemahan dan 3 tantangan terbesar
yang dihadapi Indonesia? Kemudian, kajilah lebih mendalam 3 kelemahan
dan 3 tantangan terbesar tersebut. Untuk memandu diskusi dengan rekan

Kamu, berikut pertanyaan penting yang perlu didiskusikan.

1. Masalah-masalah apa saja yang terjadi pada 3 kelemahan terbesar
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia? Kamu dapat memperdalam dari
Setiap kelemahan tersebut.

2. Bagaimana kebijakan dan strategi yang perlu dilakukan Indonesia
untuk menjawab tantangan tersebut?
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Tuliskan hasil diskusi, dan siapkan bahan paparan untuk dipresentasikan di
Kelas. Dalam membuat bahan paparan di kels, kamu dapat menggunakan
aptop dengan memanfaatkan berbagai aplikasi seperti power point atau
Kamu membuat bahan paparan melalui kertas/buku yang tersedia.

e Siap Mengingat Kembali

Kamu telah belajar kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi
Indonesia pada bagian sebelumnya. Ingatiah dan cekiah kembali apa
yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi Indonesia
melalui analisis SWOT yang telah kamu lakukan.

Pada materi kalini, kamu akan mengkaji secara lebih mendalam dengan
menjadikan Pancasila sebagal pemandu untuk menghadapi tantangan-
tantangan di era global ni. Sebagaimana yang berulang kali disebutkan

bahwa Pancasila merupakan pedoman hidup bagi setiap bangsa Indonesia.
Dengan demikian, Pancasila dapat menjadi pedoman, jawaban, dan solusi
atas berbagal persoalan yang dihadapi oleh bangsa dan negara Indonesia.
Untuk itu, mari, kita kaji beberapa tantangan yang terjadi di era global ini,
kemudian kamu mendiskusikannya secara lebih mendalam serta bagaimana
seharusnya kita merespons tantangan tersebut dengan berlandaskan
pada Pancasil.
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‘Siap R

Setelah membaca bahan bacaan di ats, serta dua materisebelumnya mela
analisis SWOT, sekarang saatnya mendiskusikan secara lebih mendalam.
Kamu diminta untuk menentukan masing-masing 3 kelemahan, kekuatan,
peluang, dan tantangan sebagaimana yang diulas dalam materi-materi
sebelumnya. Kemudian, carilah dan tentukan salah satu contoh kasus
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yang spesifik yang terjadi baik di sekitar kamu maupun melalui pencarian

informasi di internet. Berdasarkan isu/tantangan dan kasus yang kamu

 sekarang diskusikan dengan rekanmu untuk menjawab pertanyaan:

‘bagaimana Pancasila menjawab tantangan tersebut? Pancasila merupakan

pandangan hidup yang selalu dapat digunakan bangsa Indonesia untuk

menghadapi tantangan-tantangan yang muncul pada era globalisasi. Berikut
ini beberapa pertanyaan yang perlu didiskusikan oleh kalian.

1. Bagaimana kebijakan dan strategi yang dapat dilakukan untuk memperkuat
kekuatan yang dimilii oleh bangsa dan negara Indonesia? Siapa saja
yang harus melakukan kebijakan dan strategi tersebut?

2. Bagaimanakebijakan dan strategi yang dapat diakukan untuk mengurang!
kelemahan bangsa dan negara Indonesia? Siapa saja yang harus
‘melakukan kebijakan dan strategi tersebut?

3. Bagaimana kebijakan dan strategl yang harus diakukan untuk meningkatkan
peluang pengamalan Pancasila dalam kehidupan global? Peran-peran
apa saja yang dapat dilakukan oleh Indonesia?

4. Bagaimana kebiakan dan strategi yang harus dilakukan untuk menjawab
tantangan global yang sedang dan akan dihadapi oleh bangsa dan
negara Indonesia?

Siapkan bahan paparan, baik melalui kertas maupun elektronik, untuk

dipresentasikan di kelas.
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fakr miskin, yang kaya memberkan ke fakir miski,jadisampal kesimpulan
lima it

“Kesimpulan ima tadinya may ditambaf, apl Kia umat Islam mengatakan,
rukun Islam itu lima, jadi lima ini saja bisa dikembangkan satu per satu,
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tetapi jangan ditambah. Hitungannya supaya bisa lima. Ramal dari jam 7
malam sampai jam 4 pag, sampai subuh. Ini djacikan oleh Bung Karno.
pancosils, menjadikan penggantinya dasar Islam negara. Kta umat slam
mengatakan kalau dasar lslam it isim-nya dlambil, kalau Pancasia ity
musammat-nya (sic: musamma) yang diambil. Sila-sila it musamma-nya
Itam. Lima i kita umat Ilam,inf sebagal musammo-nya, st Islam, sim
Itam, musamma-nya, Pancasila. Saya, Wahid Hasyim..
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‘Tabel 1.2 Komponen Penilaian Praidik Kerja Kelompok.

1 Kepatuhan dalam mengikut instruksi

2 Kemampuan kerfa ssmafkolsborast

3 Kemampuan menyampaikan gagasan

(Guru dapat mengembangkan dan mengadaptasinya sesual dengan kondist
pembelajaran aktual)
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Tabel 1.3 Lembar Perbuatan Pengamalan Pancasits

=
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Kajfan
Konstitusionaitas

Peserta cidk difasiltasi untuk mencar ketentuan i bawah
UUD NRI Tahun 1945 yang dindikaskan bertentangan dengan
‘Undang-Undang Dasar tersebut atau mencari kebijakan publk
tertentu i lingkungannyayang dtenggarai bertentangan
dengan ketentuan hukum yang ada,misainya pfabatsetempat
yang menerima uang suap. Secara berkelompok, peserta
ik diminta untuk menguji Konsttusionalas (kesesusiannya
dengan ketentuan yang ada) dengan diskusi mendalam
dengan penuh argumentas.
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Tabel 3.2 Asesmen Sikap Kolaboratif dalam Dimensi Bergotong Royong

Keterangan:
Acjika peserta didik menunjukkan antusias dan melakukan akfivitas yang.
berari.
peserta didik menunjukkan antusias, tetapi belum melakukan aktivitas
yang bera
peserta didik tidak menunjukkan antusias dalam kategori yang

I
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‘Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Karya Kampanye Antipelanggaran Hak dan Pengingkaran

Kewajiban

Gagasan Orisinal maupun pengembangan yang 15
sudah ada.

Simbol dan Media Efekif yang  Sesual tjuan dan menarik. s

Dipih

Strategi Komunikasiyang ‘Bahasa Indonesia atau serapan daribahasa 1.5

Digunaken asing yang baik dan santun.

SolusiMasalah Pelanggaran Hak _Dapat mengaakdan memperbaldperaku. 15
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Keterangan:

Skor 5:ika semua kriteria yang diharapkan muncul secara maksimal.
‘Skor 4:ika salah satu kriteria yang diharapkan belum muncul maksimal.
Skor 3: ika dua kriteria yang diharapkan belum muncul maksimal.

Skor 2:jika semua aspek dikerjakan, tetapi ada beberapa kriteria yang
diharapkan tidak muncul.

Skor 1:jika hanya mengerjakan aspek, tetapi kriteria yang diharapkan tidak
‘muncul.

Nilai akhir yang didapat dapat dihitung melalui formula berikut:

A = Skoryang Diperoleh , 5o,
Skor Maksimal
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‘Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Produk dan Kinerja

Idesgagasan yang kreatt
untuk berkomunikasi ekl
Karya sebagal hasil anak
bangsa untuk menjunjung
mariabat manusia Indonesia.

‘Secara berkelompok, dapat mengerjakan karya 15
bertanggung jawab dan komitmen pada aturan
produk

ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas
menampilkan budaya indust, yaknl menerapkan

SR (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin)
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Tidk ada unsur yang dapat
diinyali - merendahkan
Sk, Agama, s, dan Antr
golongan (SARA)

Peniaian indvidu:
Menampikan keterampian dalam mengusuikan
idelgagasan

Menunjukkan jwa legawa dalam bekerja sama
Berkomitmen dengan kelompoknya sebagai
buktitanggung jawab.

Produtdak o bermusan
otk pornagraf kekerasan,
dan bentuk lannya yang
dapat menimbulkan efek
negau atau habhl yang
dapat merugian kelompok

Penyajan:
Sesuaitema

Menjaga orsinaltas (asil karya kelompok/bukan
milikyang lain)

5

ika semua kriteria yang diharapkan muncul secara maksimal.
ika salah satu kriteria yang dinarapkan belum muncul maksimal.
jika dua kriteria yang diharapkan belum muncul maksimal.

Skor?2 : jika semua aspek dikerjakan, tetapi ada beberapa kriteria yang
diharapkan tidak muncul.
Skor1 : jika hanya mengerjakan aspek, tetap kriteria yang diharapkan tidak

‘muncul.

Nilai aknir yang didapat dapat dihiung melalui formula berikut:

Na = Skor yang Diperoleh , 1gq

“Skor Maksimal
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partisipasi Setiap peserta didik ditugaskan untuk kut serta dalam suatu

Kewarganegaraan  kegiatan sosiakkultural di ingkungannya, dan membuat catatan
tentang kegiatan dan apa sumbangannya dalam kegiatan
tersebut.
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@] Uji Kompetensi
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Membaca berbagai literatur dari media cetak maupun
elektronik.

Bijak menanggapi berita dan mampu mengonfirmasi
kebenaran beria
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Pindai Aku!

i B

[ e e e
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Pelacakan Isu
dalam Media
Massa

Peserta ddi secara berkelompok dtugaskan untuk melacak
beritayang bersi masalah peli dalam masyarakat dengan
‘cara menghimpun Kiping beberapa koran lokal dan/atau
nonlolal.

Meneliti 1su
Publik

‘Guru menyiapkan beberapa su publikyang muncul atau
berkembang suatu waktu tertentu. Selanjutnya, dipiih
Satu i publik untuk dikaf secara kelompok tentang latar
belakang dan kejelasan fsu tersebut, serta memberikan
Warifkasiyang dapat dipahami orang lan.
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@ siap Berlatih
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‘Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Asesmen Formatif

Skor5  Jika jawaban terdir atas: menceritakan kembal kasus,terdapat peraturan
perundang-undangan yang dibahas dengan lengkap, olusiyang ciberikan
bersifat memperbaiki, dan memunculkan nilai pembelajaran bagi ir untuk.
tidak melakukan pelanggaran.

Skora  Jika jawaban terdir atas: menceritakan kembal kasus,terdapat peraturan
perundangundangan yang dibahas, solusiyang dberikan bersifat memperbaik.

Skor3  Jika jawaban terdir atas: menceritakan kembal kasus,terdapat peraturan
perundang-undangan yang dibahas.

Skor2 Jika jawaban terdir atas: menceritakan kembal kasus,terdapat peraturan
perundang undangan,tetapi kurang tepat.

Skor 1

Hanya menceritakan kembalikasus pelanggaran tersebut.

Jika jawabanmu semua benar, skormu = 4 5

0

Nilai akhir yang diperoleh dapat dihitung melalui formula berikut:
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| masyarakat luas, yang mengajak untuk berbuat sesuatu bagi bangsa
| 2. simakiah ajakan tersebut dan pahami dengan menganalisis informasi
|~ apayang ada di dalamnya.

3. Jelaskan gagasan apa yang mengundang emosikamu merasa prhatin
| e

4 Buath caro kempanye sderhana dengon menggurakan brbagai simbol
I ‘dan media secara efeki, serta strategi komunikasi untuk menyelesaikan
| masalah pelanggaran hak guna mencapai berbagai tujian bersama.
5. Kamu dapat menyajikan sesusl kegemaranyprofinya masing masing

Sepertiberikut.

. Proyek produksi (poster, video, podcast, ingle, infografik, buletin
laporan tertuli, esai, foto, surat-surat, buku panduan, brosur,
program radio, atau jadwal perjalanan).

b, Proyek kinerja (pementasan, presentasilisan, pertunjukan teater).

< Proyek organisasi (pembentukan kelompok diskusi atau program
mitra percakapan).
6. Sajikan sesuai dengan minat kamu dalam membuat produk sederhana
tersebut, secara berkelompok dan gotong royong.
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“Tabel 3.4 Kriteria Penilian Karya Kampanye Antipelanggaran Hak dan Pengingkaran

Kewajiban
Gagasan ‘Orsinalmaupun pengembangan yang sudah ad.

Simbol dan media efektf yang dipiih _Sesuai tujuan dan menarik.

Strategi komunikasi yang digunakan  Bahasa Indonesia atau serapan dar bahasa
asing yang baik dan santun.

Solusi masalah pelanggaran hak dan  Dapat mengajak dan memperbaiki perilakL.
pengingkaran kewajiban
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Siap Berkinerja

KEMAMPUAN MENCIPTA

© Pada hari Minggu, jalan-jalaniah kelling ingkungan tempat kamu berada.

© Carilah sebuah objek pariwisata tiga dimensi yang kerap menjadi
tempat orang berlibur atau berkunjung (misalnya: patung, jembatan,
bangunan, ar terjun, dan laiai).

©  Jangan lupa cari keterangan yang menjelaskan tentang objek tersebut
untuk kamu pelajarisebagai ilai menjunjung harkat martabat bangsa.

© Buatlah miniatur benda tiga dimensitersebut dengan menggunakan
tanah lat atau bahan-bahan lainnya seperti gips, kertas karton, kaleng,
Karet, dan lain-lain tentunya yang mudah kamu dapatkan.

© Tunjukkan bahwa dalam melakukan karya tersebut, kamu memi

etika profesi (bertanggung jawab dan komitmen) dan budaya industr,
yakni menerapkan 5 R: Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin.

©  Presentasikan hasil karya kamu tersebut bersama-sama dengan rekan
lainnya dalam sebuah acara pameran sen sekolah atau di depan ruang
kelas kamu. Rekamiah dalam bentuk video yang selanjutnya akan
diunggah ke Youtube.com.
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‘Tabel 3.5 Ketentuan Penilaian Produk dan Kinerja

1 Ide/gagasan yang kreatif untuk Penibian Kelompok:
berkomunikasi mellu arya sebagal - Secara berkelompok, dapat mengerjakan
hasilanak bangsa untuk menjunjung  karya secara:
martabat manusia Indonesia. B et o ot

aturan produk;

2. Ketepatan waktu calam pengumpulan
tugas;

3. menampilkan budaya industi, yakni
menerapkan 5 R: Ringkas, Rap, Resik,
Rawat, dan Rajn.
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‘Tabel 1.4 Rubrik Penilaian Portofolio

Penullsan  Adabanyak  Sedikit Sedikit Tidak ada
Kesalshan kesalshan  kesalahan kesalahan
penulisan penulisan penulisan penulisan,
strukaur strukeur Struktur struur
kallmat, ejoan,  Kalimat, ejaan,  Kalimat, ejaan,  kalimat, ejaan
dankesalahan dan tidak dan tidak dan kesalahan
Ketik. lebihdaris  lebihdai3 ket

kesalshan  kesalahan
ketik keik.

Kelenghopan  Lebih dari Lebihdari Adakurang  Aktivitas

0 7 aktivitas Sakthitss  dariSakivias  setap harinya
kesharian  kescharian  keseharian  diuls beserta
yangtidak  yangtdak  yangtidak beberapa
dituliskandan  diuliskan dan  dituliskan dan  refleksl.
beberapatidak  beberapa tidak  beberapa tidak
adarefleksi.  adarefleksi. _adarefllsi
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2. Tidak ada unsur yang dapat disinyalir Penilaian Indvidu:
‘merendahkan suku, agama, fas, dan 3. Menampilkan keterampilan dalam
antar golongan (SARA). mengusulkan ide/gagasan.

2. Menunjukkan jiwa legawa dalam bekerja
3. Berkomitmen dengan kelompokrya sebagai
buktitanggung jawab.

3. Produk idak boleh bermuatan polit,  Penyajian:
pomogra, kekerasan, dan bentuk 1. Sesuaitema.
lainnya yang dapat menimbulkan 2. Menjaga risinalas(asi kayo kelompok/
efek negatifatau halhal yang dapat  bukan millk yang lin).
‘merugikan kelompok tertentu.
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1. Dalam aktivitas kaliini, kamu akan dibagi menjadi 3 kelompok yang

diberi tugas berbeda seperti beriku.

Kelompok I menganalisis isi UUD NRI Tahun 1945,

Kelompok 1t membandingkan secara mendalam isi Undang-Undang
No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Kelompok Il membahas isi Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia.

2. Setiap kelompok akan menjawab satu buah pertanyaan kunci, yang
diajukan oleh guru.

3. Pertanyaan kunci dapat berupa: Hak dan kewajiban apa saja yang
diatur dalam peraturan tersebut? Pelanggaran dan pengingkaran
Seperti apa yang pernah terjadi di masyarakat sesual peraturan yang
dijelaskan tadi? Materi tentang peraturan tadi dapat dipindai melalui
tautan berikut.

‘Tahukah Kamu?

ekt epsibaratosz

4. Tiap kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan kunci di kertas
Slpchart atau papan tulis, bisa juga kamu tuls di laptop jika ada.
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5. Tiap kelompok menunjuk juru bicara untuk mempresentasikan hasil
diskusinya secara singkat dan padat dalam pleno. Tiap kelompok
mendapat kesempatan waktu untuk presentasi selama 5 menit, dan
untuk menjawab pertanyaan atau tanggapan dari kelompok ain selama 5
menit. Kelompok lain wajlb menyampaikan minimal satu bush tanggapan
atau pertanyaan kepada kelompok yang sedang presentasi

6. Tiap kelompok harus menyimak dengan serius saat kelompok lain
melakukan presentasi
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‘Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Diskusi
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‘Tabel 3.7 Kriteria Asesmen Analisis
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@ st
e
R
s
I s it

P
cyber bullying

ialb
diskriminasi
https://buku kemdikbud.go.id/s/w38s9p

https://buku kemdikbud.g
persekusi
https://buku.kemdikbud.goid/sivsntce

4. Cari kasus sesuai tema yang didapat dari berbagal media. Ikutilangkah-
langkah sesuai dengan alur ASIK.

5. Temukan solusi terbaik. Buatlah komitmen untuk menerapkannya
dalam kehidupan agar kasus tersebut tidak menimpa kamu balk sebagal
pelaku maupun korban.

6. Untukmenilai aktivitas ni, kamu dapat menggunakan Tabel 3.7 Asesmen
Analisis,

stokyddh

| intoleransi beragama
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Tahukah Kamu?
o E EERE
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[é] Uji Kompetensi
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Jakarta, CNN Indonesia - Komisi Nasional Hak Asasi Manusia menemukan
‘ada empat pelanggaran HAM dalam kerusuhan yang pecah di Karubaga,
Kabupaten Tolikara, Papuapada 17 Juli 2015 lalu. Komisioner Komnas
HAM Maneger Nasution mengatakan, empat pelanggaran HAM yang terjadi
‘adalah intoleransi, pelanggaran hak hidup, pelanggaran rasa aman, dan
pelanggaran properti.

Intoleransi terjadi karena ada penyerangan terhadap warga yang tengah
‘menggelar ibadzh. Saat itu, massa menyerang umat muslim yang sedang
salat Idulftr i lapangan Koramil. Sementara untuk pelanggaran hak
hidup terjadi karena ada warga yeng tewas tertembak. “Kami mendorong
cari tahu siapa pelakunya.” kata Maneger kepada CNN Indonesia, Senin
(10/8). Saat kejadian, petugas keamanan melepas tembakan karena massa
‘mengabaikan imbauan petugas. Saat tu dinyatakan ada 12 orang terluka.
Belakangan discbutkan ada satu warga tewas karena luka tembak.

P —
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Refleksi  Adabeberapa  Sebagian besar Beberapa Isisemua.
baganyang  reflelsiyang  refleksiyang refleksi
tdakdsertal  diuliskan diulskan ditls secara
dengan kurang kurang mendalam.
refeksi. mendalam,  mendalam, ala

hanya Kadarnya, dan

dberkanala  sebagian besar

ladarnyasaja.  dituliskan
cukup
mendalam.

Kualtas Isi  Sebagian Beberapa Semua perllaku  Semua perlaku

(il besar periaky  perilakuber-  ber-Pancasila  ber-Pancasila

dgandokan) ber-Pancasia  Pancasilatidak  difelaskan dielaskan
tdakdielaskan  djelaskan dengankurang ~ dengan sangat
dengansecara  dengan secara  detal. detal
detail. detail

Sebagiankecll  Portfolio

Sebagianbesar  Beberapa komponen  lengkap,
komponen  komponen  portofoliotidak  memuat
portofoliotidak  portofalio tidak  lengkap. Komponen
terisidengan  lengkap. pokok
lengkap. portofolio, dan

disertaidengan

beberapa bukti

Desain,  Struktwr ‘sebagian Beberapa Struktur

Loyoutdan danloyout  besar struktur  struktur dan loyout

Kerapihan  portofolio danloyout  danleyout  portofolio
kurangrapi  portofolio portofolio sangat api,
dan susah lurangrapl.  kurangrapl.  danmudah
dibaca. dibaca.
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1. Siap Berlatih 3.3

Tabel 3.5 KunciJawaban iap it Keterampian MengiiarficasiNii melsui
Pengamatan Kasus

T Jolaskan berut dasarnya, apakah Kasus _perusakan fasiltas umum 15
Kasus perusakan fasitas umum  merupakan pelanggaran hak dan
merupatan pelanggaran hak dan  pengingharankewajban warga negara
pengingkaran kewajiban warga karena penggunan fasiitas umum
negars. merupakanbencukimplementsinegara

dalammenjalarkan hak kesgahteraan
(pasal 2733,

2 Apa saa hak dan kewaban 2. Hak aspekeran danpenghidupan 15
Warga negara yang membiayal  yang layak Pasal 27 ayat @)
pembangunan fasiias umum b, Hak mengembangkan di (Pssal
melauiuran paale 250

 Hak kebebasan sesusi keyakinan
tam pol oz buceys, gams,
penghidupan yang layak, tempat
tnggaldan henarganegaraan (Pasa
250

& Hak berkomnisi (asal 286)

. Hak mendapatkan keselahteraan
(Pasal2H)

£ Hak mendapatianpendidian Fasal
3aaty
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Kasus tersebut disayangan oleh
salahsatu pemimpin daerah Apa
Sebabryaha dicitkan dengancara
memperoleh dana pembanguran
Gaerah? Hak negara mana yang
tersnggar pelsku?

2. Dana perbaikan dai iuran pajak
yang diberkan masyarakat pada
negara.

bDana masyarakat cleh pemda
perceh meliiran P88, retibus
parki; sowa relame, .

 Hak negara yang dianggar peaku
sekalgus pengingaran kewajoan
warga negara, yakni kewsjiban
menghormati hak sasi orang ain
(basai 289

& Kewaiban tundu pad undng-
undang (Pasal 28)

s
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Pasalberapa dlam fal Undang-  Peserta ik dapat menyebutkan salah
Undang Dasar Negara Republik st pesal dan il dari s anafs
Indonesia Tahun 1945 yang paling  berdasarkan pemahamannya untuk

langar dan dingkart

memperbaiikeadaan, sepert idak.
melakukn il serupa, menghormati

Jerispayah oran i, dengan pasal
yeng disesuaikan.

s
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Pilihan Banyak

1

10 6 A n c
2 c 7 e 12 o w
38 s e 1 oc

4 c s P

s A 0A 15 E 2

Esai

1 peseradiakmampu 1) menjelaskan
salah 2)sat kasus pelanggaranak
03 pingarenkewsoan cengan
4 analsis peraturan perundang-
undangan yang mengatumya dengan
epat.

Harus diperhathankesinambungan
antara kasus dan peraturan yang
mengicatnya.

Tap ata kuncyang bervarna memilki

shor 25,

) Jika dis merjelasian

2) Adasaahsstuyang dielasan entang
pelanggaran hak

3) Adasaahsstuyang djelasan enang
penangiaran kewsjban

4 Terdapat analsis berdasarkan salah
satuperturan perundang undangan

2 pesenta dak dapat menjelasian il
yang skan ciskukan sbsgai warga
negars yang baik st teradi 1) pe.
langgaran hk dan 2) penginlaran
kewajbont

Tiap ata kuncyang bervarna memilki
1050

Nilai Akhir - jumlah skor : 2
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© s monse

Lakukaniah sesuatuyang membuat penampanmu i hadapan teman-
teman terasa lebih baik,seperti: menysi rambut, membasuh wajsh,
membersinkan dan mengeringkannya sehingga segar kembali pakalan
seragam dirapikan, buku atau barang barang sekolahmu dsusun rapi.
Mintalah 5 orang temanmu untuk menanggapi 2pa yang telah kamu
lakukan. Tungguiah reaksi yang mereka lakukan atau ucapkan.
Setelah iy, ucapkan terima kasih untuk apa pun yang telah mereka.
tanggapi atas perubahanmu.

4. Rasakan apa yang terjadi dalam hatidan pikiranmu atas tanggapan

tersebut.

~

w
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siap Mengeksplorasi

aca pasal pasal dalam UUD NRITahun 1945 terutama yang berkaitan
dengan hak dan kewajban warga negara. Sumberrya boleh drinternet,
perpustakaan, atau melalu sumber lainnya.

2. Pastkan bahwa UUD NRI Tahun 1945 yang dibaca merupakan hasil

amandemen (perubaan) keerpat.

3. Ambil salah satu pasal atau ayat dari Pasal 26 sampai dengan Pasal 34.
4. Buatiah catatan hasil bacaan seperti contoh berikut.
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‘Tobal 3.2 Elsploras! Pasal UUD NRT Talun 1945
ertang Hak dan Kewaloan Warga Negara

5. Diskusikan bersama temanmu i kelss. Gunakan bahasa yang baik,
sikap yang santun.

6. Jawabanmu akan dkonfirmasi oleh guru apakah sesua atau masi
perlu diperbaiki.
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p Berlatil
Keterampilan Mengkarifikasi Nilal melalui Pengamatan Kasus

Wagub DKI Sayangkan Perusakan Fasilitas Umum Saat Aksi
Tolak UU Cipta Kerja
et Ryan Ayt Uasug | St fan isans

JAKARTA, KOMPAS.com - Wak Gubernur DKI Jakarta menyayangkan aksi
‘anarkis dan perusakan terhadap fasiitas umum saat demo penolakan
‘Undang-Undang Cipta Kerja pada Kamis (8/10/2020).Sejumlah perusakan
terjadi pada halte bus, pos polisi, hingga lampu lalu lntas. “ang pertama,
Kami menyayangkan ada aksi anarkisdari masyarakat akarta dan sekitarnya
yang telah melakukan perusakan tempat umurm,fasias umu” kata Arza
‘dalam rekaman yang diterima, Jumat (3/10/2020). Menurutnya, hingga saat
niterdata 25 hate bus yang rusak dengan kerugian mencapai Rp6S miliar.
“arena tempat tempat tersebut adalah faslitas umum yang digunakan
untuk masyarakat umum,seperti hate kurang lebih ada 25 halte. Kerugian
yang dihitung sementara Rp6S milac” ucaprya.
Sumber: fyans Ayodta Umesugihompss com GI20)
Berdasarkan kasus tersebut, analss hal-al berkut ini berdasarkan ilal
dalam UUD NI Tahun 1945,
1. Jlaskan berikut alasannya, apakah kasus perusakan fasiitas umum
merupalan pelanggaran hak dan pengingkaran kewajban warga negara.
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2. Apasaja hak dan kewajiban warga negara yang mermbiayaipembangunan
faslitas umum melaui iuran pajak?

3. Kasus tersebut disayangkan oleh salsh satu pemimpin daerah. Apa
Sebabnya jka dikatkan dengan cara memperoleh dana pembangunan

daerah? Hak negara mana yang terlanggar pelakui?

Pasal berapa dalam nilai UUD NI Tahun 1945 yang paling dilanggar

dan dinghari?

»
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as.,,m.mm“..

Carilah pengumuman, baik di sekolh, ingkungan sektar, maupun |
masyarakat has,yang mengajak untk berbuat sesuatu bag bangsa. |
2. Smaldah jakan tersebut danpahami dengan menganalss nformas
3payang adad . |
3. Jelasla gagasan apa yang mengundang emasikam merasa privatin |
‘atau bergerak untuk melakukannya. 1
4. Buatancara kapanye serhans dengan menggunkan berbsgasinbol |
dan e secaa ek, st tatei komunikas! unuk menyelesallan |
‘masalah pelanggaran hak guna mencapa berbaga tujuan bersama.

5. Kamu capat menyajikan sesuai kegemaranvprfinya masingmasing
Sepereriit |

3. Proyek poduks (poste; ideo, podcst,ingle, nfografi buletin |
laporan tertuls, esai, foto, surat-surat, buku panduan, brosur,
program rado, tau acwa perfalanan) |

b, Proyek kinera (pementasan, pesentasisan, pertunjukan teste. |
. Proyek organissi(pembentukan kelompok dikusiatau program |
mitra pecakapan) |

6. Sajikan sesuai dengan minat kamu dalam membuat produk sederhana
ersebu,secra brkelompok dan G010ng oo |





image11.png
Kolom Refleksi
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) soseter

KEMAMPUAN MENCIPTA

© Pada hari Minggu,jalanalanlah keling ingkungan tempat kamu berada.

©  Carllah sebuah objek pariwisata tiga dimensi yang kerap menjadi
tempat orang berlbur atau berkunjung (misalnya: patung, jembatan,
bangunan,air terjun, dan ai-Lain).

©  Janganupa cariketerangan yang menjelaskan tentang objek tersebut
untuk kamu peljar sebagai iai menjunjung harkat martabat bangsa.

©  Buatiah minlatur benda tiga dimensitersebut dengan menggunakan
tanahliatatau bahan-bahan lainnya sepert gips, kertas krton, kleng,
aret, dan lain-ain tentunya yang mudah kamu dapatkan.

© Tunjukkan bahwa dalam melakukan karya tersebut, kamu memilki
etia profesi (bertanggung jawab dan komitmen) dan budaya industri,
‘yakai menerapkan 5 & Ringkas, Rapi Resik, Rawat, dan Rajin

© Presentasian hasi karya kamu tersebut bersama-sama dengan rekan
lainnya dalam sebuah acara pameran senl sekolah aau di depan ruang
kelas kam. Rekamiah dalam bentuk video yang selanjutnya akan
diunggah ke Youtube.com.
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Siap Mengeksplorasi

1. Dalam aktvitas kali ini, kamu akan dibagi menjadi 3 kelompok yang

diberitugas berbeda sepertiberikut.

Kelompok  menganalisis st UUD NRI Tahun 1945.

Kelompok I membandingkan secara mendalam isi Undang Undang
No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 23
“Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Kelompok Il membahas isi Undang Undang No. 9 Tahun 1999 tentang.
Hak Asasi Manusia,

2. Setlap kelompok akan menjawab satu buah pertanyaan kunci, yang
disjukan oleh gurs.

3. Pertanyaan kunci dapat berupa: Hak dan kewajiban apa s3a yang
diatur dalam peraturan tersebut? Pelanggaran dan pengingkaran
Sepert apa yang perah terjad di masyarakat sesuai peraturan yang
dielaskan tadi? Mater tentang peraturan tadi dapat dipindal melalui
tautan berikut.

Tahukah Kamu?

4. Tiap kelompok menuiskan jawaban atas pertanyaan kuncl di kertas
fipchartatau papan tuls, bisa uga kamu tls i laptop jka ada.
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5. Tiap kelompok menunjuk juru bicara untuk mempresentasikan hasil
diskusinya secara singkat dan padat dalam pleno. Tiap kelompok
‘mendapa kesempatan waktu untuk presentasi selama 5 menit, dan
untuk menjawab pertanyaan atau tanggapan dari kelompoklain selama 5
menit. Kelompak lain waj menyampaikan minimal satu bush tanggapan
atau pertanyasn kepada kelompok yang sedang presentsi.

6. Tiap kelompok harus menyimak dengan serius saat kelompok lain
melakuian presentasi.
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[ R

stuDIKASUS
1. Kamu akan dibagi dalam ¢ kelompok untuk melaksanakan alur ASIK.
2. Tap kelompok dierinama sesuaitema yang akan divestigasi, yake:
er bulling, disriminas, itoeransi beragams, dan persekus.
3. Untuk bahan analisis, kamu dapat menggunakan tautan jurnal dan
artiel brikut yang dapat dikses:
per buling
hipsi/buku kemdkbud go.drsiuah
asiaiminss
hipsi/buk kemdibud go.d/sM38:9p
intoeransiberagama
hipsi/bukukemdikbud. go.d/sokyddh
persekusi
hitpsi/bukukemdkbud go d/shsnice
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4. Cari kasus sesuai tema yang didapat dari berbagai media. Ikutilangkah-
langkah sestai dengan alur ASIK.

5. Temukan solusi terbaik. Buatish komitmen untuk menerapkannya
dalam kehidupan agar asus trsebut tdak menimpa kamu baik sebagai
pelaku maupun korban.

6. Untukmenial akivitas i, kamu dapat menggunakan Tabel 37 Asesmmen
Analisi.

Tahukah Kamu?
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Siap Berefleksi

Tuliskan refleksimu_pada pembelajaran i

Tanggal:

1. Dari proses pembelojaron hari i, hl yong say dapatkan ioah:
2. Dari proses pembelojaran hari n, hl yong perlu saya tindk lonju aloh:
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‘Tabel 4.1 Rubrik Asesmen Karya.

1 Menceritakan Kembali kasus 1025
2 Mencantumkan peraturan yang dlanggar ataudingiari 1025 gy 1 4 har 2+
3. Solus untuk kasus tersebut 025 shor3eskord=ha

& Menyatakan komitmen 1025
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‘Tabel 4.2 Rubrik Penilaian Identifikasi Pelanggaran Hak Warga Negara

288 Setiap orang berhak untuk hidup Contoh jowaban:
Serta berhak mempertahankan  Seseorang idokdperkenankan
hidup dan kehidupannya. untuk bekerja menghidupi

i dan keluorganyo dengon
tenang

(ilakon berkan contoh
lainnyo)
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‘Tabel 4.3 Rubrik Penilaian Identifikasi Pengingkaran Kewajiban Warga Negara

3 Fakirmiskin  Contoh jawobon
dananak-anak  Tidak melaukan:
yangterlantar 25 Kewajiban negara memelinara fakir miskin
leh  dan anak terlantar

26 belajar yang baik agar tidak menjadi orang

miskin dan terlantar

Sosial ikut menolong menuntaskan kemiskinan

pekerjaan: bekerja keras dan berbagipada sesama
(slakan berikan contoh lain)
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‘“Tabel 4.4 Alternatif Kegiatan Pembelajaran Subbab 1

Bertanya Peserta didk secaraberpasangan berlth menggunakan keterampian
Mendalam/  bertanya tentang suatu halsu secara bergliran sebagal yang
Dialektis bertanya dan yang menjawab sampai diperoleh jawaban fina,
Berdiskusi Peserta didik secara perseorangan diminta mengangkat suatu

Perisuwa Publik  peristvayang sangatakual i ingkungannys,kemudan difsitasi
untuk menetapkan satu peristiwa untuk ddikusikan secara
kelompok (3-5 orang).

Pelacakanisu  Peserta didk secara berkelompok dtugaskan untuk melacak

dalam Media  beritayang brisimasalah pelik dalam masyarakat dengan cara

wassa menghimpun Kiping beberapa koran lkal dan/atau norlokal.
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MeneltIsu
Public

Guru menyiapkan beberapa s publkyang muncul atau berkembang
Suatu waktu tertentu, Selanjutnya, dipilih satu fsu publik untuk
dikeji secara kelompok tentang latar belakang dan kejelasan
su tersebut, serta memberikan Klarifikasi yang dapat dipahami
orang lain.
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‘Tabel 4.5 Tahap Perkembangan Kerja dari Havighurst

1. pengidentifikasian dengan Seorang Pekerja 510
Blasanya ayah, ibu, atau pribadi signifikan lain. Konsep bekerja menjadi
bagian esensial pembentukan ego-ideal.

2. Mencapai Keblasaan Dasar Bekerja Keras dan Gigih Berjuang. 10-
Belajar mengorganisasikan waktu dan energi untuk memastikan suaty 15
pekerjaan selesal. Biasanya, fokus pada tugas rumah, ujan, malalah,

il Belajar untuk mengedepankan pekerjaan daripada bermain, tetapi
tetap bermain apabila pekerjaan sudah selesai

3. Mencapai Identitas sebagal Pekerja/Profesi dalam Struktur Pekerjaan/ 15
Profesi Tertentu 2
‘Memilihdan mempersiapkan dir untuk sebuah pekerjaan. Mendapatkan
pengalaman bekerja merupakan basis bagipiihan kerja seanjutnya dan
memastikan kemandirian ekonomi di masa depan.

4. Menjadi Pribadi yang Produktif P
Berusaha menguasai keterampilan disuatu pekerjaan. Berusaha menaiki 40
tangga keahlian dan jabatan yang tersedia

5. Mempertahankan Kedudukan sebagal Warga Masyarakat yang 40
Produktif o

Menekankan pergeseran menuju masyarakat dan mulai mengurangi
fokus kepada aspek-aspek individual sebagai pekerja. Indidu tampak
Sebagal anggota masyarakat yang produktif serta memberi perhatian
bagi tanggung jawab sipl yang dilekatkan pada pekerjaaniariernya.
Individu berada di puncak karier dan memili energi dan waktu untuk.
terlibat dalam aktvitas sosial yang lebi luas.
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6. Mengontemplasikan Hidup yang Produktif dan Bertanggung Jawab
Individu sudah pensiun dari pekerjaannya atau menarik dir dari peran
Sebaga pekerj serta mulal merenungkan dan mengkai semua pengalaman
Kerja dan pengalaman kariernya, melihat kontribusi sosial yang sudah
dilakukan, dan sangat senang dengan hal ini. Meskipun mungkin tidak
berhasil mencapai ambisinya, tetapi bisa menerima hidupnya dan yakin
dirinya seorang individu yang produkt.

e r—p—————
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Tabel 46 Kriteria Penilaian Karya Gagasan Antiperundungan

Gagasan

Orisinal maupun pengembangan yang sudah ada.

Simbol dan media efektfyang dipilh

Sesuai tujuan dan menarik.

Strategi komuniasiyang digunakan

Bahasa Indonesia atau serapan dari bahasa
asing yang baik dan santun,

Solusi masalah perundungan

'Dapat mengajak dan memperbaiki periaku.
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‘Tabel 47 Rubrik Penilaian Kinerja dan Performa

penilaian Kelompok:

1. Bertanggung jawab dan komitmen pada
aturan karya,

2. Ketepatan waktu dalam pengumpulan
tugas,

3. Menampilkan budaya industr, yakni
‘menerapkan SR (Ringkas, Rapi, Resik,
Rawat, dan Rajin)

penilaian Indiidu:

1. Menampilkan keterampilan  dalam
‘mengusulkan ide/gagasan.

2. Menunjukkan jwa legawa dalam bekerja

3. Berkomitmen dengan kelompoknya sebagal
buki tanggung jawab.

peny:

1. Sesuaitema

2. Menjaga orsinaltas (hasil karya kelompok/
bukan milik yang lain)
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‘Tabel 4.8 Alternatif Kegiatan Pembelajaran subbab 2

Partisipasi  Peserta didk difasiitas untuk membentuk Kiub-dub d sekolahnya,

dalam. misainya iub pencinta lam, penyayang binatang, penjaga kelestarian

Asosiasi lingkungan, disb.

Menuliskan  Setiap peserta didk diminta untuk menylapkan suatu gagasan

Gagasan  perbaikan ligkungan dan menuliskannya dalam bentuk usulan
kegiatan,

Pembelajaran ~ Guru menggunakan unsur kebudayaan, contohnyalagu daeray alat
Berbasis  misainyabenda cagar budaya, dsb untuk mengantarkan il dan/atau
Budaya moral;atau peserta didik terlibat dalam peristiwa budaya seperti

lomba baca puisi perjuangan, pentas seni Bhinneka Tunggal ka.
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Historis

Peserta didik difasltasi untuk mencar/menggunakan dokumen
historis keindonesiaan sebagal wahana pemahaman konteks ahimya
Suatu gagasanketentuan/perstiwa searah, dsb dan menumbubkan
Kesadaran akan masa lalu terkait masa ki

Penyajian/

Gagasan

‘Secarabergian, setiap peserta didk diminta untuk mempersiapkan
‘dan melaksanakan sajian lisan tanpa atau dengan menggunakan
‘media tentang sesuatu hal yang dianggap perlu untuk dsampaikan
kepada publi.

Kajfan
Gagasan

‘Guru mempersiapkan sejumiah sumber belajar yang memuat
berbagai gagasan tentang kehidupan berbangsa dan bernegara
yang menjadi kon darisetiap alran/kelompoltradis. Peserta didik
Secara berkelompok (3-5 orang) mencari kesamazn dan perbedaan
daridua gagasan atau lebih yang dianaliisnya.
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‘Tabel 4.9 Alternatif Keglatan Pembelajaran Subbab 2 Pertemuan 3

Keteladanan  Penampian skap dan/atau perlaku kewargaan (sekolahimasyarakat/
warga negara) yang baik darisemua unsur managemen sekolah

dan quru.

Mengelola _Peta didik berath menengahi susts konflk antarsiswa d sekolahnya

Konflik melaluibermain peran sebagai phak yang terlbat konfk dan yang
menjadimediator konfik secara bergantian, dengan menerapkan
mediasi konflik yang cocok.

Mengklarifikasi _Peserta didk difasitas secara dilogis untuk mengkaisuatu 5

Nital nilal, mengambilposiitrkait nia v, dan menjelaskan mengapa
‘dia memillhposisi nilai tersebut.

‘Bermain/ Guru menentukan temabentuk permainan/simuasiyang menyentuh

Simulasi ‘Satu atau lebih darisatu nilai dan/atau moral Pancasia, Peserta

ik difasilasi untuk bermain/bersimulasiterkait nila dan/atau
moral Pancasia, yang diakhiri dengan refleksi penguatan ilal

danvatau moral tesebut.
Berlatih ‘Guru mengangkat suatu kasus yang terjadi dalam lingkungan
Empatidan  masyarakat Indonesia, misalnya kemiskinan, ketertinggalan, dan
Toleransi atau kebodohan. Peserta didik difasitas secara kelompok untuk

menyepakatilangkah atau kegiatan yang perlu diakukan untuk
membantu meringarkan masalah, diserta alasan mengapa perlu
‘melakukan hal tersebut.
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‘Tabel 4.5 Rubrik Penilaian Karya Gagasan Antiperundungan

Gagasan

Orisinal maupun pengembangan
yang sudah ada.

Simbol dan media efektifyang dipilh

‘Sesuai tujuan dan menark.

Strategi komunikasi yang digunakan

‘Bahasa Indonesia atau serapan dari
bahasa asingyang baikdan santun.

Solusi masalah perundungan

‘Dapat mengajak dan memperbaki
perilaku.
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‘Tabel 4.6 Rubrik Penilaian Kinerja dan Performa

Berikan tandi cek (4 padi kolom Ya/Tidak untuk meniii kinerja dan
performa teman kelompokimu melalu rubrik beriut.

Peniaian Kelompok

1. Bertanggung jawab dan komitmen pada
aturan karya.

2. Tepat waktu dalam pengumpulan tugas

3. Menampikan budaya industri, yakni
menerapkan 5 R (Ringkas, Rapi, Resik,
Rawat, dan Rajn).

Peniaian Indiidu

L. Menampilkan cara mengusulkan ide/
gagasan.

2. Menunjukan jwalegaa dalam bekerja

3. Berkomimen dengan kelampaleyasebagal
buki tanggung jawab.

Penyajin:

1. Sesuaitema

2. Menjoga rsinatas hasi karya kelomped
bukan milk yang lain)
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Pada alur kedua nl, kamu akan melakukan kegiatan merancang sebuah
‘Gagasan untuk mencegah ntolerans secara berkelompok 5-7 orang berupa
Sebuah permainan. Kamu skan membuat sekaligus melakukan permainan
tersebut. Berikut halyang harus diperhatikan untuk kegiatan in.

| nancanG

11 1. sustis permainanyong bertltn dengan karmpets dankerasama,
" dapat berupa monopei, hudo,ar tangga,aau permainan radsional
| yoog benattan dengan ormpesdan'erssame.

| 2 Inti dari permainan tersebut,setiap siswa yang mendapatkan gilran
| bemain harus membacakanperan dan tdalanyang hars dluan.
| peran hanya tedi ata 3, yako arang pember resedihan,orang
| pembenkebahagian,danhkim yangskan mengaci.

| 3. Rancangah kte4aayoog menyediiansepet: menghine, mengele,
| merundung, i Begit pia Fat-ata kebahagaan sepert ko
| itk semangat kam mendukungry, .

| )

. uatah atran main sepers bkt

| 2. Hakim i rangyongakan mengocokartu peran danindskan.
b Tap kol tindakan yan posi, boleh maj 1 sampai 3 anglah,
| Bergantingpoda Keputaan kimseper apa. Nomun atdatan
| yang Keloat negat, mandie 1 5ampal 3 langkah
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©. Peserta diperkenankan untuk menolak peran dan tindakan dari
Kertu yang didapat. Namun, dia harus memberikan alasan yang
tepat ketika tidak akan melakukannya.
4. Jka adayang melakuikan aturan ¢, hakim boleh meminta pendapat
peserta lain untuk mengabulkan atau tidak.

5. Permainan yang sudah dibangun ini memilii aturan yang harus dipatuhi
oleh semua peserta. Sebelum diterapkan, diskusikan terlebif dahulu
bersama teman kelompokmu agar permainan ini berkeadlan.

6. Di akhir permanian, kemenangan berupa: apakah berakhir dengan
‘mayoritas bahagia atau bersedih.

MENERAPKAN

7. Permainan yang dilakukan oleh tiap kelompok diamati oleh teman
lainnya untuk mencermati kata-kata yang digunakan.

8. Permainanini tidak sekadar bersaing dan bekerja sam, ttapi penggunaan
Kota: maa, tolong, dan terima kasih harus mewarnainya.

5. Setiap peserta mengungkapkan perasaan saat mengikuti dan setelah
‘permainan ni.

Penilaian akan dilakukan oleh guru dan sesama teman. Hal yang dinilai

falah performa dan sikap dengan memberikan tanda cek (1) pada kolom

yang sesuai pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Instrumen Penilaian Performa dan Sikep.
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1. Pilihan Banyak

1 B 6 8
2 € 71 A
3 E 8 ¢
4 A 3 &
s ¢ 1w o
2. Esai

Tabel 4.10 KunciJawaban Esai

1. Hal yang akan saya lakukan untuk menciptakan masyarakat yang beradab 520
lalah....tiap jawaban yang diberikan mengandung:
1. Perilakuyang solutf menyelesaikan masalah
2. Memilii nilai bk
3. Mementingkan hidup banyak orang
4. Adarasa empati
5. Menyebutkan nilaidan normanya.
Jka peserta didik dapar memenuhi semua kriteria,_skor maksimal 20

2. Pasalpasal dalam UUD NRI Tahun 1945 yang harus ditegakkan dan paling  10-
Sesual dengan kondisi masyarakat sekitar, jawaban harus mengandung: 20
1. peristwanya
2. menyebutkan pasalyang dianggar
3. menjelaskan solusinya.
Jka peserta didik dapat memenuhi semuah kriteria, skor maksimal 20

3. Alasan warga negara muda harus mencegahterjadinya pelanggaran hak  10-
dan pengingkaran kewajiban, jawaban harus mengandung: 2
1. alasanlogis
2. menyebutkan alasannya
Jka peserta didik dapat memenchi semua kritria, skor maksimal 20.
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Berandai menjadi negarawan pendiri bangsa, hal yang akan dilakukan
untuk memperbaikipelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga
negara....jawaban dapat mengandung:

1 menyebutkan sifat seorang negarawan

2 menyebutkan perilaku yang akan dilakukannya

3. memberikan solusi

& berskap bijak

ko peserta didik dapat memenuhi semua kriteria, skor maksimal 20.

520
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s.

Quotes yang menyatakan komitmen untuk bangsa dan negara iniagar  10-
idak terjadi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara, 20
dapat mengandung:

1. kalimat postf

2 santun

3. menjunjung il kemanusiaan

ko peserta didik dapat memenuhi semua kriteria, skor maksimal 20.
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‘Tabel 4.11 Refleksi Pemahaman Diri dan Situasi yang Dihadapi

Pembelajaran

Sosial

Pekerjaan yang akan dpilh di masa depan
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‘Tabel 4.12 Refleksi Pemahaman Diri dan Situasi yang Dihadapi

Mudah, alasannya
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KISAH ANALOGI
Seorang anak yang bermama Fulan, menginginkan sepeda motor untuk
dikendarainya saat pergi ke sekolah. Terryata sekolah melarang siswa yang.
belum memilii Surat L2in Mengemudi (SIM) untuk memasui ingkungan
Sekolah, Fulan merasa tdak bersalah karena dia sudah dizinkan orang warya
untuk mengendarai sepeda motor tersebut. Namun pihak sekolah tetap.
‘meminta Fulan untuk menunjukkan bukii kepemiiken SIM, Karena Fulan
‘merasa benar,dla marah dan melaporkan pihak sekolah pada kepolisian.
Ternyata Polsi meminta hal yang sama, yakni SIM. AKhirrya,sepeda motor
Fulan ditlang untuk kemudian diproses di pengadilan tunggal tlang.
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p Mengingat Kembal

Carlah kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban yang
teradi i ingkungan sekitarmu Boleh kasus dar pemberitaan media
cetak, elektronik, atau radio dan televsi Kemudian, ceritakan uang
Kasus tersebut melalui isan maupun tulsan.

Analisisah peraturan apa yang dilanggar dan diingkarl
Berempatiah terhadap peristna tesebut dengan berandaiandat jka
Kamu berada pada posisi tersebut, 3pa yang akan diakukan?
Buatah sebuah komitmen bagaimans cara memperbaii kasus ersebut.
Jelaskan dalam bentuk tulisan, gambar, 1agu, atau apa pun sesuai
kegemaranmy.

Aktivitasmu akan dinila berdasarkan kriteria pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Rambu-Rambu Asesmen Karya

Menceraian kel asus. 1025
Mencantumkan peaturan yang dlanggar |
o dinglart Stor 1+ skor 2+ skor3
B S — R
e — 1025
Menyatakan komtmen. 1025

Certakan pengalamanmu saat melaksanakan aktivtas tersebutt Perasaan
apakah yang muncul kemudian menjad komitmen untuk menegakkan
Kebenaran?





image135.png
siap Mengelsplorasi

Pada akthitas kal i, kamu diminta untuk mengidentifikas pelanggaran

hak yang mungkin terjaci dalam kehidupan bermasyarakat. Analsisiah

berdasarkan il pasal-pasal dalam UUID NRI Tahun 1945 berikut.

1. Baca bunyipasal yang tertera.

2. Interpretasi  pelaksanaannya seperti apa, kemudian twlskan pada
kolom yang kosong pelanggaran sepertiapa yang mungin tejadi,

3. Jangan lupa bagi kamu yang berminat dalam hal vokas,kasus dapat
disesuaikan dengan bidang pekerjaan yang dhadapi.

‘Tabel 4.2 Idenifikas Pelanggaran ik Warga Negara

27320 Tiap-tap warga negara bernak.
2 pkeiaan dan penghidupan
yang lyak bagi kemanusiaan.

2 ‘Setaporang berak unk R Contohjawabon:
Sert berhak mempertaharkan seseorang tidok diperkenankan
idup dan kehidupanya.  utukbeera menghidupi i don

28Cayat(1) Setsp orang berhak menge-

domi meninghatian kualas i
upny can dem keseantersan
umat manusa,
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Setap orang berhak unck me-
majukan iy dalam memper-
Juangan haknya secara ol
untk membangun masyaralat,
bangsa,dan negaranya.

‘Setap orang berhak tas penga-
uan, aminan, perindungan, dan
Kepastan hukum yang il sera
periakuan yang sama dihadapan
b,

Sets oang berrakurtk bk
Serta mendapat mbalan dan
pertakuan yang adil dan laysk
dalam hubungan kerfs.
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Bap@

Negara mejamin kemerdekaan
ap-ap penduduk unak memeluk
gamanya masingmasing dan
Ul beribacat menurut sgs

manya dan kepercayaannya .

33l Tiapetap warga negara berhak
mendapat pengajaran.

Soat pemenntan memapn kebuca-
yaan nasiona Indonesia.

B Fakirmikin dan anakanskyang

terlntarcpelvaraoeh negara.
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Siap Profil Pelajar Pancasila

Pada aktitas kallin, kamu diminta untuk mengidentifikasi pengingkaran
kewajiban yang mungkin terjadi dalam kehidupan bermasyarakat pada
Konteks pembelajaran, sosial, dan pekerjaan yang akan diplih di masa
depan berdasarkan il pasal-pasaldalam UUID NRI Tahun 1945 berikut.
1. Baca bunyi pasalyang tetera.
2. Interpretast pelaksanaannya sepertiapa, kemudian tlskan pada kolom
yang kosng pengingkaran kewajiban seperti apa yang mungkin tejadi.
3. Jangan lupa bagi kamu yang berminat dalam hal vokas, kasus dapat
disesuaikan dengan bidang pekerjaan yang dhadapi.

‘Tabel 43 Identikas Pengingaran Kewajian Warga Negara

syt Segala warga negara bersamaan
() bedudukanya o daam hukum dan
pemerintahan dan wallo menjoriung
Pukum dan pemeritanan sy dengan

sk acs ezl

27 ayat Seapuarganegarabermakcan el
a
)

Serta dalam upaya pembelsannegare.

Kemerdekaa brsania i berkump,
mengelarkan pikiran dengan san
damlsan dansebagainya dtetaphan
dengan undang undong.

29ayat Negaraberdasar atas KeuharanYang

) Manatsa

30ayat Tapiap varganegarsbenak

00l er i o pertnanon
keamanan negers.
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e

Pemerintah mengusahatan dan me-

(@ myelenggaraian st sitem penga-
jatan nasional yang distur dengan
undang-undang.

32 pemenintah memajukan kebudayaan
nstonslIngonezis

3332t Cabang <abang produksyang peting

() bagincaars danyang menguaca et
s orangbamk dkuass olchegars.
3ayet Bumican a dan kekayaan samyang
5 tenancung ol dssmnya dhses on
egarsdandpergunatan nck sebesar.

besar kemakmoran rakyat.
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@ sevrensen
" Pada e pertamai, kamu akan melakukan kegiatan merancang sebuah

| gagasan untuk mencegah perundungan secara brkelompol 3.5 oran.

| Halyang dapat kallan perhatan di antaranya sepert berkut

| nancANG

| 1. Amatiah di sektarmu kasus yang termasik dalam perundungan (hat

| kembalipenjelasan di Bab 3).

| 2. cant cuphkan yang terkatsgorl perundungan verbal, perundungan

" badan (body shaming), perundungan fsik,dan ain-ain (slakan temukan

| hallainnya jika adal.

3. Pl salah satu dar knsus tersebut denganjens kasusyang triad

| Kemudian, rancang bagaimana kampanye antierundungannya.

| i

| 4. Buatih karya dalam bentu berlkut.Pifhiah satu proyek sesuai kompetensi

7 kelompokmu.

| 2. Projek produks peser video podast, gl infografs, bulein

] Iaporan (e, sa,fto, Sufat-ura, ks panduan, rosur

| programrado, taujacal peralanan.

| b Projekkinerja (pementasan, presentasi isan, pertunjukan teater,

| . Projekorganisasipembentukan kelompok diskusi, atau program

| mitra pecakapan)

R e e e e e

" iperbaiijka ada usulan yang menyempurnakan.

| MENERAPKAN

| 5. Subaran melai ol mecka atou tempat oy uruk ikeahui

| lehkhalayak. Amat sapa sja yang terarikdengan hasi kryakalian

| selama sepekan (6 hari).

6. Cartahu melali wamancara atau pengamatanautan dampak dri

| aakanmu untuk mencegah perundungan tersebs.

| 7 B e e

|

Jika kamu ingin mengetahui bagaimana penfaian yang akn dilakukan
pada karya, kinera, dan performamu, berikutin rubrknya.
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Tabel 4. Rubrik Penlaian Krya Gagasan Antperundungan

Gagasan Orsinal maupun pengembangan
yang sudh ada.

Smbol don medi efeof yang dipilh__ Sesual ujuan dan menark.

Srateg! komunikasyang dgunakan  Bahasa ndonesia atau serapan dari
bahasa asing yang btk dan sanun.

Solsi masalah perundungan ‘Dapat mengalak dan memperbaiki

periaku

Tabel 46 Ruork Peniian Kinera dan Performa

Berkan tanda ok () pada kolom YarTidak untuk mena Knria dan
pertoma teman elompolanu e bk et

Penisian Kelompokc

4. Bertanggung awab dan komicmenpada
aturan karys.

2. Tepat waktudalam pengumpuian tgas.

3. Menampilkan budaya industr, yakei
meneraphan S R_(Rnghas, Rap, Resk,
Ravat, dan Rajin).

Penisian ndics

= Menampikan cara mengusulkan de/
gagasan

2. Menunjukkan jwalegana daam bekeris

3. Bekomtmendengan elompolayasebsga
bukt tanggung janas.

penyajan:
& Sesuaitema

2. Merjagacrisnaltas (as Kayaelompold
ouan milkyang lain)
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Pada alur kedua nl, kamu akan melakukan kegiatan merancang sebuah
‘Gagasan untuk mencegah ntolerans secara berkelompok 5-7 orang berupa
Sebuah permainan. Kamu skan membuat sekaligus melakukan permainan
tersebut. Berikut halyang harus diperhatikan untuk kegiatan in.

| RANCANG
R e T ey
" dapat berupa monopei, hudo,ar tangga,aau permainan radsional
| yang berkttandengan kompetisi dan ke sama.

| 2 Inti dari permainan tersebut,setiap siswa yang mendapatkan gilran
™ bemmain harus membacakan peran dan tidatan yang hrus diakukan.
| Poran hanya tecit atas 3, yakni orang pembert kesedihan, orang
| pamberikebahagisan, dan hakimyang akan mengadii

3. Rancanlahta-ata yang menyeditkan sepet: menghin, mengeje.
| merundung, . Begit i ata-4ata kebahagiaan sepert; ki ada
| itk semangat kam mendukungry, .
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BANGUN
4. Buatia aturan main sepert berikut.
. Hakim ilah orang yang skan mengocok kartu peran dan tindakan.
b, Tiap kaltindakan yang posit, boleh maju 1 sampai 3 langkah,
bergantung pada keputusan hakim sepeti apa. Namun, jka tindakan
‘yang keluar negat, mundur 1 sampai 3 langkah.
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. Peserta diperkenankan untuk menolk peran dan tindakan dari
art yang didapat. Namun, dia harus memberikan lasan yang
tepat ket ticak akan melakukannya.

4. e ad yang melakukan sturan € hakim boleh merinta pendapat
peserta ain untuk mengabulkan atau tidak.

5. Permainan yang sudah cibangunin el aturan yang haus digstuhi
oleh semua peserts, Sebelum diterapkan, cikusikan terlebih dahulu
bersama teman kelompakmu agar permainan n berkeadian.

6. Di akhir permanian, kemenangan berupa: apakah berakhir dengan
mayortas bahagia stau bersecth.

MENERAPKAN

7. permainan yang diakukan oieh tiap kelompok diarmati oleh teman
lainnya untuk mencermati katarkata yang digunakan.

5. Pemoinanin ik skadarbersaingdan bekera sama Letapi penggunaan
ata: maaf, tlong, dan terima kasih harus mewarnainya

9. Setiap peserta mengungkapkan perasaan saat mengikut dan setelah
permainan n.

Periaian akan diakukan oieh gurusdan sesama teman. Hal yang dinlsi

{alah performa dan skap dengan memberikan tand ce (1) pada kolom

yang sesua pada tabel berikut.

Tabel 47 Insrumen Penisian Performa can Skap
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Penilaian Portofolio Kerja,
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Berdasarkan pemahamanmu, tuliskan masing-masing 1 contoh perilaku
yang menggambarkan sil-sila Pancasila berdasarkan butir-butir Pancasila
diatas.

Slaket :

Slake3 :

Slake :

Stakes

Stake2 - ]
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Setelah membaca bahan di atas, sekarang saatnya, kamu menganalisis
beberapa contoh kasus berikut dengan mendiskusikan di dalam kelompokmu
masing-masing. Diskusikan dan analisis contoh-contoh kasus dalam berita
la ke berapa. Mengapa?

Untuk menganalisis kasus-kasus ini, kalian dapat menggunakan tabel
atau kalian dapat mengembangkan model analisis

yang disarankan oleh guru kalian.
Contoh Kasus Ceritokan kemballsecaro singkat sloh satu kasus
pengomalan sila ke-
Aason Sampaikan argumen kalin,termosuk butir-butic
Rencana tindak. Tulskan nila baik yang kallon dapatkan darl contoh
menelodoni perioky kasus.
ber-poncasilo

STUDIKASUS 1

Empati kepada Teman Sebaya, Siswa TK Kumpulkan Koin untuk Korban

Bencana Alam

UNGARAN, KOMPAS.com - Solidaritas untuk membantu korban bencana
‘alamyang terjadi di Indonesia terus dilakukan. Seperti yang dilakukan siswa.
TK Pamardi Yoga yang berada di Dusun Setro, Desa Gondoriyo, Kecamatan
Bergas, Kabupaten Semarang.

|
oot |
|
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Setelah kegiatan bersama di halaman sekolah, sebanyak 47 siswa diajak
untuk berdoa agar korban bencana akibat gempa bumi Cianjur dan erupsi
Gunung Semeru, lekas bangkit dan semangat menjalani kehidupan.
Selain itu, mereka juga mengumpulkan Koin Bencana’ untuk membantu
Korban bencana. Koin tersebut berasal dari uang saku para siswa.

‘Wakil Kepala Sekolah TK Pamardi Yoga, Lia PujiLestari mengatakan kegiatan
‘yang dilakukan siswanya ini sebagai wujud kepedulian dan empati terhadap.
korban bencana alam.

“Hasil pengumpulan koin nantinya akan kami serahkan kepada IGTK
Kecamatan Bergas yang kemudian disalurkan ke kabupaten,” ungkapnya.
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Dia berharap dengan kegiatan pengumpulan koin ini juga bisa melatih anak
untuk beramal dan berbag. "Sehingga diharapkan akan menumbuhkan
rasa sayang dan cinta anak kepada mereka yang membutuhkan,” kata La.
Siswi TK Pamardi Yoga, Nadine Nagita mengungkapkan melihat adanya
bencana dari berita di televisi. “Banyak anak-anak yang tidak bisa sekolah
lagi. Tidak ada apa-apa uang jajan buat disumbangkan” ujarnya.

Sumber: Dian Ade Permans/iompas.com (2022)

STUDIKASUS 2
Tiko Cerita Awal Mula Rawat Ibu Eny 12 Tahun di Rumah Mewah Tanpa
Listrik

Tiko, putra semata wayang Ibu Eny, menceritakan awal mula merawat
ibundanya seorang dii di rumah mewah yang sudah terbengkalai selama
12 tahun. Dia menuturkan mulai merawat sang ibunda sejak ditinggal
ayahnya pada 2010,

“Awalnya Papah pergi, Ibu tinggal sendiri dan kondisi Ibu kan seperti
tulahya, kejiwaannya depresi atau seperti apa. Setelah itu aku ngurus Ibu,
berdua saja, maksudnya aku tinggal sama Ibu berdua,” kata Tiko kepada
‘wartawan, Kamis (5/1/2023).

Tiko tidak mengetahui pasti ibunya bisa sampai depresi. Dia menduga
kondisi kejiwaan ibundanya terguncang lantaran kondisi ekonomi dan
ditinggal suami,

“Mungkin karena kepergian Papah dan kondisi yang begitu mendadak
Kolaps usahanya,”tuturnya.

Tiko, yang saat ni bekerja sebagai sekuriti perumahan di kawasan tempat
tinggalnya, menceritakan ibunda dan ayahnya merupakan rekanan dari
Departemen Keuangan. Sebelum kondisi ibundanya memburuk, Tiko kelilng
jualan gorengan.
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mengatakan merawat ibunya sendirian tanpa pengobatan dari rumah
sakit. Namun makin kelamaan kondisi ibundanya memburuk.

“Karena awalnya niatanku dar awal ngerawat Ibu saja. Kondisinya seperti
itu pun rawat alan aja,tanpa diobati di rumah saki, Semakin kemari Mama
Kondisinya semakin buruk, jadi aku ditawari lingkungan Pak RT untuk jadi
sekuriti setempat di sini,” paparnya.

rumahnya, Tiko mengatakan sudah terputus sejak
satu tahun sepeninggalan ayahnya. Sementara itu, ntuk ai bersin, Tiko
memanfaatkan pompa air di dekat rumah.

“Nggak nyampe setahun sih karena ditinggalkan juga kan, air-lstrk diputus.
-ngambil dari sebelah, ngambil seember, seember gitu. Kalau untuk
listrik nggak ada, penerangan pakai lin,” katanysa.

‘Sumber: Iham Olaafian/cetic com (2023)

STUDIKASUS 3
Anak Tukang Becak Miskin Tidak Dilarang Sukses

TEMPO.CO, Jakarta - Raen, anak tukang becak yang menjadi wisudawan
terbaik dengan IPK 3,96 di Universitas Negeri Semarang, tidak pernah
merasa kondisi ekonomi keluarganya menjadi penghalang. Malah, gadis
kelahiran 13 Januari 1993 ini merasa risi jia keberhasilannya dikaitkan
dengan keterbatasan ekonomi keluarganya. “Memangnya orang
tak boleh berprestas?” ujamya.
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Meski demikian, Raeni berharap pengalamannya bisa menginspirasi orang
lain. "Orang miskin tidak dilarang sukses, kok " ujarnya. Pada saat upacara
wisuda, Raen, yang datang dengan naik becak yang dikayuh ayahnya,
memberikan pidato mewakilipara wisudawan,

Untuk menambah uang saku yang terbatas, Raeni menjadi asisten di
Iaboratorium ekonomi kampusnya. Dia juga memberi kursus privat akuntansi
kepada siswa SMA dengan honor sukarela. Tiap Sabtu dan Ahad ia mem
pulang ke Kendal dan mengajar anak-anak mengaji di taman pendidikan
ALQuran di kampungnya.

‘Sumber: Clara Mara Tiandra Dew H.tempo.co 2014)

STUDIKASUS 4

Pecalang Ikut Amankan Shalat Id di Denpasar
DENPASAR, KOMPAS.com - Sejumlah “Pecalang” (petugas keamanan adat)
dan pemuda-pemudi dari Banjar Lumintang, Desa Dauh Puri Kaja, ikut
mengamankan pelaksanaan shalat Idul Fitri 1 Syawal 1437 Hiriah, di
Lapangan Niti Praja Lumintang, Denpasar, Bali, Rabu (6/7/2016).
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“Dalam pengamanan ini, bertujuan sebagai wujud rasa solidaritas antara
umat beragama di Pulau Dewata sebagal wujud rasa tenggang rasa dan
saling menghargai umat beragama lain melaksanakan ibadah,” kata Wakil
Koordinator Pecalang Banjar Lumintang, Kadek Sutarka, di Denpasar,
seperti dikutip Antara.

Untuk jumiah petugas pecalang yang dikerahkan dalam pengamanan
shalat Idul Fitr itu, jelas dia, kurang lebih sebanyak sepuluh orang dan
Sepuluh orang pemuda-pemudi. Ia mengatakan, untuk tugas pecalang
yang dikerahkan dalam shalat Idul Fitr tu hanya melakukan pemantauan
‘wilayah, pengamanan parkir dan kelancaran berlalu lintas.

“Upaya ini sebagal bentuk kepedulian kami yang ingin membantu kelancaran
umat Muslim melaksanakan ibadah shalat 1dul itr di Lapangan Lumintang
agar pelaksanaan berjalan lancar” ujarnya.

Pihaknya mengucapkan selamat Hari Raya Idul Fitri kepada masyarakat
Muslim yang merayakan hari kemenangannya. “Saya mengharapkan,
toleransi antarumat beragama ni dapat terus terjalin dengan baik di Pulau
Dewata,” katanya

Sumber: Sandro Gatralkompascom 2016)
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@ Tahukah Kamu?

Selain kasus kasus di atas, kamu dapat menganalisis beberapa contoh kasus.
Iain, seperti yang terdapat pada artikel barcode berikut.

e POl Berhat Muls, || Ksah Kesederhanaan
Kapalsek Wonomerts BungHata: TokMampu
B venclong pemiung Saartsk Sepatuly

&= yang Tersesat TidakTerbel hingga Akhir

ks Tt e
Amarikan Mudik, Pramuka Kisah Refa Nurtantiowat,
Rela Lebaran dijalan Sulung yang Pintar dan
[y oot Bt

fitre
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Sekarang, kamu bersama dengan rekan dalam kelompok perlu membuat
daftar aktvitas, perlaku, kegiatan yang perah kam lakukan yang menurut
Kamu menggambarkan niaknlai Pancasila. Meskipun i pekerjaan kelompok,
Kamu perly mengerjakan secara indwidual. Kamu dapat menggunakan
tabel berikut.

Ceritakan secara jujur 3 perlaku/akttas yang perah kamu lakukan yang
menurutmu mencerminkan nilai-niai Pancasia. Berikan alasan mengapa
dimasukkan ke dalam silake-1/2/3/4/52

Tabel 12 Akivias yang Mencarminan NIt Pancasia

o

Terima kasih kamu telah menuliskan perlaku yang mencerminkan rili-
nilai Pancasa dalam kehidupan seharkharimu. Tidak usah berkeci hat,
bahwa kamu belum sepenuhnya mengamalkan nilainiai Pancasita dalam
Keseharian kam. Yang terpenting, kam terus berupaya mempraktikkan
nilainilai Pancasia tersebut. Ingat, pengamalan nilsinilai Pancasia ini
pastinga akan berdampak pada dirf kamu masing-masing. Makin kamu
Konsisten dan rutin mempraktian nilabnlai Pancasia dalam kehidupanmu,
pribadimu akan makin baik sehingga akan membawa kesuksesan pada
dirimu masing-masing. Kamu masih memiliki waktu yang cukup untuk
terus mempraktkkan nilaniai Pancasia, terusiah berusaha dan berupaya.
‘Sekarang, iskusikan bersama rekanmu. Kemudian, pih 3 perfakulaktivtas
dar semua perilaku/aktivitas Kalian yang menurut kaian paling menarik
untuk dipresentasikan. Dalam presentas, certakaniah contoh perllaku yang
telah dlakukan secara konkret dan detal.Jelaskan kepada kelas, erilaku
tersebut menggambarkan sila ke berag dar Pancasia. Berikan alasannye.





image26.png




image27.png
Siap Mengingat kembali

Pada subbab 1, kamu telah belajar tentang contoh-contoh pengamalan
Pancasia baik dalam kehidupan sehar harimu  maupun melali st kasus
yang kamu pelajar. Padasubbab 21, kamu akan mempraktikkan ilai-
niaiPancasila dalam kehidupan sehartharimu. - Agar praktkber-Pancasia
Karmu terus terekam dan konsisten dilakukan, mulaisekarang, kamu akan
diminta untuk menuliskan praktk pengamalan ila-niai Pancasia kamu
dalam bentuk portofolo.
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Sebelum kamu memulai membuat portofolio, perlu Kranya memahari
bagaimana bentuk bentuk praktik pengamalan niakniai Pancasi,sebagal
inspirasibagi kamu dalam pengamalan Pancasia Tent 3j, praktic praktk
tersebut perldisesuaikan dengan kondisi dan konteks Kamu masing-masing,
‘Bacalah bahan bacaan berikut untuk mendapatkan inspirasi prakik apa
Sajayang menggambarkan niainiai Pancasia.

'BELAJAR DAN MENDAPATKAN INSPIRAST

Sila ke-1:Ketuhanan Yang Maha Esa

Pada subbab 1, telah disebutkan but-butir

Pancasiasia pertama. Kamu baca dan pebjri

Kembalibutir bt Pancasiatersebut.kemucian

bayangian bagamana bentk prakik keseharian

dari butirbuti sla tersebut. Setiap bangsa

Indonesia memercaya adanya Tuhan ang Maha

Esa. Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha

Esa ini kiranya dapat merjadi pedoman dan

pemandubagisetap bangsa ndonesiauntuk

‘menjalankan ajaran agamalkepercayaannya.

Menjadi pribadi yang taat beragama pasti Gembar 155t eganesgmasn

juga menjadi warga negara yang baik karena b pengamaln e 1.

il Pancasil tdak bertentangan dengan " Oasessmaesen Gt

ajaran agam.

Berikutini beberapa contoh praktik pengamalan Pancasia sila pertama

yang dapat kamu lakuikan dalam keseharianms. Tentunya, kamu perlu

menyesuaikan dengan konteks dan kondisi masing-masing.

1. Memeluk dan memercaya sepenuhya salah satu agamarkepercayoan,
sertamengamalkan jaan-garan agamaikepercayaannya sebaik baknya.
dan meninggalkan halhal yang darang oleh agamakepercayaan.

2. Mengharoaipemeluk agamalkepercayaan i dengan caa tidok melakuan
peristaan agama/kepercayaan sepertimelakukan pembakaran rumah
badah, merendahkan dan melecehkan Tuhan agama/kepercayaan an,
menghalang-halangi pemeluk agamakepercayaan lin melaksanakan
ibadah.

3. Maubekerj sama dengan rekan pemeluk agamarkepercayaan bin tanpa
membeda-bedkan orang ain berdasarkan agamakepercayaanny.

4. Tidak memaksa pemeluk agama lain untuk memercayai agama/
Kepercayazn driny.

5. Tidakmembuat kegaduhan atau mengganggu ket pemeluk agama/
Kepercayaan ain melaksanakan ibadah atau upacara keagamaan.
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Selainitu, 20a banyak contoh praktik ain yang dapat kam lakukan sebagal
Wwjud praktik pengamalan sila Ketuhanan Yang Maha Esa

Sila ke.2: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
Setispmanusia i dengan haratcan marabat
yang sama dihodapan Tuhan Yong aha Esa.
leh krena v, kita harus mengakoi batwa SR
setap manusia memilkipersamaancerat, hk,

dankewsjban ssasitana membed bedakan

suky,Keturunan, agama, kepercayaan eis

elamin, edudukansosil,warna ki, danain

Sebagainya. Kamu baca dan pelajo kembal

buti-buts Pancasia pada topik sebelumnya.

Berkutin beberap contoh prkak pengamaan

Pancaslasia keda yang dapatkamu akulan  Somss 1 Swa SUA pedu

alomkeseharianmus. Tentunyo, kamu prly 119575 b pergemsn

menyesuaikan dengan konteks dan kondisi -+ -
masing masing, e —

1. Menentang keras berbagai bentuk perdagangan manusia (human
offcking)yang masi seingtejad Ingiungan sekitar ita

2. Berbaur dan bergaul dengan setap rang tanpa membeda-bedakar,
‘menghargai perbedaan latar belakan,

3. Tidak melakukan buling dan kekerasan baik fisk maupun nonfisic
Kepada sesama, bk di sekolah maupun i uar sekolah

4. Teribatpada egitan-egiata sosil spert membants donasiepada
panti asuhan, orban bencana lam, korban kekerasan dan erorisme,
danlainsebagainya.

5. Mencegah tejainya kejahatan donkekerasan kepada orangan, apa
punlata belakang agamakepercayaan, taus soi, et sk, dan
atar belakang linrya.

5. Tribat doam upaya dan progrom pemelivaraan ingkungan sebagal
tempat huian yang layak dan berkelanjutan untuk seuruh manusia
dan generasiberkutnya.

7.l berpartispas pado keglatan atau program inernasional baik
meloli ol pendidkan,olahroga, ataupun egiaan perdamalan dia

5. Melakukan kolaborasi ntas negara untuk menciptakan persaudsrasn
globa,misanya dengan siswa darinegara ain.

5. Tidak melakukanftnah dan jaran kebencianserta memproduksi dan
menyebariuaskan hosks.





image30.png
Selainit, ada banyak contoh praktik lai yang dapat kamu akukan sebagal
wjud praktik pengamalan sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab.

Silake3: Persatuan Indonesia
Jika s kedua mengembangkan kemanusiaan
universalyang berlaku untuk segensp manusia,
sl ketiga fokus pada persatuan Indonesa.
‘ada polarisasi dan konflik di tengah-tengah
masyarakat, bak antarwarga, maupun sampai
pada gerakan separatisme. Ada juga kelompok.
yang hendak mengusung ideciogiain untuk.
menggantikan Pancasia sehingga i berpotensi
‘memecah belah bangsa. Lal, bagaimana contoh
prakik pengamalan sia ketiga?

Beriutini beberapa contoh praktk pengamalan
Pancaslasia ketiga yang dapat kamu akukan
dalam keseharian s Tentunya, kamu perlu
menyesuaikan dengan konteks dan kondisi
masing masing.
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Mempertahankan status warga negara
Inconesiadengan tdak berpindah merjadiwarga negara lainsealpun
ada banyak masaiah yang dhadapi leh bangsa dan negara nconesia.
Sebalinya, masalah masalah yang dinadapioleh bangsa dan negara
Indonesi ini dijadkan peluang untuk berkontrbusi kepada bangsa
dan negara.

Mempertaharkan dan menjaga rads ko, sepert pakaian tradisional
bati sera tradisradis yang sudah truntemurun berangsung d
tingkunganinya.

Turu seta merjga inghungan ndanesiadai berbagai paya pengrusakan
melau berbagal upeya dan cao sepert merjaga kebershan, idak
melakukan pembalakan far

Menerpatkan kepentingan nasiona dankelompok i stas kepentingsn
prbadi sepert menclong teman yang sedang kesusahan.

Turu serta memajukan perekonomian lokal dengan pemberdayaan
UMKM, membeli dan menggunakan produlkproduk lokaknasienal
ketimbang procuk impor

Menghindari konfik kepada sesama dengan cara tidak menejek,
mengadu domb, dan mem-bull warga negara lain yang berbeda
latar belakangnya.
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7. Turut serta dalam upaya untuk menghentkan penyebaran hoaks dan
ujaran kebencian.

8. hutserta dalam kegiatan-kegiatan i sekolah dan masyarakat sebagal
Konsekuensi kamu menjad: warga sekolah dan masyarakat.

Selain ity 2da banyak contoh praktik ai yang dapat kam lakukan sebagal
wjud praktik pengamalan sila Persatuan Indonesa

Sila ke-t: Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebiaksanaan dalam
Permusyawaratan/perwakilan
Setiap manusia memil latar belakang
yang berbeda beda. Adanya perbedaan-
perbedaan s dapat menjadisaah satu
pemicu terjadinya kesalahpahaman,
prasangka negati, dan bahkan konfl.
Siakeempat i memberikan panduan
bahwa kamu harus mengedeparian ikmat
dan kebjksanaan dalam musyawarah.
Ay, dolammelksanaken musyavarah,
Kamtdak bleh mematakan pendapat
dan Kehendakm, tetapi harus dengan
biaksana dapat menerima perbedaan-
perbedaan tersebut.Hikmat bermakna P€19%men arcss
Kelembutan htidan ejernihan berpiki, " s 2
Sementara kebijaksanaan berkaitan dengan penggunaan aka pikian dan
akal budi Dalam konteks kefidupan bernegara, ndonesia harus dipimpin
oleh pemimpin yang memilki hkmat kebijaksanaan melalui musyawarah
atau demolaasi. Pemimpindiin ik hanya presiden, tetapijuga semua
jenjang pemimpin mulai dar RT/RW, lrah, walikoa, bupat gubernur serta
emimpin-pemimpin i berbagai sekor ainnya.

Berikutn beberapa contoh praktik pengamalan sia keempatyang dapat

Kamu lakukan daam keseharian kam Tentunya, kam prlu menyestaikan

dengan konteks dan konis masing-masing,

1. Tidak memaksakan kehendak atau pendapatmu kepada orang lain,
misalnya dengan cara melakukan suap agar orang lain mengikuti
pendapatmu.

2. Selalu melakukan musyawarah dalam memutuskan suatu hal yang
‘menyangiutkepentingan orang banyak,serta mematuhisegala keputusan
musyawarah sekalipun kamu memilki pendapat yang berbeda.

3. Kutserta menyuarakan aspias, gagasan, dan slusi kepada pemimpin
(bak di tingkat RT/RW, kelurahan maupun sampai dengan tingkat
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nasional terkait dengan upaya-upaya menyelesaikan masalah yang
dhadapi

4. Menggunakan akal sehat can hti nuranicalam berskap, bertndak,dan
berpiir i Ingkungan masyaraka sehingga sebelum kam betindak,
bersiop, berpendapat. kamu harus memiirken secara logis dan
menggunakan hati nurani. Kamu dapat bereflesi tentang apakah
tindakan,skap, dan perkataan karmu sudah benar. ka sudah benar,
apakah tepat dan memilki manfaat.

5. Trtbot dlom upaya-upaya penyeleaian onflk mendamaiian yang
sedang bertka dengan cara-carademeatis.

Selainit, ada banyak contoh praktik lai yang dapat kam lakukan sebagal
‘Wi praktk pengamalan sa keempat i, Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakian.

Sl ke 5:Keadilan Sosil bagiSeluruh Rakyat Indanesia
Seorangterpelaa harus s berbuat
ad ek dolam pikiran, apolag datam.
perbuatan” demdan kita Pramoecya
Amanta Toerdalam novel Bui Manusi.
Keadian merupakan i unersalyang
ans kg inggiehstp mandsia
yang memiii harka, martabat, hak,
an kevajban yang sama
Keadian haus diperangian kareraia
tidk ctomatshad i tengah tengah
it Sementara o, i sekeling ks,
ada banyak etdakaclan yang terja
Keadan i i tidokhanyapada bidang
"k tetapi i segal idangkeicupan.
Sukarmo mengatakan “Keadian sosil iah sustu masyarakat stau sfat
Suaty masyarakat acican makmr, berbahga buat semua orang,tdak
ada penghinaan, sk ac penindesa, ik d penghsapan . semuanya
berbahagia, cukup sandang, cukup papan, gemah ipah oh jnowa, tta
tentren ketarahare
Beriut i beberapa contoh prkti pengamalan Pancasia i keima
yang dapat kamu akukan dalam keseharianmu. - Tenturya kam peku
enyesuaitan dengan konteks dan konds masing masing.
1. Tidakmelkukan pemerasan dan peripuan, ik  nghungan sekoan,
irumah maupun i inghungan masyaraat.

berhag k. Sebag xepads s
i pengalman Pancast.
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2. Ketika kamu menjadi pemimpin, sepert OSIS atau ketua pemuda di
lingkunganmu, berlaku dan bersikap adil kepada semua anggotanya,
tidak berdasarkan suka tidak suka.

3. Tidak bersikap boros dan hidup mewah serta pamer kekayaan di
tengah-tengah masyarakat.

4. Menolong orang lin yang kesultan,kesusahan, korban bencana alam,
Korban kekerasan, dan terorisme.

5. Menjaga dirdan orang lain untuk mendapatkan keseimbangan hidup
jasmani dan rohan,kesehatan fisik, dan mental.

6. Menggunakan dan memanfastkan sumber daya alam di lingkungan
masyarakat untuk seluruh kepentingan masyarakat.

7. Menghargaihasi krya/kerj temanmu dengan tidak melakukan plagias.

& Berani menyampaikan kebenaran dem tegakan keadilan, seperti
bersedia menjad saksi atas suatu kejadian/peristiwa jika kamu benar-
benar mengetahu kejadian/peristiv tersebut.

9. hut membantu tenaga dan materi dlam gerakan sosial untuk membanty
orang lain

Selain ity 2da banyak contoh praktik ain yang dapat kam lakukan sebagal

wujud praktik pengamalan sila kelima ini, Keadian Sosial bagi Seluruh

Rakyat Indonesia.
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Setelah membaca bahan bacaan di atas, sekarang saatnya, kamu menilal
dir Kamu sendir terkait dengan "sejauh mana kamu telah mengamalkan
nilainlai Pancasia dalam kehidupanmu7 Jika menggunakan skala 1-10,
dalam penilaianmu sendir, berapa niai dirmu terkait dengan penerapan
ilainilai Pancasila dalam kehidupan seharthar kamu? Lingkar atau beri
tanda check st pada angka yang kamu berikan kepada dirimu sendir.

DRE@EEDE

Berikan alasan mengapa kamu menfal dirmu layak mendapatkan nilal
tersebut. Dari sila-sila Pancasia, sila ke berapa yang paling kuat kamu
terapkan dalam kehidupan sehart hari?
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Kemudtan, setelah kamu memberikan perilaian terhadap drmu, Kiraira,
pa yang akan kamu akuken/rencanakan/targetkan agar peniaian kamu
terus mengalami peningkatan?.Jelaskan apa yang perlu kamu lakukan/
rencanakan/targetkan untuk meningkatkan angka penerapan Pancasia.

Siap Profl Pelajar Pancasita

Sekarang, tuliskan sekurangkurangnya 3 contoh perilaku yang sesuai
‘dengan niai-nila Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat yang telah
Kamulakukan dalam satu minggu . Tentu ada banyak periak yang telah
Kamulakukan, Olh karena t, kamu harus memilihyang paing menarik dan
paling menggambarkan periaku yang sesuai dengan nilainila Pancasi.

‘Sebagai pedoman, kamu dapat menggunakan tabel di bawah ini, atau
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Deskeipsi periaku kamu yang sesuai dengan nilaknila Pancasia

2. Menggambarkan sila ke berapa.

‘memodfikasinya sesual dengan selera kamu masing-masing. Contoh-contoh
¥ang kamu berikan sekurang-kurangnya memuat informasi tentang hal-

hal berkut.
3. Alasan mengapa kamu memasukkan ke sa tersebut.

4. Refleksi dar periaku yang kamu lakulan.

1
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Qsiay Belajar Lebih Lanjut Aktivitas 1,

Setelah kamu menuiiskan sekurang kurangnya 3 ontoh periakuyang sesusi
dengan nilainiai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, sekarang
Saatnya, kamu menceritakan dan mendiskusan kepads rekanm, Kemudian,
presentasikan di kelas. ersiapkan dir kallan untuk melakukan presentasidi
kelas dengan cara kasai halhal pokok apa yang perlu alan presentasican.
'Dalam melakukan presentasi, sebaiknya kamu tidak membaca tetapi perlu
Kontak mata dengan semua rekan di kelasmu,

siap Berkinerja

Sekarang saatnya, kamu menyusun portofoli. Portofolo ni merupakan

Catatan harian yang merekam pemikiran dan perlakumu dalam keseharian

Kehidupan bermasyarakat terkat dengan prakik niliniai Pancasia. Ada

beberapa prinsip penting dalam menyusun portofolio

1. Kejujuran merupakan prinsip pertama dan utama yang harus kamu
‘pegang. Ingat, portofolio ini bersifat pibadi,dak peru rekanmu ikut
membacanya. Oleh karenanya, kamu dapat menceriakan apa pun secara
jujurdan apa adanya terkat dengan perlakumu. dalam memprakikian
nilabnila Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat. Kamu idak perlu
‘mengada-ada ataupun mengarang cerita agar terkesan seolah-olah
Kamu sepenuhnya telah mempraktkkan ils-niai Pancasia dalam
kehidupan bermasyarakat. Ingat, bahwa kejojuran it ialah bagian
dar nilai Pancasia yang harus dpraktikkan.

2. Lakukan secararutin mencatat perlakus-periaku kamu dalam kehidupan
bermasyarakatyang menurutmu menggambarkan nii-nilai Pancasia.
‘Dalam menuliskan periakumu, kamu perlu mendesipsikan secara
ebih detalperiaku apa yang telah kam lakukan. Misanya, karmu tdak.
cukup hanya menuls “s2ya membantu etangga, tetapi menceritakan
secara detailapa yang telah kamu akukan kepada tetanggamu serta
Kapan (waktu) kamu melakukan haltersebut. Kamu dapat menyertakan
bukti-bult peritaku kamu, baik berupa foto, video, ataupun bukti ain
Sepertitanda tangan dar ketua RT/RW atau orang tua.

3. Tuliskan refleksimu tentang periaku yang telah kamu akukan. Dalam
‘menuliskan refleksi, kamu dapat menjawab beberapa pertanyaan
reflekif erikut.

a. Periakuyang kamu lakukan paing mendekati sia ke berapa dan
mengapa? Cek kembal butir-butir Pancasiia.




image39.png
b, Apa yang kamu rasakan setelah melakukan perilaku tersebut?
€. Lakukan perilaian dirimu, darl angka 110, Berapa il yang pantas.
atas perilaku yang sesuai nilainilai Pancasil yang kam akukan?
Mengapa?
Desain dan leyout. Sebagai portofolo pribadi,kamu dapat mendesain
dan me-loyout portofoliomu sesuai dengan seleramu. Kamu dapat
membuatnya i buku khusus atau memanfaatkan teknologi seperti
websiterblog, atau menggunakan ms. word/ms. powerpoinums.excel,
dan ain sebagainya.

Gambar 1.10 Contoh Rancangan Portoolio Saya Be-Pancasie
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Portofolio Saya Ber-Pancasila yang kamu buat ini akan terus digunakan
Sepanjang satu atau dua semester ke depan. Mengapa? Karena melalu
portofolio ini, kamu akan mencatat dan merefieksikan penerapan ilinil
Pancasil dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, mata pelajaran
Pendidkan Pancasila bukan hanya diajarkan di kelas, tetap juga harus
dipraktian dalam kehidupan keseharianmu.
Sekarang, kamu menyusun portofolio “Saya Ber-Pancasia’, yang berisi
perilakus Kamu yang sesuai dengan nlai-niai Pancasila sebagai denitas
nasional dalam kehidupan bermasyarakat. Kamu dapat menyusunnya
dengan menggunakan buk khusus tau menggunakan bantuan komputer
atau teknologi. Dalam portofolio Saya Ber-Pancasila” serakan beberapa
nformasi berikut.
1. 1dertitasmu (ama kelas, no.indukl, Kamu dapat menambanian fotomu.
2. Deskrpsi periaku kamu yang sesuai dengan nilai-nila Pancasia. Kamu
dapat kembali mengecek butir-butir Pancasila pada pembelajaran
Sebelumnya. Kamu Juga menjelaskan periaku yang kamu lakukan
paling cocok menggambarkan sia ke berapa.
Menurut penilaianmu, perlakumu pantasnya mendapatian nila berapa.
dari 110, dan jelaskan alasannya.
Bagaimana perasaanmu setelah menerapkan perilaku yang sesuai
dengan Pancasila? Apakira-kira manfaat yang didapatkan oleh orang.
lain/masyarakat dariperiakumu?

w

»
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~Kamy dapat menyertakan bukt peiaky, dapat berupa foto atau tanda.
tangan dari orang yang berwenang seperti ketua RT/RW,ketua pemuda,

tokoh agama/kepercayaan, atau orang tua kamu masing-masing.

Ingat! Hal yang perlu kamu ingat dalam menyusun portofolio sepertl

berikut.

Rutin dan korsisten mengisinya.
Lengkapi komponen portafolio: deskripsi, nila dir sendir, refleksi,
bukt, rencana tindak lanjut.

Desain dan loyout portofolc sesusi dengan selera dan kesukaan kamu
masing masing.
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p Mengingt kemba

" Pada petemuan sebeumrya, K elah menyusunrancangan portfai Saya
| BerPancasi”. Apakah ks teah menyelesakan rancangan porofolomu
| Jka belum, segera selesaiken rancangannya. Sebagai rancangan, kamu
| hanya perls mendliskan sekurang-kurangnya 3 perakumu yang sesuai
" dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat yang kamu
| tunjokkanviakukan dalm sat minggu terakhic

| periksakembali apakah portofoliomu sudah ada informaskinformasi penting
| seperti dentitas kamu, rfleksi, dan peniaian dir.Perlu dingat bahwa
| desain dan leyout portofolomu ik haus sama persi satu sama ain atau
 mencontoh punya temanimu. Kamu st dapat bekress can mempercantk
" portofoliomu esusi dengan seleradan bakat masing masing.
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Sekarang, kamu akan mempresentasikan rancangan portofoliomu, baik

Kepadarekanmu maupun kepada guru. Hal penting yang perlu diperhatican

saat melakukan presentasi

1. Mempersiapkan dir dengan baik: artinya, rancangan portofoliomu
Sudah siap dipresentasican.

2. Berikan pembuka yang apik artinya, kamu bisa memulai misalnya
dengan pertanyaan atau kutipan dar salah satu tokoh penting.

3. Komunikasinon-verbal. Dalam presentasi, seluruh tubuhmu_ perlu
digunakan untuk membantu melakukan presentasi, mulai darl kontak.
‘mata, gerakan tubuh termasuk tangan, dan lain sebagainya.
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4. Terusian belatih untuk meningatkan kualtas presentasimu.
Secaa e e, acabeberapa tps resentsi ang dapat kel
{am dapat menggunakan kata kunci psAekn presentas: o depan
kel pada mesin pencaran staupun i mecia sosl epert Youtube.
Beriut beberapa contohnya, Kam ent 53 dapa mencar contah ain
yang menurit reevan

Tahukah Kamu?

Utk melakukan presentasyang bl Kamu dapat mempelaar ek resentsi
sl e berkt.

S et i Tutoral. - Teknk Presentasyang sk dan e
i skun Mtimedia DRV Usake

Setelah kamu mempresentasikan portofoliomu kepada rekan dan/atau
‘gury, jangan Iupa untuk meminta umpan ballk dari mereka, tentang hal
‘2pa yang telah baik dan perlu diperbaikidi portofolio i Umpan balk dari
rekan/guru ini penting untuk mendapatkan portofolio yang berkualtas.
Kebersediaan untuk menerima umpan balik il sebenarnya bagian darl
‘pengamalan Pancasil, terutama sila keempat. Demiian juga dengan
‘memberlkan umpan balik ke karya rekanmu uga salah satu bentuk darl
‘pengamalan Pancasis.
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Gs'ﬂp Belajar Lebih Lanjut Aktivitas

‘Sebagaimana telah djelaskan pad topiksebelumnya, potofoliotidak cuma
berisi kumpulan informasi serangkalan aktitas yang telah karmu lakukan,
hasil kerjamu, dan capaian prestasi amu. Portofolo juga menjadi bukti
Kompetensi yang di dalamnya memuat pengetahuan, keterampilan, dan
tindakan kamu pada mata pelajaan tetentu atau dai capaian pembelajaran
tertenty, dalam hal i mata pelajaran Pendidikan Pancasia.
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Untuk tu, portofolio "Saya Ber-Pancasi ni akan kamu kerjakan sepanjang
Satu/dua semester ke depan. Artinya, kamu secara rutin dan konsisten
mencatatkan perlaperlaku ber-Pancasia yang kamu lakukan dalam
Kehidupan bermasyarakat. Tentunya, ada banyak periaku yang kamu
akukan. Namun demikian, dalam setiap minggu, kamu cukup sekurang-
Kurangnya 3 perilaku ber-Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat yang
‘menurut kemupaling menarik dan paling sesua dengan ik i Pancasi,
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‘Tabel 2.2 Rubrik Penilaian Presentasi

51 Presentasi  Presenuasi  Presentasi Presentasi
Apakah berisisediit  berisi materi  memillki ‘meniliijumlah
presentasi  atautidak  berhargadi  jumiahmated  materiyang
beris adasama  beberapa  yangbakdan  luarbiasa
materiyang  sekall bagian, bermanfaat  berharga.
berhargs?  materiyang tetopisecara  bagikelas.  dansangat
berharga.  keseluruhan bermanfast
sinya kurang. bagi kelas.
KOLABORASI  Rekansatu  Hanya Sebagian besar Semua anggota
Apakah tmudsk  beberapa  relansa  rekansat
semuaorang  pernah yang tmbekeria  tmbekerja
berkontribusi  bekerja,  terkadang  untuksaling  untuk saling
pada hanya bekerja membanty membantu
presentasy  sedikit membanty  dalam dalam
Apakahsemua orangyang  menyiapkan  menyiapkan  menyiapkan
orangtampak mengerkan bahandan  bahandan  bahandan
fashdalam  presentasi. teribatdalam terlbatdalam terlibat dalam
materi? presentasi.  presentasi.  presentas.
ORGANISASI  Presentasi  Adasedikit Presentasime.  Presentasi
Apakah kurang tandatanda  milkiideide  diatur
presentasi terorganisic  organisasi  pengorganisa-  dengan baik,
diatur dengan  danhanya  atau sian,tetapibisa _ dipersiapkan
baikdan memilki  persiapan.  lebihkuatde-  dengan baik
mudah dilkut?  sedikit bkt ngan persiapan  dan mudah
persiapan. yang lebih baik. _dilkut.
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PRESENTASI
Apakah
presenter
berbicara
dengan
jelas? Apakah
melibatkan
penonton?
Apakah jlas.
bahwa materi
telah dilatih?

tdak

dir dan
menunjukian
Sediit bukti
perencanaan
Sebelum
presentasi

Presenter
ok
Lonsisten
dengan
unglar
Lepercayaan
dikesiapan
yang mereka
njukan i
helas, teapi
memilki
beberapa
momenyang
at.

Presenter
tadang adang
percaya

i dengan
presentasi
mereka,tetapi
presentasinga
dak
semenark
mungkinuntuk
kelas

Presenter
sangat percaya
dirdalam
menyampaikan
dan mereka
melakukan
pekeraan
yang sangat
baikuntuk.
melbatkan
kelas.
Persispannya
sangat tertihat.
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‘Tabel 2.3 Rubrik Penilaian Esai

KOMPONEN 1 2 3 4
Fokus/Pokok  Esaiint Esal Esai difokuskan  Esal inifokus,
Pikian membahas  difokuskan  padatopk terarah,dan
toplkdengan  padatoplk  danmencakup  mencerminkan
burukdan  danmencakup ideideyang  wawasan dan
menyertakan  beberapa  relevan. ide yang jelas.
ideideyang ideyang
tdakrelevan.  terkait secara

longgar.
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Dukngan  Memberdlan  Mendulung  Mendukung  Secara
Dmadan  sediitanu  pomuams  poinuema  persuasit
gumen  tdakada  dengan dengan mendukung
duangan  beberspa  mengembangian poin wama
untukpoin  slsandan/  aissandanistay dengan aissan
wama. ataucontoh  contoh. danvatau
yang kurang. contohyang
berkembang. kembangian
dengan k.
Penulisan  Adaboryek  Sediic Seaa Tidakads
kesshan  kesaman  kessnan  kesalahan
penulsan  penulsan  penulsan penuisan,
S S s St
Kalimat jaan, Kalimat, esan,  kalimat, jaan,  kalmat,daan
ankessshan cantdsk | dantdsk | dankesashan
et lebindars  ebhdw3 ket
Keslahan kessanan ket





image51.png
Tuliskan refleksimu_pada pembelajaran
1. bari proses pembelojoran hari i, hal yong saya dapatkan ialah:
2. Dari proses pembelajaran hat i, halyang pert saya tidak lanjut oah:

Tanggal:

osiipluuﬂeln'
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‘Siap B Aktivitas 21

Dengan menggunakan tabel analisis SWOT di atas,tulskan beberapa kekuatan
dan peluang penerapan Pancasila dalam kehidupan global. ertanyaan kunci
yang perlu kamu jawab alah apa yang menjadi kekuatan bangsa Indonesia
‘dan bagaimana peluang penerapan Pancasila dalam kehidupan global2
Untuk menemukan kekuatan dan peluang tersebut, kamu perlu melakukan
hal-hal berikut.
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1. Mencariliteratur, baik melalui buku ataupun internet, tentang apa saja
yang menjadi kekuatan bangsa dan negara Indonesia, serta bagaimana
peluang penerapan Pancasila dalam kehidupan global.

2. Berdiskusi dengan ahil atau rekanmu untuk menggali informasi
sebanyakbanyak tentang kekuatan bangsa dan negara Indonesia, dan
peluang penerapan Pancasila dalam kehidupan global.

Berdasarkan hasil pencarian informasitersebut,tuliskan 3 kekuatan terbesar

yang dimillki oleh bangsa dan negara Indonesia dan 3 peluang penerapan

Pancasila dalam kehidupan global





